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PRAKATA

Pada tanggal 9 Juni sampai dengan 4 Agustus 1974 di Tugu, Bogor, telah 
diselenggarakan Penataran Leksikografi oleh Lembaga Bahasa Nasional 
(sekarang: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan) dengan bantuan Proyek Pengembangan Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Maksud penataran itu ialah :
Pertam a: mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan sikap positif 

terhadap kegiatan penyusunan kamus, sebagai usaha mempersiapkan 
sejumlah tenaga penyusun kamus.

Kedua: meningkatkan adanya kerja berupa kamus baik dalam jumlah, jenis, 
m aupun bahasa sumber, yang dapat dipergunakan sebagai keterangan 
dan penelitian lebih lanjut.

Ketiga: merangsang gairah penelitian dalam bidang kebahasaan.
Dalam hubungan itulah Kamus Bahasa M andar—Indonesia ini disusun 

oleh Drs. Abdul Muthalib — petugas Balai Penelitian Bahasa, instalasi Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa di Ujungpandang — yang juga menjadi 
peserta penataran tersebut. Meskipun dana dan kesempatan terbatas, namun 
dengan bekal semangat dan ilmu yang diperolehnya selama mengikuti 
penataran, kamus ini dapat disajikan kepada masyarakat dalam bentuk seperti 
yang sekarang.

Terbitnya Kamus Bahasa M andar—Indonesia akan memperkaya khasanah 
kepustakaan, khususnya dalam bidang perkamusan. Juga diharapkan agar 
penerbitan ini m em buka kemungkinan luas dalam penggarapannya lebih 
lanjut serta pem anfaatannya untuk mengembangkan bahasa Indonesia pada 
masa yang akan datang.

Penerbitan kamus ini bukan hanya dimungkinkan adanya dana 
pemerintah yang disalurkan melalui Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, tetapi juga dapat dilaksanakan karena kerja sama yang 
baik dengan berbagai pihak, yang dalam kesempatan ini layak mendapat 
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Jakarta. 18 Agustus 1977.

Proyek Pengembangan Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah



KATA PENGANTAR

Kamus dwibahasa Mandar-Indonesia ini, merupakan hasil kerja lapangan dari 
rangkaian pelaksanaan program Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah dalam bidang perkamusan. yang ditugaskan kepada penulis.

Tahap pertama diawali dengan mengikuti penataran Leksikografi di Tugu (Bogor) 
selama dua bulan, kemudian dilanjutkan dengan penugasan kerja lapangan penyusunan 
kamus ini selama sembilan bulan.»Abiad f, q, v, x, dan z tidakterdapat dalam kamus ini 
sesuai dengan keadaan bahasa Mandar.

Setelah melalui pemeriksaan dan penelitian dari para konsultan, penulis 
dipercaya kembali untuk menyempurnakannya bersama 3 orang tenaga pembantu 
tetap, sehingga- waktu yang dipergunakan sejak awal sampai kepada bentuk yang 
sekarang ini kurang lebih 15 bulan.

Mengenai bahasa Mandar, hampir tidak tersedia rekaman-rekaman tertulis, selain 
beberapa lontar Mandar yang pernah disalin ke dalam bahasa Indonesia oleh Prof. Drs. 
Wolhoff dan A. Tenriadji. Oleh karena itu dalam penyusunan kamus ini, penulis harus 
mulai dari awal sekali dan bertolak dari bahasa lisan atau tuturan, dengan menggunakan 
teknik dan metode yang lazim dalam leksikografi.

Dalam menyelesaikan dan menyempurnakan kamus ini, penulis merasa berhutang 
budi kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan, yang pada tempat ini tidak 
sempat dinyatakan satu persatu. Untuk itu disampaikan ucapan terima kasih 
sedalam-dalamnya.

Dengan tidak mengurangi arti bantuan dari pihak lain, secara khusus penulis 
menyatakan terima kasih kepada para konsultan, khususnya Dr. D. J. Prentice yang telah 
melowongkan waktunya datang di tempat penulis di Ujungpandang untuk memberikan 
bimbingan langsung pada periode penysunan naskah lengkap pertama. Hal yang sama 
kami tujukan pula kepada Ny. Rohani, Drs. R.A. Pelenkahu dan Alimoen, selaku staf 
pembantu penulis yang telah merevisi secara kritis materi kamus ini.Juga kepada Sdr. 
Sahabuddin yang lelah mengetik naskah kamus ini disampaikan ucapan terima kasih, 
selanjutnya kepada Kepala Balai Penelitian Bahasa Ujungpandang yang telah memberi 
pelbagai fasilitas penulis menyatakan pula rasa terima kasih.

Pada akhirnya, ucapan terimakasih kami tujukan kepada Pimpinan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang telah memungkinkan 
penyelesaian Kamus ini.

Ujung Pandang, 19 Maret 1976

Abdul Muthalib 
penyusun
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PETUNJUK PEMAKAIAN

I. FONOLOGI
1.1 Fonem

Tata bunyi bahasa Mandar mengenal 24 fonem, yaitu: 17 fonem konsonan 
/ b p d t c k q * j g s h m n i j l r / 2  fonem semi konsonan /w y/, dan 5 fonem vokal /i 
e** a o u/. Fonem vokal dan semi konsonan tersebut dapat menduduki semua 
posisi dalam distribusi kata-kata (depan, tengah, belakang). Distribusi ke 17 fonem 
konsonan dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 1
No

Urut
Fonem P O S I S I

D e p a n T e n g a h B e l a k a n g
1 /b/ /bua/“buah” labe/“mulut”
2 /P/ /pare/“padi” /apa/“apa” -

3 /d/ /da/“jangan” /adaq/“adat” —

4 /t/ /tau/“orang” /ate/“hati” —

5 /c/ /caniq/“madu” /bocok/“kelambu” —

6 /k/ /kanneq/“nenek” /bakuq/“bakul” —

7 /q/ - /teqe^/“ tongkat” /a teq/“ atap”
8 /j/ /jari/“jadi” /aju/“kayu” -

9 /g/ /golla/“gula” /suruga/“sorga” -

1 /s/ /seqde/“ samping” /asu/“anjing” /mammis/”manis”
11 /h/ /haraq/“harap” /ahaq/“ahad” —

12 /m/ /muaq/“kalau” /namoq/“nyamuk” —

13 In/ /nana/“nanah” /anaq/”anak” '' /tongan/***betul
14 Ini /namai)/ ’’nyaman” /manaoi/”tuak” _

15 Ini /i)ai)a/ “mulut” /doijiq/ “pipit” /losorji/“bohong”
16 /1/ /laliq/“lalat” /ala/“ambil” /sombal/“layar”
17 /r/ /raiq/“jahit” /areq/“perut” /taqgar/“karat”

16 buah 17 buah 5 buah + (1 buah)

* bunyi hamzah ("glotal stop") sebagai fonem yang dapat menduduki posisi tengah 
dan belakang.

** bunyi e, seperti /e / dalam B I  enak, mewah, sate. Bahasa Mandar tidak mengenal 
bunyi e pepet.

*** idioleq, umumnya fonem /t}/ pada posisi belakang, fonem /9/ pada posisi belakang 
banyak dipakai di desa Balanipa dan sekitarnya.

Di samping itu, terdapat pula 14 fonem konsonan dan sebuah fonem semi 
konsonan /b p d t c k s h m n n n 1 r y/ yang mempunyai “parabe' tebal” maksudnya, 
lebih tebal dari pada paralelnya. Konsonan “parabel tebal” ini hanya dapat menempati 
posisi tengah dalam distribusinya. Bunyi “parabel tebal” itu membedakan arti, mis.:

/lipaq/ “sarung”
/lippaq/“meletus”
/base/“basah”
/basse/“ikat”



1.2 Ejaan
Ejaan yang dipakai dalam kamus ini, disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia 

Yang Disempurnakan serta Ejaan Bahasa Mandar hasil Loka Karya Pembakuan Ejaan 
Latin Bahasa-Bahasa Daerah di Sulawesi Selatan. Ejaan 24 fonem bahasa Mandar itu ialah 
sebagai berikut:

TABEL II

No. Urut Fonem Ejaan Contoh

1. /b/ b bue “ kacang tanah”
2. /P/ P paruq “parut”
3. /d/ d daiq “naik”
4. /t/ t tedong “ kerbau”
5. /c/ c coroq “curi”
6. /k/ k kasiasi “miskin”
7. /q/ q taqe “ pegang, ranting”
8. /j/ j jolloq “ tunjuk”
9. /g/ g goliq “kelereng”

10. /s/ s sasiq “ laut”
11. /h/ h laher “ paham”
12. /m/ m mongeq “ sakit”
13. ln/ n kenuq “robek”
14. I fl ny manyang “ tuak”
15. l i l ng ngoa “loba”
16. /1/ 1 leloq “ekor”
17. /r/ r rarung “jarum”
18. /w/ w wai “air”
19. /y/ y yau “ saya”
20. /i/ i itaq “ kita”
21. /e/ e erne “rendam”
22. /a/ a aiming “kening”
23. /o/ 0 ondong “lompat”
24. /u/ u uma- “ kebun”

Konsonan “parabel tebal” dieja menurut fonem paralelnya dalam bentuk kembar,
mis.:

accang “ancam
oppoq tutup”
poddang(LB) “nenas”
buttu “gunung’
akkeq “angkat”
masseq “ kuat”
ballang “belang”

1.3. Bunyi dan caia mengucapkan
Dalam membaca kamus ini, kiranya diperhatikan hal-hal berikut in i:
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1.3.1 Ada 4 buah fonem letupan bersuara yang perlu mendapat perhatian khusus 
dalam pengucapannya, karena masing-masing mempunyai alofon frikatif. Hal 
ini terjadi apabila fonem-fonem itu diapit oleh dua vokal di dalam satu kata 
atau pada perbatasan dengan kata yang lain.

Keempat fonem itu, ialah /b d g j/.
/b/ beralovon /v/, “ frikatif labio dental bersuara”, bunyi antara /b/ dan /w/, 

mirip dengan bunyi /v/;
/d/ beralofon /d/, “ frikatif palatal bersuara” , bunyi antara /d/ dan /r/, agak 

mirip dengan bunyi (d).;
/g/ beralofon /g/ ‘frikatif velar bersuara” , mirip dengan bunyi “ghoin” 

dalam bahasa Arab.
/j/ beralofon/j/ "frikatif palatal bersuara” bunyi antara/j/dan/y/;

Contoh penerapan dalam kamus ini:

tertulis diucapkan
ABANG (a:varj)atau avang “dedak”
AB *S (a:vas) atau avas “ingus”
BU BA (bu:va) atau buva “kerat”
SOBAQ (so:vaq) atau sovaq “ sahabat”
DADA (da:da)atau dada “dada”
TODIQ (to:diq) atau todiq “kasihan”
TEDONG (te:dorj) atu tedong “kerbau”
SAJA (sa:ja) atau saya “sayat”
TAJI (ta:ji) atu taji “susuh”
TUJUQ (tu:juq)atau tu\uq “ikat”
BIJA (bi:ja) atau biya “keturunan’
MAGABUQ (maga:vuq) atau magpbuq “biru”
POGAUQ (poga.uq) atau pogpuq “perbuat”
SURUGA (suru:ga) atau surugp “surga”

1.3.2 Dalam bahasa Mandar terdapat gugusan konsonan nasal dengan konsonan lain 
sebagai gejala morfofonemik yang menimbulkan perubahan bunyi, seperti:

No. TERTULIS DIUCAPKAN artinya

1. -ngb- -mb-
diang bomo diambomo ada lagi

2. -ngp- -PP-
sangnging pabotor sangngippabotor semuanya penjudi

3. -ngd- -nd-
andiang doiq andiandoiq tidak ada uang

4. -ngt- -tt-
diang toqo diattoqo ada juga

5. -ngc- -cc-
diang cinnana diaccinnana ada keinginannya

6. -ngk- -kk-
bujang kenuq bujakkenuq kertas robek
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7 . -ngj- -nj-
bojang jappoq bojanjappoq rumah lapuk

8 . -ngs- -ss-
sangnging sugiq sangngissugiq semuanya kaya

9 . -ngh- -hh-
diang harapang diahharapang ada harapan

10. -ngm- -mm-
diang mo diammo sudah ada

11. -ngn- -nn-
diang naita diannaita ada ia lihat

12. -ngny- -nyny-
diang nyamang dianynyamang ada kenikmatan

13. -ngl- -11-
sumbar.g Iao i sumballao i tumbang ke situ

14. -ngr- -rr-
sangnging ropu i sangngirropu i semua musnah

15. -ngw- ■ww-
diang wai(n)na diawwainnor ada airnya

16. -ngy- - y y .

diang yamiq... diayyamiq ada kami...
S,

a

1.4 Tekanan Kata
Umuninnya kata-kata dalam bahasa Mnadar terdiri atas dua suku kata, tetapi ada 
juga yang bersuku satu, bersuku tiga dan bersuku empat, misalnya:
1.4.1. Yang bersuku satu

da “jangan”: da muala i doiqna!, jangan kamu ambil uangnya!; 
bung “ubun-ubun” tiumba-umbaq dua pa i bunna anaqna,.ubun-ubun anaknya 

masih berdenyut-denyut;
a (seruan keheranan karena suatu peristiwa, dapat berarti “mana boleh”, 

“masakan”):
muissang bandi muaq pole i anaqna mindulu?, adakah kamu tahu bahwa 
anaknya datang kembali?-
a, pole tongang di? masakan, benarkah ia datang. Tekanan agak kuat 
dengan suara menaik

1.4.2 Yang bersuku dua
Tekanannya jatuh pada suku kedua dari belakang, kecuali untuk bahasa 
berirama atau puisi, mis. : 
meloq “mau"\andiang i meloq, iatidak mau; 
bocoq “kelambu”:sflssa/ mi bocoqmu! cucilah kelambumu! 
pepe “bisu” :==cto<70 na andiang oq meloq mappau? bisukah kamu, sampai 

tak mau berkata-kata?
Apabila kata-kata yang bersuku dua ini (kata kerja atau kata keadaan) diikuti 

“i” ,maka ada dua kemungkinan tekanan, yang membawa perubahan arti, seperti 
berikut:
1. Bila “ i” sebagai kata tugas, maka ditulis terpisah dari kata yang 

mendahuluinya. Tekanan kata jatuh pada suku kedua dari belakang 
terhadap kata yang mendahuluinya tersebut
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2. Bila “i” sebagai akhiran atau bagian yang tak terpisahkan dari kata 
sebelumnya, ia ditulis serangkai dengan kata itu, dan tekanannya jatuh 
pada suku pertama dari belakang, atau suku kedua dari belakang dalam 
rangkaian dengan “i” , mis. : 
ala“ambil” :

1 .&la i. “ambil itu” (perintah)
2.al&i “simpan” (periiutah) 

mala“dapat” :
1. mala i. “ itu dapat” (pemberitahuan)
2. malai, “pulang” , “pulang dia” (pemberitahuan); 

allo“siang, hari” :
1. allo i “sudah siang” (pemberitahuan)
2. alloi “jemurlah” (perintah) 

base“basah” :
1. bSse i. “ia basah” (pemberi tahuan)
2. basei “cucilah” (perintah)

1.4.3 Yang bersuku tiga
Tekanannya jatuh pada suku kedua dari belakang mis.: 
maddndong “besok”

pole madondong! datanglah kamu besok! 
kar£ba “kabar”

diang kareba macoa u-tarima ada kabar baik yang kuterima, 
didnging “kemarin”

mulai mi diongingjz sudah pulang kemarin

1.4.4 Yang bersuku empat
Jumlahnya hanya sedikit. Tekanannya juga jatuh pada suku kedua dari 
belakang, contoh: 
luluireq “saudara” :

na sajang(ng)i lluareqna, ia sayang kepada saudaranya; 
kalubdmbang “kupu-kupu”.

Catatan untuk kata yang bersuku tiga (1.4.3)
Kecuali utnuk beberapa kata berikut ini, tekanannya jatuh pada suku pertama dari 
belakang:
amessa “sembilan” ; arrua “delapan” - arabaq “(hari) Rabu)”
Keterangan : tanda/ -  /: tempat jatuhnya tekanan.

Apabila kata-kata di atas ( yang bersuku satu, dua, tiga, dan empat) mengalami 
proses afiksasi atau pengimbuhan, sehingga jumlah suku katanya bertambah, maka 
tekanan tetap jatuh pada suku kedua dari belakang.
II. MORFOLOGI

Untuk keperluan pemakaian kamus ini, akan dibicarakan pula beberapa aspek 
morfologis yang secara langsung berkaitan dengan isinya, yaitu: bentuk kanonik dari 
morfem bebas (kata dasar); afiksasi (pengimbuhan); kata-kata pinjaman (loan words), 
bentuk-bentuk khusus kata ganti persona.

2.1 Bentuk Kanonik (Canonic Form)
Pada dasarnya bentuk morfem bebas bahasa mandar dapat dirumuskan ke dalam 4 
kategori, seperti yang telah dibicarakan pada pasal 1.4. Bentuk kanoniknya akan 
dilambangkan : K : Konsonan; V : Vokal.
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2.1.1 Bersuku satu
Kata-kata yang bersuku satu hanya beberapa buah saja. Rumusan bentuk 
kanonik yang dapat digambarkan sbb.:
RUMUS CONTOH
V a, “ah” (kata seru pengingkaran);
KV da “jangan” ;
KVK bung “ubun-ubun”

soh(Kata seru untuk mengusir ayam)
RUMUS UMUM 
(K)V(K)

2.1.2 Bersuku dua
Meliputi jumlah yang paling banyak.

RUMUS CONTOH

VV ia “ia, dia”
KVV yau saya, aku”

tau “orang”
VKV api “api”

upa “paha”
KVKV mala “dapat”

pole “datang”
VKKV anna “dan, simpan”

alii “beli”
KVKVK lomoq(M) “minyak kelapa”
VKKVK ondong “lompat”

uttiq “lutut”
KVKKVK kambang “bengkak”

RUMUS UMUM

(K)V(K)(K)V(K) -

.3 Bersuku tiga
Jumlahnya juga cukup banyak, dan dapat dirumuskan seperti berikut:

RUMUS Contoh

VKVV arua “delapan”
VKVKV uraba “cendawan”
KVKVV boroa “nakal”

VKVKVK atupeq “ketupat”
KVKVKV kadera “kursi”
VKVKKV amessd “sembilan”

KVKVKVK salamaq “selamat”
KVKKVKVK sambajang “sembahyang”
KVKKVKV kakkade “belalang”

RUMUS UMUM 
(K)V(K) (K)V(K) (K)V(K)
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2.1.4 Bersuku empat
Jumlahnya amat sedikit.

RUMUS CONTOH

KVKVKVKV
KVKVKKVKVK
KVKVKVKKVK
KVKVKKVKV

malasuji (n. ikan laut)
kaluppiniq “pelipis”

kalubambang “kupu-kupu)
kalindoro “cacing tanah”

RUMUS UMUM 
KVKV(K)(K)V(K)V(K)

2.2 Afiksasi (pengimbuhan) Yang dimaksud dengan afiksasi di sini, ialah proses 
penggabungan morfem dasar dengan prefiks, sufiks, infiks, baik sendiri-sendiri 
ataupun berkombinasi.

2.2.1 Prefiks me-/mi-
Bila kata dasarnya kata benda, maka prefik ini bermakna memakai yang 
tersebut pada morfem dasar (B I awalan “ber”), mis.: 
mebaju atau mibaju “memakai baju, berbaju” 
mesokkoq atau misokkoq “memakai kopiah, berkopiah” 

metomi atau mitc.ni “memakai kalung, berkalung”

Bila kata dasarnya kata kerja maka prefiks ini dapat membentuk kata kerja 
transitif, mis.:
mettuleq atau mittuleq “bertanya” 
mellamba atau millamba “berjalan”
Prefiks me-/mi- mempunyai beberapa alomorf, mis.: meq-/miq-, apabila fonem
pertama kata dasar yang didatanginya/i. e. a. o. u. g./, contoh :
meqillong atau miqillong “memanggil”
meqemq ataumiqema “mengunyah”
meqapa atau miqapa “bagaimana”
meqoro atau miqoro “duduk”
meqondong atau miqondong “melompat”
mequlu .... atau miqulu “berkepala”
meqguru atau miqguru “belajar”

Bila fonem pertama kata dasar yang didatanginya adalah /p. d. t. c. k. j. s. h. m.
n. n . i}. 1. r./, maka alomornya adalah /mep-. men-, met-, mec-. mek-. men-.
mes-, meh-. mem-.men-, men-, meng-. mel-. mer-./. mis.:
meppaniq atau mippaniq “bersayap”
mendaiq atau mindaiq “ke atas”
mettekeq atau mittekeq “memanjat”
meccoko atau miccoko “berjongkok”
mekkeqdeq atau imikkekdeq “berdiri”
menjari atau minjari “menjadi”
messaraq atau missaraq ’’memisahkan diri”
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mehhurupuq atau mihhurupuq “berhuruf” 
memminnaq atau mimminnaq “berminyak 
mennaung atau minnaung “ turun” 
mengnganga atau mingnganga “membuka mulut” 
melloliq atau milloliq “berbaring” 
merraqitti atau mirraqitti “berpeluk”

2.2.2 Prefiks ma-
Umumnya bermakna sama dengan ”me”dalam 13 I, dan dapat membentuk kata
kerja transitif, bila kata dasarnya kata kerja, contoh :
massaka “menangkap”
marruiq “menarik”
mattimbe “melempar”
maqande “memakan”

Bila kata dasarnya kata sifat, hampir tidak pernah berdiri sendiri. Dalam hal ini
prefiks ma- berfungsi membentuk kata sifat. Bentuk “ma- ajektif” ini tidak
mempunyai alomorf, mis.:
malotong “hitam”
mapute “putih”
malinggas“tinggi”
macaiq “marah”
malutta “malas”
magabuq “biru”
mariri “kuning”
mapocciq “pendek”
mario “gembiraa”
malammor “gampang”

Bila kata dasarnya kata benda, maka prefik ma- dapat bermakna seperti “ber-”
dalam B 1, seperti:
mambojang “berkeluarga”
mabatu “berbatu-batu”
mawai “berair, mengandung banyak air”
mabuttu “berbukit”
Di samping itu prefiks ma-juga dapat bermakna lain , mis.: 
inalino “ tenang” (lino “dunia”)

Prefiks ma- beralomorf maq-, apabila fonem pertama kata dasar yang
didatanginya adalah /i. e. a. o. u. b. g./, mis.:
maqita “melihat”
niaqala “mengambil”
maquduq “mencium bau”
maqgalung “bersawah”
maqelong “menyanyi”
maqorros “mengulur dengan cepat”
maqbaluq “menjual”
maqgincu “bergincu, berlipstik”.

Apabila fonem pertama dari kata dasar yang didatanginya adalah /p. d. t. c. k. j. 
s. h. m. n. n..q. 1. r./, maka terjadi alomorf-alomorf /map-, man-, mat-, mac-, 
mak-. man-, mas-, mah-. mam-, man-, man-, mang-. mal-. mar-./, contoh:
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mappau “berkata” 
mattimbe “melempar” 
makkoiq “mengait” 
massaka “menangkap” 
manynyonnyoq “mencerotok” 
mallambuq “menumbuk” 
manduruq “memungut” 
maccalia “mencela” 
manjanggu'r” meninju” 
mahharaq “mengharap” 
manniaq “berniat” 
marraiq “menjahit”

2.2.3 Prefiks pe-/pi
Bila kata dasarnya kata bilangan, maka prefiks ini berarti ”kali atau kelipatan”,

mis.:
pendaqdua 
pettallung 
pessappulo 
pessappulo pitu

“dua kali”
“ tiga kali” 
“sepuluh kali” 
“ tujuh belas kali”

Bila kata dasarnya kata kerja maka pe-/pi- bermakna “gemar, atau 
melakukan pekerjaan seperti pada kata dasarnya” , mis.: pellamba “gemar 
berjalan, pejalan ’. Seperti pada contoh-contoh di atas.alomorf-alomorfnya 
ialah: /pet-. pes-. t •»!-./, di'samping itu terdapat aiomorf-alomorf berikut
/peq-. pep-, pen-, pec-, pek-. pern-, peng-. per-./, mis.:

pellungenneq o! 
peccoko moqo! 
pembueqo! 
pekkaer moq o! 
pembueq o! 
pengnganga o! 
perrabungoq,o!

“menggeliatlah kamu” 
“ menjongkoklah!” 
“bangunlah kamu!” 
“menyapulah!” 
“bangunlah kamu” 
“buka mulutmu” 
“ turunlah!

Prefiks pe-/pi- dapat berkombinasi dengan sufiks -i, -ang (pe-i; pe-ang),
mis.:

pendaiqi
pendaiang
pennaung(ng)i
pennaungang

“menaiki” 
“ tempat naik ’ 
“ turuni” 
“ tempat turun”

2.2.4 Prefiks pa-
Prefiks ini umumnya bermakna "perintah” , mis: 
padundu aq pauli! “ minumkkan saya obat” 
parabung i!, ’’turunkan!”
Di samping itu bermakna pula “buat supaya” contoh: 
paloppaq i wai!, “panaskan air” , “buat supaya panas” 
pasitteng i "samakan dengan dia” atau “buat supaya sama dengan dia”
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Alomorfnya ialah /pap-, pem-. pang-, pah-, pal-, par-, pas-./, misalnya :
pappasang “amanat”
pammase ‘berkali”, “cobaan”
pahharaq “pengharapan”
parruiq “penarik”
pandundu “peminum”
panggiUpgang “gilingan”
pallotong “cet hitam”
passorong “uang mahar, mas kavvin”.

2.2.5 Prefiks a-
Prefiks ini tidak dapat berdiri sendiri, ia harus berkombinasi dengan 

sufiks -ang (a-ang), mis.:
amelo(q)ang “kemauan”
amongc(q)ang “penyakit”
anarangang ‘kepandaian”

Di samping itu dapat bergabung dengan prefiks pe-/-i; me-/mi-, contoh:
pe(q)amala-malai “usahakan supaya dapat” 
me(q)amonge-monge i “ia berpura-pura sakit”

2.2.6 Prefiks ke-
Prefiks ini bermakna “mempunyai”, mis.:

kebarang-barang, “mempunyai kekayaan (barang-barang)”, 
keanaq, “mempunyai anak”.

2.2.7 Prefiks ka-
Prefiks ini hanya dapat bergabung dnegan kata kerja berulang maknanya 

“suka melakukan pekerjaan seperti pada kata dasar yang diikutinya”, mis:

kaala-ala, “panjang tangan (suka mengambil barang orang) 
katimbe-timbe, “suka melempar-lempar” 
kapau-pau, “panjang mulut (suka menyampaikan kata-kata)”', 
kapuld-pulu, “suka mengadu”

2.2.8 Prefiks na-
Di samping bermakna prefiks di- dalam B 1, banyak kali muncul sebagai 

kata tugas pers. 3 yang maknanya “dia, ia” mis:

dota i dituttuq, “lebih baik ia dipukul”, 
na peroa‘q mangino, “ia mengajak saya bermain”.
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2.2.9 Prefiks di-
Bentuk “di” hanya dapat Berfungsi pretiks (awalan), bila kata dasarnya 

kata keija, mis.:
didundu “diminum”
diande “dimakan”
ditarukkung “dihukum”

Di samping itu “di” dapat berfungsi sebagai kata depan misalnya:

dilalalang di dalam”
dipasar “di pasar

2.2.10 Prefiks ti-
Berarti “ ter” dalam B 1, mis.:

titedo “ tersandung”
tibangngang “ terheran-heran”
tiappas “terhempas ’

2.2.11 Prefiks si-
Dalam B I berat ti “ saling me” , atau “ber-an” , atau “ber”, mis.:

sitimbe “saling lempar”
sibatta “saling memarang” (berkelahi dengan parang) 
sikottaq “saling mencintai” , “bercinta-cintaan” 
sibalelo “berkelahi” .

Dapat berkombinasi dengan prefiks a - : sia-,yang berarti “ “ber-an”, 
contoh:

sialuttus berterbangan”
siaondong “ berlompatan”
siasangiq “ bertangis-tangisan

2.2.12Prefiks um-
Terbatas hanya pada beberapa kata. Artinya sama dengan “me-”, 

“ber” atau “dalam keadaan” , mis.:
um(m)ewa
um(m)arraq
um(m)ondong
um(m)orong
um(m)adang

“melawan”
“menangis meraung-raung”
“melompat”
“berenang”
“dalam keadaan sakratulmaut, hampir mati”

2.3. Infiks (sisipan)
Bahasa Mandar mengenal 3 (tiga) macam sisipan. Ketiga sisipan ini kurang 

produktif, hanya terbatas pada beberapa buah kata saja. Sisipan-sisipan itu ialah: 
-um-, -al-, -ar-. Bentuk kata yang telah mendapat sisipan, tidak dapat lagi 
berkombinasi dengan afiks (imbuhan lainnya.)
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2.3.1 Sisipan -um-
Maknanya ialah “melkukan pekerjaan seperti pada kata dasar”, mis.:
tumekeq, 
tummadu, 
tumetieq, 
lu mamba 
lumuttus, 
lumepaq, 
lumomoloq,

“memanjat”
“makan sirih dan pinang’ 
“bertenun”
“pergi, bepergian” 
“ terbang”
“makan”(sapaan kasar) 
“menyelam”.

2.2.2 Sisipan -al-
Contoh:
kalekeq, “gelitik” (membuat seseorang merasa geli)

2.2.3 Sisipan -ar-
Co'ntoh :
karoqbaq “cacad”
karepus “buruk”

2.4 Sufik (akhiran)
Akhiran-akhirar. bahasa Mandar ialah : -ang, -i, -mu (posesit), -u, (posesit)

dunduang,
ala(ng)ang
tuttuqi
oroi
kaderau
anjorou
lopi(m)mu
a manau rem u

“ tempat minum ’’(gelas, dsb). 
“ambilkan”
“pukuli”
“ tempati”
“kursiku”
“kelapaku”
“perahumu”
“pamanmu”.

2.5. Kata Tugas (partikel)
Yang dimaksud dengan kata tugas (partikel) dalam kamus ini ialah bentuk 

kata yang tidak mendukung makna sendiri, kecuali dalam hubungannya dengan 
morfem bebas atau morfem kombinasi. Tugasnya ialah untuk membantu menjelas 
kan makna sesuatu kata yang didatanginya.

Kata-kata tugas (partikel itu antara lain : -mi, -mo, -di, -pa, -pai, -boi, -bopai, 
-toi, -toqo, -tuqu, -bandi, -nasang, -dua, -duai. Contoh:

meloq mi “ ia sudah mau” , 
gajang mi “ tikamlah” 
diang mo “sudah ada” 
apa di “apakah, apalah” , 
yau pa “biarlah saya”, 
madondong pai “nanti besok” 
meloq boi “ ia mau lagi” , 
meloq bopa i “nanti ia mau lagi” , 
meloq toi “ ia mau juga”, 
loka toqo “pisang juga” ,

/ / J
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moka i tuqu “dia tidak mau”, 
meloq bandi “dia mau juga” 
pole nasang “datang semua” , 
anuqu dua “masih saya punya” 
meloq dua i “ia masih mau”.

2.6 Kata-kata Pinjaman (loan words):
Mengenai kata-kata pinjaman, terdapat dua corak yaitu yang mesra dan yang 

baru. Kata pinjaman mesra memasuki bahasa Daerah Mandar melalui tiga jalur 
utama yaitu: jalur pergaulan lokal, jalur agama dan jalur pendidikan. Kata-kata yang 
melalui jalur lokal hampir tidak dapat ditelusuri lagi karena telah luluh ke dalam 
bahasa daerah Mandar, sedang kata-kata yang melalui jalur agama pada umumnya 
berasal dari bahasa Arab tetapi disesuaikan dengan pola tata bahasa daerah Mandar.

Beberapa contoh:

barakkaq “berkat” 
parallu “perlu” . 
imang “iman” 
katteq “khatib” 
saraq “syarat” 
sujuq “sujud”
massarapaq “belajar ilmu syaraf’
sunnaq “sunnaf ’
kali “kadi, penghulu”
bilal “muazzin”
aji “haji”
sujjada “permadani untuk sembahyang” 
tammaq “khatam”

Kata-kata yang melalui jalur pendidikan pada umumnya berasal dari bahasa 
Indonesia (bahasa Melayu) atau bahasa asing yang diindonesiakan. Beberapa 
di antaranya:

sapatu, sipatu “sepatu”, 
potol “pensil” 
kamedi “drama” 
sapeda “sepeda” 
pacceta'ng “mesin tulis” 
rekeng “hitung” 
paqgol “pemain bola” 
kappal “kapal” 
peleng “film” 
papangbor “papan tulis” 
balabas “belebas”, 
goccang “aduk, guncang” , 
seppaq “sepak” 
jambatang “jembatan”
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Kata-kata yang memasuki melalui ialur Dendidikan atau pemerintahan 
ataupun penerangan, misalnya:

gorombolang “gerombolan, pengacau”
panarangan “penerangan”
desa “desa”
pulisi “polisi”
pulitiq “politik”
radio “radio”
dottor “dokter”
bidang “bidan”
pagawe “pegawai”
repolusi “revolusi”
areqloji “arloji”
tantara “tentara”
kapaladaerah “kepala daerah”
parasideng “presiden”
camaq “camat”
m antari “mantri”
pakulutas “fakultas”
maradeka “merdeka”
rapaq “rapat”
talipong “ telepon”

Contoh-contoh, di atas menggambarkan kecenderungan dalam bahasa daerah 
Mandar mengenai final kata pinjaman itu, serta cara piiyaman yang utuh ataupun 
pinjaman dasar. Konsonan hambat final cenderung menjadi /q/, nasal menjadi /ij/, 
/s, w, y, 1, i,l tetap, /h/ hilang dan vokal tidak mengalami perubahan. Contoh 
pinjaman utuh ialah /panarangang/ “penerangan” atau “karyawan penerangan”, 
sedangkan pinjaman dasar ialah /cetaq/-/paccetang/. Nyata bahwa penyerapan kata 
pinjaman ke dalam bahasa daerah Mandar selalu mengikuti cara ap setempat, atau 
dengan perkataan lain, kata pinjaman selalu takluk kepada tata bunyi bahasa daerah 
Mandar.

2.7 Bentuk-bentuk Kata Ganti Persona

TABEL. 4

PERSONA SERI I 
bentuk bebas

SERI II SERI 111
Bentuk
inversi

Bentuk
pelaku

Bentuk
pemilik

KE 1 tunggal yau U — —  U -aq-maq
jamak yamiq - ta  

— i
mang

KE 2
tunggal iqo. itaq mu — -  mu

— to
•o. -moqo 
-i tau

jamak
iqo nasang 
iqo mieq 
itaq nasang

mu-i 
mi -eq

-mu-mieq
(-mcq)

-nasang oqo 
-nasang moqo 
-nasang mi tau

KE 3
tunggal ia

na- -na -i. -di

jamak scqia na-i
(scqia) -naseejia - i  scqia 

-di scqia

J
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Penjelasan:
SERI I : Dipakai sebagai bentuk bebas dalam fungsi subyek.

Tetapi dalam 'tuturan sopan, kurang lazim digunakan, jika tidak
bermaksud menekankan atau menjawab pertanyaan. Pemakai
bahasa Mandar biasanya menggunakan bentuk inversi (SERI III).

Contoh-contoh:
Persona j- tunggal : yau pole dionging, saya yang datang

kemarin”
jamak : yamiq naperoa, kami yang dipang­

gilnya”

Persona 2: tunggal : iqo nasio,“ kamu yang disuruhnya”
itaq na paralluang, “anda yang 
diperlukan”

jamak : iqo nasang inaqala'.'kamu semua yang 
mengambilnya ”

Persona 3: tunggal : ia moka “ ia tidak mau”
seqia maqua, “mereka yang menga­
takan” ‘

SERI II : a. Bentuk pelaku

Contoh-contoh:

Persona 1: tunggal : u timbe i asu(n)na, 
’’kulempar anjingnya” 
u tuttuq, ’’kupukul” 
u ande, ’’kumakan”.

jamak : -
Persona 2: tunggal : mu ita i, ’’kamu melihat dia” 

mu sayang(ng)i “kamu menya­
yanginya”

jamak : mu kottaq i mieq, ”kamu se
. mua mecintainya”.

Persona 3: tunggal : na tuttuq kandiqna,
” ia memukul adiknya”.

jamak : na ita i seqia membuni,
“ mereka melihat ia bersem­
bunyi”

b. Bentuk pemilik (posesif)
Bentuk kata ganti persona ini berkedudukan di belakang 
(mengikuti) suatu kata, dan bermakna ’’pemilik” 
(posesif) dari pada yang tersebut dalam kata yang 
diikutinya.
Contoh-contoh:

Personal: tunggal: lettequ beang, ’’kakiku luka” ,
doiqu paqda, ’’uangku hilang”.
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jamak : lokata na perau ’’pisang kami 
dimintanya”,
anu’q i na oloqi, ’’kepunyaan 
kami yang disukainya”.

Persona 2: tunggal : bojangmu na itai, ’’rumahmu ia 
cari”,
anaqta na oloqi, ’’anak anda 
yang disukainya”.

jamak : kaderamu mieq, meloq naindang, 
’’kursi kamu semua yang ingin 
dia pinjam”,
berasmeq macoa niande, beras 
kamu semua enak dimakan”.

Persona 3: tunggal : 
jamak :

atena mongcq, ’’hatinya sakit” , 
lasseqna seqia mascppo, “langsat 
mereka murah”

SERI 111 : Dipakai sebagai bentuk inversi untuk menonjolkan sesuatu
peristiwa, baik untuk berita biasa, pemastian, penyangkalan
ataupun pertanyaan. 
Contoh-contoh:

Persona 1: tunggal : malai aq mendiolo, ’’saya 
pulang lebih dahulu” , 
melo(q) aq ummande, ’’saya 
mau makan”,

jamak :

. niokamaq sibalelo, ’’saya sudah 
tidak mau berkelahi”, 
mcloqmang mekkakkeq, ’’kami 
sudah mau berangkat”

Persona 2: tunggal : pole o madondong!, ’’datanglah 
engkau besok!,
ande o poleq!, ’’makan lagi 
kamu!” ,
palai moqo!, pulanglah kamu!” 
mandundu i tau kandiq!, 
’’silakan adik minum!.., 
pole i tau muaq bongi!, ’’silakan 
datang sebentar malam!”.

jamak : patindo nasang oqo: , ’’tidurlah 
kamu semua!”.
ummande n asa ng m oq o?, 
’’kamu semua sudah makan?, 
malai nasang mi ’’mereka sudah 
pulang semua”.
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Persona 3: tunggal : meloq i ummande, ”ia mau 
makan”,
meloq di ummande?, maukah ia 
makan?.

jamak : mandoeq i seqia , ’’mereka 
mandi”
moka di seqia maqbaluq 
parena?,
tidak maukah mereka mei\jual 
padinya?”.
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URUTAN KATA TURUNAN

1. kata dasar
2. m e-/m i-
3. me-ang/mi-ang
4. m e-i/m i-i
5. um -
6. um-ang
7. m a-
8. ma-ang
9. m a-i
10. pe-ang/pi-ang
11. pe-i/p i-i
12. mappe-/mappi-
13. mappc-ang/mappi-ang
14. mappe-i/mappi-i
15. mappepe-
16. pa-
17. mappa-
18. mappa-ang
19. mappa-i
20. a-ang
21. ke-
22. ka-
23. na-
24. na-ang
25. na-i
26. di—/ni—
27. di-ang/ni-ang
28. d i-i/n i-i

29. sa—
30. sa-ang
31. t i -
32. ti-ang
33. t i- i
34. si-
35. si-ang
36. si—i
37. sipe—/sipi—
38. sipe-ang/sipi-ang
39. sipe-i/sipi-i
40. sipa-
41. sipa-ang
42. sipa-i
43. sia-
44. sia-ang
45. po-
46. po-ang
47. sipo-
48. sipo-
49. -u m -
50. - a l -
51. - a r -
52. -an g -
53. - i
54. kata ulang
55. ungkapan
56. metafora
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SIMBOL PENJELASAN

pengganti kata pokok (entry), dan kata bawahan (sub entry)

1. penunjuk kata tugas (partikel) pada kata pokok
2. penunjuk afiks (imbuhan)
3. penghubung

tempat jatuhnya tekanan kata, dan pengganti fonem yang dihilangkan 
(apostroO

( . . . )  1. fakultatif
2. seharusnya ada atau seharusnya hilang
3. fonem pelancar
4. fonem pengganti fonem final
5. label

/...... / lambang fonetik

1. tekanan panjang
2. sebagai pengantar rangkaian, atau perincian

+ kira-kira

DAI TAR SINGKATAN

1. al antara lain 21. kp kata penghubung
2. bh buah 22. kt kata
3. B I Bahasa Indonesia 23. kt sd kata sandang
4. dgn dengan 24. kt tg kata tugas

dim dalam 25. L B Luaor -  Ba’bahulo
5. dr dari (sub dialek)
6. dr pd dari pada 26. lih. lihat
7. dsb dan sebagainya 27. M Majene (dialek)
8. el. elong (nyanyian) 28. mis. misalnya
9. hal. halaman. 29. n. nama
10. jen. jenis 30. ny. nyanyian
11. kal. kalindaqdaq 31. org orang

(puisi) 32. P Pamboang (dialek)
12. kb kata benda 33. part. partikel
13. kd kata dasar 34. pd pada
14. kg kata ganti 35. pers. persona
15. kg pers. kata ganti persona 36. S Sendana (dialek)
16. ki kiasan 37. sej. sejenis
17. kk kata kerja 38. tr transitif
18. kk tr kata kerja transitif 39. ttg tentang
19. kk ttr kata kerja tak 4 0 . ttr tak transitif

transitif 41. utk untuk
20. kl kurang lebih 42. yg yang
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A
a o. ya (kt seru yang menyatakan 

keheranan terhadap sesuatu keadaan 
yang bertentangan dengan jalan pikir­
an sebelumnya dan sebagai jawaban 
atas suatu pertanyaan atau pernya­
taan): mu insang bandi muaq diang 
mo tomattumae mi anaqna?, -  
inai?, engkau tahukah sudah kalau su­
dah ada orang yang meminang anak­
nya?, o ya, siapa?

abang dedak (dr gabah, beras jagung 
yang telah dipisahkan dari berasnya 
dengan jalan menampi. Biasanya di­
pakai untuk makanan ternak): sewa 
bendi (n) na na paqal liang i pira 
sebahagian sewa dokarnya, dibeli­
kannya dedak;
meqabang seperti dedak (hancur me­
nyerupai dedak): apa na ~ teng i 
barras rnualli? mengapa (maka) 
beras yang kau beli seperti dedak?; 
abang bataq dedak jagung: -  mo alli 
apaq maseppo i tia!, dedak jagung 
saja kau beli, sebab harganya lebih 
murah!

abas ingus (yg masih jernih dan encer, 
misalnya pada permulaan terserang 
penyakit selesma): andiang i meqosa 
coloq ~ na, ingusnya tidak berhenti 
mengalir;
abasang selesma, pilek, tlu (n. penya­
kit): maiqdi to ■■ wattu diteqe 
diqe, banyak orang selesma pada 
waktu sekarang ini; 
abasangang menderita selesma, ter­
serang selesma (lebih seorang): -  
nasang i sarruang bojang, mereka 
(semua) seisi rumah menderita se­
lesma.

a be tarik, raih: -  mi mai taqena na mala 
dipuppiq masiga buana!, tariklah se­
gera rantingnya ke sini, supaya buah­
nya mudah dipetik!; 
maqabc menarik, meraih (supaya 
dekat kc arah dirinya): tipasala i 
limanna pura -■ taqe joleng, terki­
lirlah tangannya setelah ia menarik 
ranting jambu;
dabe tertarik: andiang i mala -- /o- 
loqna apaq tikaiq i lao di ponna

tarring, ujungnya tak dapat terta­
rik sebab tersangkut pada pohon 
bambu.

abeq, abeqna lembah (nya): mottong mi 
dio di kappung Pepa, di -  buttu-but- 
tu, menetaplah ia di kampung Pepa, 
di lembah bukit.

aberang (alat tenun yang terbuat dari bu­
luh yang diperhalus, garis tengah­
nya 3Vi cm, gunanya sebagai alat 
pemisah lapisan benang atas dan 
bawah, sehingga ada ruang tempat 
masuknya “panetteq”): naqibaine
malolo mequliq gadis manis ber­
kulit (seperti) kuning langsat (ki).

abi bapak ayah (panggilan atau gelaran): 
inna naola -  mu anaq?, ke mana 
ayahmu nak?

acar acar (n. makanan yang dibuat da­
ri buah-buahan, diasamkan dengan 
cuka, misalnya dari mentimun, seba­
gai pelengkap lauk pauk dalam su­
atu hidangan); lambai poleq mai 
siccoq -- / tambah lagi (kemari) 
acar sedikit!;
maqaear membuat acar: maroaq i 
naqibaine lalang di paceko gadis- 
gadis ramai membuat acar di dapur.

accang ancam, gertak: na -  aq poleq na 
sangaq na marakkeq, ia ancam saya, 
disangkanya saya akan takut; 
maqaccang mengancam, menggertak: 
da muoloqi -  solamu!, jangan kau 
suka menggertak temanmu!; 
peaccang ancaman, gertakan: raqmu- 
sang i main dong narua ia lari ke­
takutan kena ancaman; 
nacca-accang digertak, ditakut-takuti: 
sanggaq -  doqo kakammu, sumangiq 
bodaq moqo, baru saja kau diger­
tak kakakmu, engkau sudah me­
nangis.

accur hancur, remuk, berantakan: pura -  
pindanna bemmeq naung di sem- 
meng, semua piringnya hancur jatuh 
ke (lantai) semen, pit u buttu mal- 
lindui, pitu ponnana aju, purai -- 
naola saliliqu, tujuh gunung tujuh 
pohon menjadi pelindungnya, re­
muk berantakan dilanda kerinduan­
ku;
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maqaccur meremukkan, menyakit­
kan: dotamaq pissang mu gajang, 
dadaq mu pallaengang kedo, kedo- 
mu tia na -  ateu (kal), lebih baik 
sekali kau tikam saya, daripada kau 
mengkhianatiku, khianatmu itulah 
akan meremukkan hatiku, 2. mele­
bur: pande inna -- bulawammu 
atma maiqdi teng i sosoqna, pandai 
emas mana yang melebur emasmu, 
sehingga demikian banyak susutnya; 
siaccurang sehidup semati (sama-sa­
ma menanggung resik o): kalamannai 
tau -  rnuaq na diang na megauq 
bawang, terpaksalah kita sehidup se­
mati apabila ada orang yang akan 
menghianati kita;
accurang berhancuran (banyak yang 
hancur): -  i parewa poaqna lalang di 
patti napaqlopiang, berhancuran ba­
rang pecah belahnya dalam peti 
yang dimuat perahu, 
meaccu-accur ate meremukkan hati: 
-  maqita amongeanna, meremukkan 
kan hati melihat penderitaannya. 

acoq panggilan, gelaran, nama (untuk 
anak laki-laki yang masih ada kadar 
kebangsawanannya): anaq sambua- 
buana maraqdia tede-tedena i 
putra tunggalnya raja, panggilan se­
hari-harinya (nama kecil) si ”Aco” . 

acuangacuan, model, patrun (ki. untuk 
gadis pujaan dalam bahasa berira­
ma Mandar): / /ladara to malolo, 
memmata beru-beruq, mettalinga 
Hadara gadis manis, matanya bagai 
melati, telinganya bagai acuan, 

adae buruk, jelek: ia -  tappa, ia to bodi 
kacalla-calla, ia yang bertampan bu­
ruk, ia pula yang suka mencela; 
adaeang keburukan, kejelekan: ila- 
lanna mesa-mesa panggauang biasan- 
na diang apiangdnna diang toqo -  
na,dalam setiap perbuatan (tindak­
an), biasanya ada kebaikannya dan 
ada pula keburukannya.

-adami kalau-kalai, jangan-jangan (part, 
penunjuk rasa kekhawatiran): mo­
ka -- tia mepainrangngi doiqna, 
masiriq mi tuqu tau, kalau-kalau ia 
tak mau meminjamkan wangnya,

akan malulah kita.
adaq adat, hukum (kebiasaan yang 

berlaku pada suatu masyarakat yang 
dipatuhi masyarakat itu; mempunyai 
sangsi terhadap setiap pelanggaran; 
dapat berwujud tulisan ataupun li­
san): iamo diqe abiasanna to Ba­
la nipa di watt u andian napa --, 
inilah kebiasaannya orang Balanipa 
pada waktu belum adanya adat; 
mangadaq menghadap, menyembah: 
pissang setaung tama i to Campa- 
lagi -  di alona arumpone, sekali 
(dalam) setahun orang Cainpalagi 
pergi menghadap ke hadapan raja 
Bone;
adaqna adatnya, hukumnya: -- to Ba­
lanipa, muaq diang tommoane sisa- 
la paranna tommoane, meqoro mi 
Tomakaka anna na pesioani tama di 
anna di Bala Batu anna sipettup- 
puang mo dilalang anna sigajang, 
adatnya orang Balanipa, kalau ada 
laki-laki berselisih sesamanya laki- 
laki, duduklah Tomakaka, dan ke­
duanya 'disuruh masuk ke ’Bala 
Batu’ kemudian bersetumpulah yang 
satu terhadap yang lain dan berti- 
kam tikamanlah.

-adaq mungkin saya (part. pers. 1): 
meqakkeq -madondong daiq di Maqa- 
sar, mungkin saya berangkat ke Ma­
kassar besok.

adede 1. aduh (kata seru rintihan kesa­
kitan biasanya karena sesuatu penya­
kit atau karena kesedihan):

monge-mongeq pai todiq bundang- 
ngu, aduh, sungguh sakit rasanya 
bisulku, -- kindoq, mate tongang 
maq yau, aduh ibu, payah benar 
saya, 2. aduh (kt seru yang menya­
takan keheranan kekaguman terha­
dap sesuatu hal): - , marra-morrasa 
pai tia bambana, aduh, sungguh 
merdu sekali suaranya; 
meqadede merintih: apa na -- te- 
ngoq o, inggaqmu legbaq to na 
mate, mengapa merintih demikian, 
kau seperti orang yang sudah akan 
mau,

• adi mungkin (part pers. 2): meloq -
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ummande kandiqmu, mungkin adik­
mu mau makan issaniq loamu --, 
pepalecemu-,entahlah, mungkin (ha­
nya) gurauanmu, mungkin (hanya) 
rayuanmu.

- adoq mungkin engkau (part. pers. 3): 
meloq -- matindo doloq, mungkin 
engkau mau tidur dahulu.

agama agama (kepercayaan, keyakinan 
terhadap Tuhan, Dewa dsb): pet- 
tuqgalang masseq o lao di -- mu/, 
berpegang teguhlah engkau kepada 
agamamu!;
maqagama beragama: -- apai lullu- 
areqta? beragama apakah saudara 
kita?;
paqagama alim, santri (penganut aga­
ma yang patuh): -  sannaq i anaq­
na, anaknya sangat alim.

agar agar-agar (sej. lumut laut yang 
dibuat orang penganan, dsb): maq- 
rupa-rupa kande-kande petoanana, 
bolu, putu, loka janno, -  anna on­
de-onde, bermacam-macam penganan 
jamuannya, (kue) bolu, putu, pisang 
goreijg, agar-agar dan onde-onde; 
maqagar membuat agar: manarang mi 
i Sitti Sitti sudah pandai membu­
at agar.

agie lidi: paqala o pekaer --!, ambillah 
sapu lidi!
agigie (ujung lidi yang kecil).

ah ah! (kata seru yang menyatakan pe­
nolakan): Kaco, laoq o doloq paqa­
la wai anaq! andiang i ulle, matang- 
galaq.,Kaco, pergi dahulu mengam­
bil air nak! wah, saya tidak kuat, sa­
ya capek.

ahaq ahad, minggu (n. hari): allona pai 
-,na  meqakkeq tau, nanti hari ahad 
kita berangkat.

aheraq akhirat, hari kemudian: ala sam- 
bare i lino, -  peqoloi, ia ditia oro- 
ang situngguang (el.: nyanyian), am­
billah dunia sebagiannya, persiapkan 
akhiratmu, itulah tempat kekal abadi; 
diaheraq di akhirat, di hari kemudi­
an: melulluareq i tau di lino, lambiq 
lao --, kita bersaudara di dunia, sam­
pai nanti di akhirat,

-ai 1. mudah-mudahan, semoga (part.):

na elorang -  Alla Taala na silambiq 
akkattata, mudah-mudahan Tuhan 
Allah mengabulkannya, sehingga ren­
cana- kita kesampaian, 2. kalau-ka- 
lau, jangan-jangan (part.): macaiq -- 
kamaqna muaq muanui anaqna, ka- 
lau-kalau ayahnya marah, bila, eng­
kau pukul anaknya.

aja jera, kapok (sudah tak berani lagi 
berbuat pelanggaran, biasanya untuk 
anak-anak): andiang pao -  b e an g mi 
limammu na makkobi-kobiq dua o?, 
kau belum lagi jera, tanganmu su­
dah luka, masih* akan kau bermain 
pisau?

ajanang sukun (sej. pohon keluili yang 
buahnya tidak berbiji, artocarpus 
communis): teqi mi ponna -  ,muaq 
asar i alio!, panjatlah pohon sukun 
sebentar sore!

aji bapak, ibu (panggilan atau gelaran 
terhadap laki-laki atau perempuan 
Islam yang sudah menunaikan ibadah 
haji): inna na ola -- mmu anaq? 
kemana bapakmu (ibumu) nak?; 
puqaji haji (seseorang yang sudah da­
ri tanah suci Mekah menunaikan 
ibadah .haji): sukaqna -*,andiang mi 
ma na kalla sambajanna, sejak ia ha­
ji, tak pernah lagi ia melalaikan sem­
bahyangnya.

aju T. kayu: ropoq bojanna nalumbang- 
ngi ponna -  di bongi, rumahnya ru­
buh dilanda pohon kayu semalam, 
2. kayu bakar: andiang pai meapi 
i kindoq apaq cappuqi -  nna, 
ibu belum memasak, sebab kayu 
bakarnya habis;
meqaju-aju keras, kuat: -- bobona 
muaq macaiq mi, lengannya keras 
kalau ia sudah marah, 
aju sappuq kayu besi: -  na papia 
arriang bojanna tiang rumahnya di­
buat dari kayu besi.

ajumaq Jumat (n. hari): allo -  u engei 
pole massitangi, hari Jumat saya da­
tang menemuinya, -  pa anna me­
qakkeq o daiq di Maqasar, nanti 
hari Jumat engkau berangkat ke Ma­
kassar, -  pai pole kamaqu, nanti pa­
da hari Jumat ayah saya datang,
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-- paq mappammula maqjama, 
nanti pada liari Jumat saya memulai 
bekerja, -- hopai na meqguru tau, 
nanti pada liari Jumat lagi kita be­
lajar;
saqajumaq seminggu (jangka waktu 
tujuh hari, dari hari Jumat sampai 
hari Jumat berikutnya): kaminang 
masaena -  anna u bajar i inrang- 
ngu mating, paling lama seminggu, 
utang saya ke padamu akan saya 
bayar

akal akal, pikiran, kepandaian: muaq 
diang -  na mala i tuqu tandaq libang, 
kalau ada akalnya, ia bisa sampai ke 
seberang;
kcakal berakal, pandai: -- bandi po-
lcq, ia berakal juga;
peakal curang, tidak jujur: ia na pa-
beta apaq -  i dia menang, karena ia
curang;
peakalang curang, tidak jujur (ja­
mak): sangnging -  toi tia sappilul- 
luareang, mereka bersaudara curang 
semua.

akkalang 1. akal, otak: andiang diang 
katarangan mannassa ia mala met- 
tama d i - ,  tidak ada keterangan jelas 
yang dapat masuk di akal, 2. harap­
an: mate -  maqita panginoanna 
tidak ada harapan (kalau) menyaksi­
kan permainannya; 
diakkalangngi diakali, ditipu: -  dami 
anna mane mala tisaka nanti diakali 
baru ia dapat tertangkap; 
akka-akkalang kelihaian: -  tappaq di 
napake mipagengge, hanya dengan 
kelihaian digunakannya untuk meni­
pu kita.

akkas penyakit kulit r.sej. kurap yang 
kering bersisik keputih-putihan, bi­
asanya gatal): namai amongcang -  
letteqna kakinya terserang penyakit 
kulit;
akkasang berpenyakit kulit: da siola 
andeang to -!, jangan makan bersama 
dengan orang (yang) berpenyakit ku­
lit!.

akkatta 1. niat: u -  / ummande puasa 
parallu karana Alia Taala, saya niat­
kan makan sahur, demi Tuhan Al­

lah, 2. maksud: apa -  ta kandiq 
pole dini?, apa maksudmu ’dik da­
tang di sini?;
akkattamu maksudmu: apa leqbaq -  
apa gerangan maksudmu; 
akkattana maksudnya: dottong mi 
maksudnya sudah terkabul; 
nakkattai direncanakan: -  memang i 
meloq megajang, memang direncana­
kan untuk menikam.

akkeq angkat: -- mi masiga daiq di oto 
barammu!, segeralah angkat barang­
mu ke oto!;
meqakkeq berangkat: andiang pai -  i 
kamaq, ayah belum berangkat; ma- 
dondong pai -  kappalna sau di Sura­
baya, nanti besok kapalnya berang­
kat ke Surabaya;
maqakkcq mengangkat: inai -  pareu 
pira?, siapa yang mengangkat padiku 
sebagian?;
maqakkeang mengangkatkan: yau -  i 
mai bokaqna pole di uma saya 
yang mengangkatkan (kemari) ko­
pranya dari kebun; 
pcqakkcang keberangkatan: sinnaia 
na pa mu --, hari Senin saja (hari) 
keberangkatanmu;
diakke-akkeq dipuji-puji: iapa na
masiga disio muaq -  sala i dioloq, 
ia baru mudah disuruh kalau ia di­
puji-puji lebih dahulu, andiangaq yau 
meloq tulu --. saya tak senang selalu 
dipuji-puji

akoq akik (jenis batu permata berwar­
na untuk cincin).

ala ambil: -  sambarei lino, aheraq 
peqoloi. ia ditia oroang situnggu- 
ang (kal. puisi), ambil sebagiannya 
dunia, akhiratlah hadapi, itulah tem­
pat kekal abadi;
mcala 1. memperoleh: sau tau di 
sasiq dibongi andiang toi tau -  
kami ke laut semalam, tidak juga 
memperoleh (ikan), 2. menjemput: 
inai na lu mamba -  muaq pole i ma- 
raqdia, siapa yang akan pergi men­
jemput kalau raja datang; 
maqala 1. mengambil: masiaq i anaq­
na -  wai, anaknya rajin mengambil 
air, 2. memenggal, memotong: toraja
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passambiq na pole -- ulu, toraja 
bercawat akan datang memenggal 
kepala, 3. mencuri: diang -- doiqu 
lalang di lamari■ ada yang mencuri 
uangku di dalam lemari; 
peala 1. penjemput: maqakkeqmi
domai -, penjemput sudah berang­
kat kemari, 2. dapat, peroleh: mesa 
jonga, daadua boe na -  morangngang 
dibongi seekor rusa, dua ekor babi 
yang didapat berburu semalam; 
paqalang tempat mengambil: inna na 
engei -  wai dini?, di mana tempat 
mengambil air di sini?; 
alai 1. simpan. -- tama di lamari 
doiqmu!, simpan di dalam lemari 
uangmu!, 2. ambili,keluarkan: -- ma­
siga alloammu, apaq na urang i!, 
ambili segera jemuranmu, sebab hu­
jan akan turun!;
ala i ambillah: -  mating pir a bul- 
leaqu mabeqi begai!, ambillah (ke- 
situ) sebagian pikulanku (bawaanku) 
karena terlalu berat!; 
alang ambilkan: -  aq ande, tambaqi 
aq!, ambilkan saya nasi, saya lapar!; 
kaqala-ala panjang tangan (suka 
mengambil milik orang lain): sumaja 
o muaq mottong i i-Kaco dio di bo- 
jammu, na oloqi tuqu -!, waspada­
lah engkau kalau si Kaco bermalam 
di rumahmu ia (suka) panjang ta­
ngan.

alabe 1. sendiri: -  na makkocciang i 
lamari, ia sendiri yang membuka­
kannya lemari, 2 diri (person): mau 
nameqapanna, na uposara toqo 
mamba, apaq -  mu tobandi iqo 
na cilaka, bagaimana juapun akan 
saya larang kau berangkat, (sebab 
akhirnya) dirimu jugalah yang akan 
celaka, 3. badan tubuh: mongeq 
nasang -  u pura maqgol, seluruh 
badan saya sakit, sesudah bermain 
sepak bola;
meqalabe berbadan, bertubuh: -
bassi balinna andiang i siratang 
ia tidak seimbang, lawannya bertu­
buh kekar (berbadan besi).

alasang alasan: apa -  na  ̂anna moka 
mambajar inranna?, apa alasannya 
sehingga ia tidak mau membayar

utangnya?
alasang mate alasan yang tak masuk 
akal: -  alasanna, alasannya alasan 
yang tak masuk akal, 

alelang paha (bahagian dalam sebelah 
atas): pellus i -  saeyyanna, paha 
kudanya lecet;
meqalelang berpaha: -  turingang, 
membattis lajang lebu (ki), berpaha 
(seperti) ikan tongkol, betisnya (se­
perti) ikan layang.

aleq (tali pengangkat lapisan atas dan 
bawah dari benang tenunan): papiai 
taqena -  tandajammu, na da bottu, 
pegang baik-baik ’alek’ tenunanmu, 
supaya tidak putus, 

alindoro lih. kalindoro 
alipang lipan: kambang i letteqna na 

bokko -  dibongi, kakinya bengkak 
'digigit lipan tadi malam, 

alisiq anyaman (dari kulit bambu atau 
kulit gabus): lao i maqalli -- di pa­
sar na naparrindingani bojanna, ia 
pergi membeli anyaman di pasar 
untuk mendindingi rumahnya, 

alitta lintah (nama binatang di air, 
pengisap darah): maiqdi ceraqna 
upanna nabokko --, banyak darah 
pahanya digigit lintah, 

allai marahi, tegur: da sanggaq muita- 
itai anaqmu muaq gengge i, -- pai 
tia! jangan hanya dilihat-lihati anak­
mu. kalau ia nakal, marahi saja; 
meallai memarahi: inggai malai masi­
ga na -  boi i kindoq!, mari kita 
segera pulang, :bu akan memarahi 
kita lagi;
maqallai mengusik, mengusir: mot­
tong aq fdi uma sambongi... boe, saya 
bermalam semalam di kebun untuk 
mengusir babai;
peallai marah, kemarahan: simita na 
narua o tia -• muaq gengge o, eng­
kau akan selalu kena marah, kalau 
engkau nakal;
poallaiang yang akan kena marah: 
panggauang -  tulu mupoganq, 
perbuatan yang akan kena marah 
selalu kau buat.

alle gusi: kambang i -  u nasusuq buku 
bau, gusi saya bengkak ditusuk tu­
lang ikan;
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mcqallc bcke bergusi (seperti) gusi 
kambing (ejekan terhadap orang om­
pong): masekeq o na -  muaq tulu 
mubuqbiqi ringemu, sudah hampir 
kamu akan bergusi (seperti gusi) 
kambing, kalau kamu selalu men­
cabut gigimu.

alleq antara: -- bojaqu anna bojanna 
diang tuo ponna anjoro antara 
rumah saya dan rumahnya, ada 
tumbuh pohon kelapa; 
alleq banua tempat sunyi (antara 
kampung dengan kampung) main- 
dong tama i di -  tedonna, kerbau­
nya lari ke tempat sunyi.

alii 1. harga: sangapa mutarima -  bokaq 
ilalanna setaung? berapa harga kopra 
kamu terima dalam setahun?, 2. 
beli: -  mi masiga anjorona, nalumba 
o manini tau.', belilah segera kela­
panya, nanti engkau didahului orang!, 
maqalli membeli: meloaq -  sokkoq 
muaq pasar i, saya mau membeli 
k^oiah pada hari pasar; 
peaid uang (alat pembeli): sanggaq 
cinna kaiyyang maqitabaluq-bahtqna, 
andiang --, hanya keinginan yang be­
sar melihat jualannya, tak ada uang 
(untuk membelinya); 
paqalli pembeli: andiang saqapa -  la­
lang di pasar Mapilli, rugi sala i tau 
tama maqbaluq ,tak berapa pembeli 
di (dalam) pasar Mapilli, kita rugi 
percuma berjualan di sana; 
paqalliang pembelian: bengammaq -* 
na i puang dionging!, berikanlah (se­
perti) pembeliannya bapak kemarin!; 
kaqalli-alli boros (suka berbelanja): 
andiang memammo na diang apa- 
apammu, apaq -  bega o, sungguh tak 
akan ada hartamu, sebab engkau 
terlalu boros,

alio 1. hari: -  apa naengei meqakkeq? 
hari apa ia berangkat?. -- Sattu pukul 
appeq subu-subu na naung mandoeq di 
wai, hari Sabtu pukul empat dini 
hari, ia turun ke sungai untuk mandi, 
2. siang: tappana -  madondonna 
mendiolo dami naung i Cabullung 
di birinna wai maqeppei i Hadara 
siola Mattata, keesokan harinya 
setelah siang, lebih dahululah si

Cabullung turun ke tepi sungai me­
nunggui (kedatangan) si Hadara ber­
sama si Mattata;
maqalloi menjemur, mengeringkan: 
yaupa -  sassdmmu anaq!, nanti saya 
yang menjemur cucianmu nak!; 
paqalloang jemuran (tempat menje­

mur): dio dua pai lipaqna me t toe di 
sarungnya masih tinggal tergantung 
di jemuran, alai masiga pakeammu 
dio di -  apaq inggaqna m  matam- 
baq urang, ambil segera pakaianmu 
dari jemuran, sebab agaknya akan 
hujan lebat;
alloang kesiangan: -- boi membueq 
to baru pengantin baru bangun ke­
siangan lagi;
allo-allo setiap hari, tiap-tiap hari: -- i 
sau di sasiq mameang, setiap hari ia 
ke laut untuk mengail, -- i pole 
passingarna, setiap hari penagih (u- 
tangnya) mendatanginya.

alluq, meqalluq bersemi: paqmaiq mapi- 
ammu -  lalang di ateu, budi baikmu 
(telah) bersemi dalam hatiku; 
sipeqalluang saling bersemi: sarau 
anna saramu -  masseq lalang di ate, 
deritaku dan deritamu saling ber­
semi dalam hati.

allung awan: maullungi paindona allo 
narundungngi sinar matahari redup 
terlindung awan.

aloting arang kayu bakar: -- maiqdi 
lalang di lapurang, arang kayu bakar 
banyak di dapur.

aluppas 1. ampas (dr. kelapa yang di­
parut setelah dikeluarkan santannya): 
paqdla o - , na mupanggeqgesang i 
mammu!, ambillah ampas untuk 
menggosok, tanganmu!, 2. tak ber­
adab (ungkapan): -  tau diqo nana- 
qeke o andiang i meloq ummeba, 
anak itu tak beradab, ia tak mau 
melawan.

alus halus: apa na -  teng i teqo ga- 
jammu andiq?, mengapa demikian 
halus gagang kerismu dik?; 
paqalus perhalus: -- i poleq siccoql, 
perhalus lagi sedikit!; 
mappaqalus memperhalus: manarang 
i -  pau-paunna tomabubetta, 
orang tua kita pandai memperha­
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lus bahasanya;
dipealussi diperhalus: macoa i kandiq 
muaq -  pau-pau, agaknya lebih baik 
dik kalau kata-kata diperhalus; 
sipealussi saling menghormati: --
sannaq i tia i ammaq muaq sipau i 
i puang, ibu dan ayah dalam perca­
kapan (sangat) saling menghormati.

ama, amanimu ayahmu: peqosa moqo 
sumangiq anaq, na pole bandi tia 
masiga -!, berhentilah menangis ’nak, 
ayahmu akan segera datang; 
keama berayah (mempunyai ayali): 
sukaqu andiang mo -  menau-nau 
paqmaiq sannaq mi atuo-tuoaqi, 
sejak saya tidak berayah lagi, kehi­
dupan kami sangat menyedihkan; 
ama-ama kuman-kuman: maiqdi -  
dio di limanna pura mandonggoi 
bakke bekena, banyak kuman-kuman 
pada tangannya sehabis memegangi 
bangkai kambingnya; 
ama-amang berkuman: tulu alloi pa- 
tindoammu na da -./'jemurlah selalu 
alat tidurmu, agar tidak berkuman; 
amanaure paman: na pole i mot- 
tong -  na sambongi, pamannya 
akan datang bermalam semalam, 
dige gojang e.sossorang pole di -  u, 
keris ini, warisan dari pamanku; 
peamananaurcang paman-paman (ga­
ris kekeluargaan dari saudara ibu 
atau bapak yang laki-laki): sang- 
nging -  u lalang di kappung Katum- 
bangang, di kampung Katumbangang 
terdapat banyak pamanku. 

amaq apakah saya (part.): mettumae --, 
iqda -, andiang pai uissang, apakah 
saya meminang, apakah saya tidak 
(meminang), belum saya tahu.

ambang (n. binatang bangsa lipan, se­
besar lidi, panjangnya kira-kira 15 
cm).

ambaq pukul, hantam: -- mi, masae mi 
kegauq! pukul saja, sudah lama ia 
nakal! u -  pai muaq pole dua i, 
akan kupukul dia, kalau masih da­
tang, -  bopa i, muaq ummeba dua i, 
akan kupukul lagi, kalau ia masih 
mau melawan;
meambaq memukul, menghantam: 
pura i malai mi lao di bojanna.

sesudah ia memukul, ia pulang ke 
rumahnya;
peambaq 1. pemukul (alat yang di­
pakai memukul): alang aq mai -- 
na upandedeangi diqe manaqeke e!, 
ambilkan saya pemukul, akan kupu- 
kulkan anak ini!, 2. rakus: apa na -  
teng i, cappuq ande sambalenga 
sisanna, (mengapa) ia demikian rakus, 
nasi sebelanga habis (dimakannya) 
sendirian.

ambei ambil, raih, jangkau: -- mating 
tappaqna, na mane mu pettujuang i 
tama di ponna anjoro!, ambillah 
ujungnya (tali), kemudian kamu 
ikatkan pada pohon kelapa!; 
maqambei mengambil, meraih, men­
jangkau: andiangaq pali -- pattiqu 
wattunna meqakkeq tau, saya ti­
dak sempat mengambil koperku, ke­
tika kami berangkat; 
nambei mi diraihlah: -- bobo ka- 
nanna i Hadara tomalolo, diraihlah 
lengan kanannya si Hadara nan 
molek;
ambeiang ambilkan: -  aq mai kobiq 
lakkau!, ambilkan kemari parang 
panjangku!

ambiq
maqambiq memelihara: inai -  beke­
na?, siapa (yang) memelihara kam­
bingnya?;
paqambiq penggembala, gembala: 
anaqna menjari -- tedong, anaknya 
menjadi penggembala kerbau; 
poainbiang pemeliharaan: da mu ge- 
reqi bekemu, macoa i dipajari-! 
jangan kau potong kambingmu, baik 
untuk dijadikan peliharaan!

ambotiq
meqambotiq bertumit: i Hadara to 
malolo -- talloq manuq, Hadara si 
gadis manis, bertumit bak telur 
ayam.

amess’a sembilan (bilangan): -- tau
naperoa maqjama umanna, sembi- 
orang dipanggil mengerjakan kebun­
nya;
amess’aq sembilan saya: -  siola
mamba sumombal, sembilan saya 
berteman pergi berlayar; 
amessa pai lagi sembilan: -- na mu 
pattambang anna gannaq, lagi sem­
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bilan akan kau tambahkan baru 
cukup;
amessa dua pa sedangkan sembilan:
-  mokaq, damo tia muaq pitu di, 
sedangkan sembilan saya tak mau, 
apa lagi kalau hanya tujuh;
amessa dua pai masih sembilan: 
-- tau tulu pole matteqi anjorona, 
masih sembilan orang selalu datang 
memanjat kelapanya.

-ami 1. semoga ia sudah (part.), u- 
barani lao di bojanna, iqda -  ma­
caiq banda mo, saya memberanikan 
diri ke rumahnya, semoga ia sudah 
tidak 'marah lagi, 2. mungkin ia 
(part.): coba i pangurui ande kan- 
diqmu, meloq -- ummande! coba 
tawarkan imakanan kepada adikmu 
mungkin ia sudah mau makan!.

-ammaq (si) ibu: inggai siga malai, 
apaq na pole mi i -  domai Ji Ti- 
nambung, mari segera pulang, sebab 
ibu akan segera tiba dari Tinambung; 
me ammaq memanggil ibu, memanggil 
mamak (mak): macaiq i muaq
andiang i tau -  lao, ia marah kalau 
kita tidak memanggil ibu kepada­
nya.

ammeq telan: -  i masiga paulimmu!, 
telan segera obatmu itu!; 
maqammeq 1. menelan: andiang i 
meloq kandiqu -  pelna apaq ma- 
paiq i, adik saya tidak mau mene­
lan kininenya sebab pahit, 2. me­
makan (ucapan kasar, misalnya di­
ucapkan oleh seorang ibu terhadap 
anaknya, karena marah): meloq ban- 
doq palakang -  pappiapiqu, kau 
mau juga kiranya memakan hasil 
masakanku;
mangammeq menelan (dikatakan un­
tuk binatang seperti ular, yang me­
nelan mangsanya hidup-hidup): 
inggaqmu leqbaq ular pura persis 
kamu seperti ular yang sudah mene­
lan;
pangammeang (pangkal tenggorokan, 
untuk menelan): tiumbe umbaq i
-  na, pangkal tenggorokannya kem- 
bang-kempis.

ammung genggam: u -  taqubaqbarang 
pau-paummu puang, kugenggam tak

kulepaskan pembicaraanmu ’puang’; 
tiammung tergenggam: -- masseq mi 
lalang di ateu, paqmaiq mapian- 
na, budi baiknya telah tergenggam 
kuat dalam hatiku; 
saqammungang segenggam: bengan i 
lao barrasmu -  diting doja o!, beri­
kanlah berasmu walau segenggam ke­
pada peminta-minta itu!.

amo, maqamo-amo membundar-bundar- 
kan, membuat bundar (mis. waktu 
membuat penganan onde-onde, te­
pung dibundar-bundarkan dahulu, se­
belum direbus): mamanya mi i
kindoq -- poonde-ondeang, ibu se­
dang membundar-bundarkan tepung 
onde-onde.

-arqo kali (part.): mengguliling mi 
maqitai peanu, aju --, batu --, tapi 
andiang toqo diang naruppaq, ia 
sudah berkeliling mencari pemukul, 
kayukah, batukah, tetapi tak ada 
yang didapatinya.

-amodoqo mungkin kamu sudah: moka 
--, mungkin kamu sudah tidak mau.

-amoqo engkau............. kah: maiqdi
jama-jama’ang mala na mupogauq, 
mosasiq, manguma --, inna-inna mu 
assagenai, banyak pekerjaan yang 
akan dapat kamu kerjakan, kamu ke 
lautan (menangkap ikan), atau kamu 
berkebunkah, terserah kesanggupan­
mu.

anaq anak: leppang moq o mai di bo- 
jang --!, singgahlah ke rumah ’nak!, 
muaq allo i madondong --, da o ra- 
bu-rabung!, kalau sudah siang be­
sok ’nak, jangan ke mana-mana,
-  e, apa sau mulambai?, o ’nak, 
apa maksudmu ke sana?;
meanaq 1. melahirkan, bersalin: 
masekeq mi na -- bainena, isterinya 
sudah hampir bersalin, 2. memang­
gil anak: aqdappangan muaq
-  mating, maafkanlah bila saya me­
manggil anak kepadamu;
keanaq mempunyai anak: sukkuq 
maq mappuji lao di Alia Taala, na 
sabaq kebojang maq, -- tomaq, 
saya sepenuhnya memuji ke hadirat 
Alia Taala,sebab sayasudaH mempu­
nyai rumah, dan mempunyai juga anak;
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peanang peranakan: tuttuq ajumaq 
pole sandorn mapparessa -  na, 
setiap hari Jumat dukunnya datang 
memeriksa peranakannya; 
mappeanang melahirkan: inai -  i?, 
siapa yang melahirkan dia?; 
mappepeanaq menolong untuk mela­
hirkan: sando bandi tuqu -  o, dukun 
jugalah yang menolong engkau un­
tuk melahirkan;
anaqnaure kemanakan: gannaq mi 
pitu -- u, kemanakanku sudah cu­
kup tujuh orang.

andar
diandar diantar: to sumombal meqa- 
kkeq tan --, pole tan di romai, orang 
berlayar (berangkat) tak diantar, 
datang tak di jemput; 
siandarang berpapasan: simita -  i 
lopitta sumombal, perahu kita se­
lalu berpapasan berlayar.

ande 1. makan: laoq o -  muaq tambaqi 
o!, pergilah makan kalau kaulapari, 
2. makanan (nasi): cappuq -- di 
bongi, habis makanan (nasi) se­
malam ;
ummande makan: pura todami 
mereka sudah selesai juga makan; 
nande dimakannya: tarrus tama --, 
terus dimakannya;
andena makanannya: -- tan nande 
toi, makannya tak di makan juga; 
nande toi dimakan juga: andena 
kandiqna --, makanan adiknya dima­
kan juga, muala uttu tan --, kau 
jadikan kayu bakar tak dimakan 
juga;
paqande rayap (pemakan, perusak 
balok-balok kayu): tahang i pole di 
--, ia tahan dari rayap; 
andeang tempat makanan, piring: 
basei -  muaq pura i tau ummande!, 
cucilah piring kalau kita sudah ma­
kan!;
andeangang lauk (berupa ikan, daging 
dsb, yang dimakan bersama-sama 
dengan nasi): saqbar o anaq, cap­
puq i -/, sabarlah nak, sudah habis 
lauk!.

andiang 1. tidak: lumamba i maqi- 
tai, aju amo, batu amo, -  diang 
naruppaq, ia pergi mencari, kayu­

kah, batukah, tidak ada dia dapat, 
2. tidak ada: -  rapanganna, tidak 
■ada bandingannya; 
andiangaq saya tak: -- parallu ba- 
tammu, saya tak perlukan tubuhmu; 
andiangoq kau tak: -- naita dige- 
naq amammu, kau tak dilihat tadi 
ayahmu;
andiang i 1. ia tak: -- meqosa n:e- 
rau, ia tak berhenti meminta; 
andiang i 1. ia tak: -- meqosa merau, 
ia tak berhenti meminta; 2. mereka 
tak: -- mala sippahang, mereka tak 
dapat sepaham, -  maiqdi siola, 
mereka tak banyak berteman; 
andiang mi 1. sudah tidak jadi: 
sappulo tau ~ jari nabawa naung di 
Adolang, sepuluh orang sudah tak 
jadi dibawa ke Adolang; 2. ia tidak ..

lagi: -  naoloq i, ia tidak disukainya 
lagi, 2. kami tidak . . . lagi: -  mioloq 
i, kami tidak disukainya lagi; 
andiang pa 1. belum: -- diang anjo- 
ro maraqe, belum ada kelapa (yang) 
kering, -  diang doiqna, uangnya 
belum ada, -  ’q mala mattulung i, 
saya belum dapat menolongnya,
-  i meloq meqakkeq, ia belum mau 
berangkat, -- o mala disio, kamu 
belum dapat disuruh, 2. belum ada:
-  to barani maqeba i, belum ada 
orang yang berani melawannya, 
andiang maq saya tidak . . . lagi:
-  naoloq i, saya tidak disukainya 
lagi;
andiang moqo kamu tidak . . . lagi: 
-- naoloq i, kamu tidak disukai­
nya lagi;
andiang boaq saya tidak . . . lagi 
(masih ada harapan untuk berulang 
kembali apa yang sudah pernah 
berlaku): -  mongeq, saya tidak
sakit lagi;
andiang boi ia tidak . . . lagi: -- mo­
ngeq. ia tidak sakit lagi; 
andiang boqo kamu tidak . . . lagi:
-  mongeq, kamu tidak sakit lagi; 
andiang toaq saya tidak juga: -  
mangapa, saya tidak juga apa-apa; 
andiang toi tidak juga itu: -  sanga- 
pa. duallessorammo limangatus alang- 
an i, tidak juga itu seberapa, dua



10

ribu lima ratus ambilkan, 2. ia ti­
dak juga: -  rtiacaiq, ia tidak juga 
marah,
andiang toqo tidak juga kau: -- na 
mappaqguru madondong, tidak juga 
kau akan mengajar besok; 
andiang taq mesti (tidak boleh tidak): 
-- u gajammu, mesti ku tikam kau.

ane rayap, anai-anai: mu bawa daiq di 
buttu tari nande toi --, kau bawa ke 
atas gunung, juga tidak dimakan 
rayap;
meqane sangat ramai (seperti rayap): 
-  tau dio di tana lapang meqita 
paqgol. sangat ramai orang di lapang­
an, menonton pertandingan sepak bo­
la

angga 1. setinggi: ia bandi napaunna, 
sikottangan tappa menjari batu -  ut- 
tiq, begitu diberitahukannya, terus 
kontan menjadi batu setinggi lutut, 
2. sampai: linggaona anaqna -  ba- 
rona kamaqna, tingginya anaknya 
sampai leher bapaknya.

anggaq
maqanggaq memberi harga: mokaq -  
bokaqna, saya tak mau memberi 
harga kopranya;
siqanggaq seharga, sama harga: an­
diang i -  bulawanna anna bulawang- 
ngu, tidak seharga emasnya de­
ngan emasku;
pasianggaq senilaikan: paleq letteqna 
i Hadara anna rupanna i Cabullung, 
iqda i u ~, telapak kakinya si Hada­
ra dengan muka si Cabullung tidak 
kusenilaikan.

anggur anggur: -  meloq nande tomagar- 
ring, buah anggur ingin di makan 
orang sakit.

anjoro kelapa: ponna -  macoa dialli, 
pohon kelapa baik kita beli; 
anjoro ngura kelapa muda: meloaq 
maqandc -, ingin saya makan kelapa 
muda.

anna 1. dan (kata penghubung), paleq 
lettequ yau -  rupanna i Cabullung, 
iqdai u pasianggaq, telapak kakifleu) 
saya dan mukanya si Cabullung ti­
dak lah (ku) sebandingkan, na sit- 
taq libang gajanna -  ia napobasa:
"Hadara, baca memammi sahadaq-
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mu/, dicabut keluar kerisnya dan hr“ 
berkata: ’’Hadara, ucapkan memang 
saja syahadatainmu!” , 2. sehingga: 
mangipi doq dibongi -  meneammu 
pole?, bermimpikah engkau semalam 
sehingga barusan engkau datang?, 
apa di mula-mulahna -  diang roca- 
rocaq, apakah asal mulanya sehing­
ga ada keributan, 3. bahwa, se­
dangkan: -- ia Hadara tan nara tang 
malolona, bahwa si Hadara tak ter- 
katakan kecantikannya, -- ia mu~ 
pogauq moka damoq na malai mui- 
tanna tuangguru, sedangkan yang 
engkau perbuat engkau tak mau 
lagi akan pulang setelah melihat 
pak guru, 4. kemudian: ammaqna 
i Cabullung nasapu naung dadanna,
-  menduku mendonga, ibunya Hada­
ra diusap turun dadanya, kemudian 
tunduk (dan) tengadah;
maqanna 1. menetapkan: da tau sala
-  atorang, jangan kita salah menetap­
kan peraturan, 2. menyimpan: kin- 
doqtia pura i -  tama bulawang di la- 
marinna, ibunya selesai menyimpan 
emas di lemarinya; 
mappepeanna memesan: diang damo
-  bokaqmu?, sudah adakah yang 
memesan kopramu?

annang enam (n. bilangan): kira-kira 
pukul -  sau tomi t ia i Hadara siola i 
tuangguru, sekitar pukul enam ke sa­
nalah juga si Hadara bersama pak 
guru, maqitai kandiq sanggenna na 
larnbiq ~, ia mencari adik sampai 
cukup enam;
peqannang enam kali: -- i pole mas- 
singar diqe bulang e, dalam bulan 
ini enam kali ia datang menagih; 
siannangang 1. masing-masing enam: 
jari -  kandiqmu mambulle, jadi 
masing-masing enam engkau dan 
adikmu memikul, 2. saling menaruh: 
inggai -  siriq kandiq, mari saling 
menaruh malu, dik

annaq lili. anna _
annas diannas yang sudah digarami 

(tentang telur yang diasinkan de­
ngan garam): panjannoq o talloq -  
!, gorenglah telur yang sudah diga­
rami (telur asin).

J



anning, kening: tikaqnyiq bulu -  na, 
melengkung bulu keningnya; 
maqanni-anning memantis alis (untuk 
mempercantik diri bagi wanita): 
bale-baleq malolo i dita muaq purai 
--, ia semakin cantik nampaknya 
sebab ia telah memantis alisnya.

anu 1. hal: -  macoa sannaq mo tia di- 
ting o, hal yang sangat baiklah itu, 
2. punya: inai to diqe?, siapa 
punya ini?, 2. pukul: -- i!, pukul 
dia!;
maqanu memukul: mangapa i anna
-  nanaqeke kandiqmu?, apa sebab­
nya sehingga adikmu memukul anak- 
anak?;
kaanu-anu suka memukul: -  sannaq 
kamaqna, ayahnya sangat suka me­
mukul.

apa apa: -  sau mulambai?, apa maksud­
mu ke sana?, -  napogauq maraq- 
dia?, apa yang dikerjakan raja?; 
meqapa 1. sebagaimana: nasio na- 
sang mi meqoro, na mane na pa- 
lam biang -  tinjaqna amanaurena, 
disuruhnyalah semua duduk, kemu­
dian disampaikan sebagaimana nazar 
pamannya, 2. apa yang: situruq -  pa­
ra dipahang, berdasarkan apa yang 
kita ketahui, 3. bagaimana: -  bomi 
carana muaq diammo wainna ma- 
nyang?, bagaimana lagi caranya kalau 
sudah ada airnya enau?; 
mangapa i mengapa, apa sebabnya:
-  anna mala sisala-sala basata, me­
ngapa sampai dapat saling berbe­
da-beda bahasa kita;
meqapa ami bagaimana gerangan: 
-- muaq batatta sipake, bagaimana 
gerangan kalau tubuh kita saling 
bersatu, -- manyamanna lino na 
dioroi, bagaimana gerangan nikmat­
nya dunia yang akan ditempati; 
apa deq apa gerangan: -- na pogauq 
i tuangguru Mattata, apa gerangan 
diperbuat pak guru Mattata; 
apa di .1. apakah: -- parallummu?, 
apakah perlumu?, 2. mengapa: -  na 
diang diaja tommoane?, mengapa 
sampai ada pria di atas?, 3. bagai­
mana: -- mula-mulanna, anna diang 
roca-rocaq di ruanna Palece, bagai­

mana asal mulanya sampai ada ke­
ributan di wilayah Palcce; 
apa leqbaq apa perlu: -- napogauq i 
Hadara tomalolo, apa pula diper­
buat si lladera gadis cantik; 
na diapa mi akan begitulah: -  ma- 
nini, totoqu toi yau, akan begitu­
lah nanti, saya akan mengikuti tak­
dirku;
apa toi tia bagaimana pula: -- tanda- 
tanda na?, bagaimana pula tanda-tan - 
danya?.

apangapam (n. penganan dibuat dari 
tepung beras, memasaknya dengan 
ragi atau semacamnya): inna na 
engei di baluang --?, di mana (tem­
patnya) dijual apam?; 
maqapang membuat apam, memasak 
apam: lalang i di paceko kindoqna --, 
ibunya ada di dapur memasak apam.

apaq sebab, karena: besoang aq mating 
bobo kanangngu, -  maressaq i ta- 
ngalalang!, tolong taril.kan lengan 
kananku ke situ, sebab jalanan ber­
lumpur!, mottong moqo sambongi, -  
ahaqdi madondong!, be rm alamlah 
semalam, sebab besok adalah Ming­
gu!, inggai siga malai, -  na pole mi 
i ammaql, mari kita segera pulang, 
sebab . ibu sudah akan datang!

apas kapas: alang i -  kandiqmu!, ambil­
kan kapas adikmu!; 
meqapas pucat (seperti kapas): -  i 
rupanna na pale'ng rakkeq, muka­
nya pucat, disebabkan ketakutan.

api api: muala uttu --, kau jadikan bara 
api;
meapi memasak: melo(q)aq --, apaq 
tambus mi allo, saya mau memasak, 
sebab sudah tenggelam matahari; 
peapiang tempat memasak: mappapia 
i -  i kamaq, dio di pondoq bojang, 
ayah membuat tempat memasak, di 
belakang rumah;
apinna apinya: rumbu -  to Tomadio, 
asap apinya orang Tomadio.

apiq, siapiq melekat: andiang pai -• ta- 
ma di rinding, belum melekat ke din­
ding.

appang pagar: ropoq -  natappoi oto, pa­
gar roboh ditabrak mobil; 
appanna pagarnya: cappuq kadacq
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na sumbangngi ponna barm, habis 
rusak pagarnya, ditumbangi pohon 
warn.

appepe jari manis: tibure -  na, terurai 
jari manisnya (ungkapan).

appeq empat (4) diang -  rokonna asal- 
langan, rukun Islam ada empat; 
piqappeq empat kali; 
patappulo empat puluh; 
pata(ng)allo empat hari

apper, pasiaper saling rapatkan: pasi- 
tindor i bulleang, -- i tindaq, occur i 
lino, siaccurang i tau, seiringkan 
usungan kita, saling rapatkan batu 
nisan, dunia hancur kita hancur 
bersama.

appo cucu: andiang tomi dipassa tubu, 
apaq mabubeng mi tau, --, tubuh su­
dah tidak dipaksa lagi, sebab saya 
sudah tua, u salili -  u, kurindukan 
cucuku;
meappo bercucu: meanaq -  mi, ia 
sudah beranak bercucu.

apus hapus, seka: -- i wai matammu, 
anna mane lumamba o!, hapuslah 
dahulu air matamu, baru engkau 
berangkat!.

-aq  saya, aku (bentuk singkat dari 
”yau” , kt. ganti persona 1 tung­
gal): andiang -  na buaian g baqba 
kindogu, saya tidak dibukakan pintu 
oleh ibuku.

aqdappang maaf: merau -- aq lao di olo 
malaqbiqna maraqdia, saya mohon 
maaf di hadapan keutamaan raja; 
aqdappangani maafkanlah:- batuan- 
na maraqdia!, maafkanlah budak­
nya raja!;
aqdappangan aq maafkan saya: -  di 
lino lambiq lao di aheraq, maafkan 
saya di dunia sampai di akhirat.

aqdo (tulang rawan yang terdapat pada 
batang leher pria, tidak pada perem­
puan).

aqjal ajal: andiang pai tau mate, muaq 
andiang pai na lambiq --, kita belum 
akan mati, mana kala ajal belum 
sampai.

arabaq Rabu (nama hari): allona -- sau 
maq di pasar, hari Rabu saya pergi 
ke pasar.

arabiang sore (menjelang terbenamnya

matahari): i lalanna sambongi sangal- 
lo pendaqdua i tau pole sumari, pis- 
sang mali-malimang, pissang --, dalam 
sehari semalam dua kali kami datang 
menyadap, sekali pagi, sekali sore, 

aratang (balok tempat meletakkan lantai 
rumah dari muka ke belakang): macoa 
mi disallei --, apaq jappoq mi, sudah 
selayaknya ’’aratang” diganti, karena 
sudah lapuk. 

arepus lih. karepuq
areq perut: amongean -  manua i, pe­

nyakit perut yang menyerangnya, 
i kambuq --, si perut buncit; 
areqna perutnya, kandungannya: tu­
na memang daq yau, di -  kindoqu, 
aku sudah hina sejak aku dalam pe­
rut ibuku;
na podiareq ia sangka, ia duga (”dia 
perutku”): andiang i -- muaq na na 
pateng i diqo iparna o, tidak ia sangka 
bahwa ia akan diperlakukan demi­
kian (oleh) iparnya.

aroppoq kacang panjang: pattudaq o -  
dio di umammu!, tanamlah kacang 
panjang di kebunmu! 

arrang kerak luka: tikalopeq mi == 
goana, kerak lukanya sudah terkupas; 
meqarrang mengerak: -  pai beammu 
anna mu pamai wai, nanti lukamu te­
lah mengerak, baru boleh kena air. 

arra-arrang tali (dibuat dari serat pal­
ma): rambuq i -- laqlajanna, tali la- 
yang-layangnya putus, 

arraq 1. menangis: da o tulu -, na kam- 
bang i matammu!, jangan kau selalu 
menangis, nanti matamu bengkak!,2. 
burung hantu;
meqarraq berteriak: mane diong i di 
endeq, -  dami, baru saja ia di tangga 
bawah, ia sudah berteriak, 

arriang tiang (dari rumah panggung): 
paqdang dio diposiq --, pedang yang 
ada di tiang utama, -  bojangdiong di 
Mandar biasanna aju susuang na pa- 
pia, tiang rumah di Mandar, biasa­
nya dibuat dari kayu bayan, 

arris (n. penyakit kulit, berbintik-bin­
tik merah pada tepinya yang tebal, 
bentuknya bundar: kurap), 
lih. akkas

arrua delapan (bilangan :8): bojang
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duallottang, -- i arrianna, rumah 
berpetak dua, tiangnya delapan; 
peqarru’a delapan kali: -  sisappulo, 
jumaliana arrua pulona, delapan kali 
sepuluh, jumlahnya delapan puluh 
(8  x 10 = 80).

arung sarung, kantong, karung: manga- 
raiq i -  paqdisang i kindoq, ibu men­
jahit sarung bantal; 
arung doiq pundi-pundi (tempat me­
nyimpan uang logam oleh orang tua 
di zaman dahulu, sebelum' uang 
kertas dipakai): to diolo maqalai 
doiqna lalang di orang dahulu 
menyimpan uangnya, di dalam pundi- 
pundi.

arurung balok batang kelapa (dalam ben­
tuk segi empat panjang, biasa diguna­
kan sebagai pelancar pada rumah 
panggung): sangapa allinna -  sallam- 
bar diteqe diqe?, berapa harga(nya) 
selembar balok sekarang ini?; 
poarurungan untuk dibuat balok ru­
mah: andiang i nabaluang ponna 
anjorona, apaq meloq i napajari 
pohon kelapanya tidak akan ia jual, 
sebab ia ingin jadikan balok rumah.

arus arus: memmanu-manuq mi sau lo- 
pinna mappolong -, perahunya su­
dah semakin jauh membelah arus.

asar asar (salah satu waktu sembahyang 
orang beragama Islam, antara Lohor 
dan Magrib: dari pk. 15.15 sampai 
dengan 18.00): andiang pai pura 
massambajang -, ia belum (selesai) 
bersembahyang asar; 
asar allo sore (liari): pukul appeqpai
-  sita tau, nanti pukul empat sore 
(hari), kita bertemu.

asiq asyik, m e s r a batangsiposara, cin- 
na siasajangngi, sipake bappa anna 
tallang dunia, asyik sungguh mena­
ruh hati, bercinta penuh kasih sa­
yang, semoga berwujud, baru dunia 
kiamat (nyanyian)

assa sah (memenuhi syarat): andiang i
-  akabengangna mesa-mesa tau, muaq 
andiang-diang wallinna, tidak sah per­
kawinan seseorang, apabila tak ada 
walinya.
mannassajelas: andiang pai -  inna na 
naengei mottong?, belum lagi jelas,

di mana ia akan tinggal; 
pennassai perhatikan, tetap: tappana 
na - ,  tuangguru di palakang, sete­
lah ia perhatikan, pak gurulah kira­
nya

assal, mappeassal mengusut: da mu oloqi 
indo amanna tau!, jangan engkau 

suka mengusut (keturunan) orang!; 
assalanna asal mulanya: -  na diang di- 
sanga kappung Tomandar, ia mo 
tuqu napau lalang di curita digenaq 
diqe, asal mulanya sehingga ada 
disebut kampung Tomandar, ialah 
yang diccriterakan dalam kisah tadi.

assel hasil: pura mi nabaluang -  umanna, 
hasil kebunnya sudah ia jual.

asseq maqasseqi 1. menepati: indini 
mala dita, to -- tongan pau-paunna, 
di sinilah dapat 'dilihat orang mene­
pati sungguh-sungguh pembicaraan­
nya, 2. mengurut (khusus wanita 
yang baru bersalin): tuttuq. arabi- 
ang pole sandona -- areqna, setiap 
sore dukunnya datang mengurut pe ­
rut nya.

asso kunyit (bermacam-macam keguna­
annya, a.l. sebagai pencampur ramu­
an obat-obatan kampung, lauk-pauk 
dsb): mariri beluaqna paqbaluq 
kuning rambutnya penjual kunyit.

asa anjing: kandiqna nabokko -  tatta- 
rang diongin, adiknya digigit anjing 
gila kemarin;
asu-asu 1. anak anjing (yang masih 
kecil), 2. jahat’, kiasan terhadap si­
fat manusia yang berbuat tidak wa­
jar, (kurang ajar): -  tongang pai 
sipaqna diqe nanaqekeq e!, sungguh 
jahat sifat anak ini!; 
asutau orang nakal: -- i anu diqo 
andiang pole mendoaq, si anu itu 
orang nakal, ia tidak mau muncul.

atang pukul (memakai alat: kayu, besi 
dsb yang berbentuk panjang): -- i 
tama buiqna muaq malluttaU, pukul 
saja pantatnya kalau ia malas!; 
mcatang memukul (kk. ttr): tappana 
pura raqmusang mi maidong, se­
sudah ia memukul, ia lari terbirit- 
birit;
maqatang memukul (kk. tr): yau pu­
ra -  asunna, saya yang telah memu-



14

kul anjingnya;
peatang pemukul (bendanya alatnya)
: alangaq -- !, ambilkan saya pemu­
kul!;
atangngi pukuli: -- tama buiqna 
tedongmu muaq malutta i manda- 
qalal, pukuli saja pantat kerbaumu, 
kalau ia malas menarik bajak! 

ate 1 .hati: -  na bengan aq!, hatinya 
berikan saya!, 2. sungguh-sungguh 
(’’sampai ke hati”): muaq -  tongang- 
mu meloq, pappasadia moqo doiq 
patangatus lessorang!, kalau sungguh- 
-sungguh kau mau, sediakan saja uang 
empat ratus ribu rupiah!; 
di atena di hatinya: masseq i lalang -  
kindoqna, na nabarokkaqi Puang 
anaqna, nasabaq akkatta macoa niaq- 
na, ibunya yakin, di hatinya, bahwa 
anaknya akan diberkati Tuhan, sebab 
niatnya adalah baik. 

ateq atap: ia me t tama pakkakkas di- 
aja, lello, --, yang masuk perkakas 
di atas, kasau, atap; 
mangatcq mcngatapi rumah: a lio ara- 
baq na u engei --, pada hari Rabu 
akan saya mengatapi rumah; 
atorang peraturan, hukum: andiang 
i na issang -  anaqna, anaknya tak 
mengerti peraturan; 
atoranna model: miqapa -  bojang 
ditepe, bagaimana model rumah se­

karang.
atta maqatta mengalahkan, mengatasi. 

andiang pa diang maqulle -  i, be­
lum ada yang sanggup mengalah­
kannya.

attarang jemur: -- i lipaqmu na da ma- 
immiq!, jemurlah sarungmu, supaya 
tidak lembab!;
maqattarang menjemur (mengham­
parkan, meluaskan permukaannya, 
khusus untuk pakaian dan sema­
camnya): i kindoq pa -  sare-sare 
pura musassai, nanti ibu yang menje­
mur pakaian yang telah kau cuci; 
nattarang mi direntangkanlah (di- 
hamparkanlah permukaannya untuk 
dikeringkan): -  calanana di baona 
kalli-kalli, direntangkanlah celananya 
di atas(nya) rerumputan.

atupeq ketupat: maomas i ikindoq
pura meapi - ,  ibu berkeringat sele­
sai memasak ketupat; 
maqatupeq membuat ketupat: na -  
tau, apaq allo pallappasang i ma- 
dondong, kita akan membuat ketu­
pat, sebab besok hari raya ( Idil 
F itri); );
poatupeang yang akan dibuat ketu­
pat: pura mi i kindoq marriqdiq 
barras ibu sudah menumbuk be­
ras yang akan dibuat ketupat.
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B

ba 1. benar, betul (jawaban membe­
narkan sesuatu pertanyaan, atau per­
nyataan: dari bahasa. Bugis):
+ iqo di pole dionging?, kaukah 
yang datang kemarin?

, -- puang., benar ’pak., 2. men­
jawab: ta(m) tambu, tidak menja­
wab ini, itu (diam, tidak mau bica­
ra).

baba bawa: '  nauammo Todilaling:
"ia mo mieq issinna umammu 
ia mo berkatakan Todilaling: 
’’yang mana saja isi kebunmu, itulah 
yang kau bawa kemari” , 'na muapa 
i batangngu, mu -  sau di sasiq ta(n) 
nande toi bau, akan kau apakan di­
riku, kau bawa ke laut, juga tak 
dimakan ikan
mebawa mengantar: pole i tama di 
kappunna, tarrus i -  tama di uman- 
na, setelah kami tiba di kampung­
nya, ia-terus mengantar kami ke- 
kebunnya;
mambawa membawa: sare pole mi 
-  issi umanna, pada datanglah mem­
bawa isi kebunnya; 
nabawa 1. dimuat: damo, ia duapa 
diqo, naulle ai -  lopi iqdaq ai, 
sudahlah, sedangkan itu lagi, mung­
kin (dapat) dimuat perahu, mung­
kin juga tidak, 2. ia bawa: nauam- 
bomo Todilaling: ”apa pira pole-?”, 
berkatalah pula Todilaling: ”apa saja 
ia bawa kemari?” ;
sibawa-bawa sambil membawa: pole i 
siola kindoqna-battal, ia datang ber­
sama ibunya sambil membawa bung­
kusan.

babaq orang Cina ( Tionghoa ).
Baca 1. baca: -- memang mi sahadaq- 

mu!, baca sajalah syahadatmu!, 2. 
pelajaran: naluppei mi -  na, ia su­
dah lupa pelajarannya!, 
mambaca 1. membaca: andiang pa i 
na issang -  barasanji, ia belum tahu 
membaca barzanji, 2. kenduri: pi­
rang pai -  i puaq imang, kapan pak 
imam membuat kenduri?; 
dibaca didoakan, diselamati: pura pa_  
i -  anna mane muande i, nanti se­

telah didoakan baru kau makan, 
pambacang tempat kenduri: pisitai 
kamaqmu dio di --/, temuilah ayah­
mu di tempat kenduri!.

bacci kapak (gagangnya pendek, dapat 
digunakan dengan sebelah tangan 
saja): -  mo pake mappatiq aju! 
kapak sajalah kau pakai untuk me­
motong-motong kayu bakar.

bacq pelancar (balok rumah yang dipa­
sang melintang dari sisi ke sisi bagi­
an atas rumah panggung): di aja i 
di -  natoeq paqdanna, pedangnya 
digantung pada pelancar (rumah).

bagang 1. geraham :tombongi-na, natat- 
taq kakkade, gerahamnya berlubang 
dimakan ulat, 2. ’’bagang” (alat pe­
nangkap ikan di laut berupa bangun­
an tak bergerak dari bambu atau 
bergerak, berupa 2 buah sampan yang 
disatukan, menyerupai tempat ting­
gal; dapat beroperasi ke mana-mana 
mencari ikan): mottong i laiq di -  
na maqeppei bau, ia tinggal di ’’ba­
gang” nya menunggu ikan.

bageaq ’’bageak” (n. kue yang dibuat 
dari tepung sagu dicampur dengan 
gula merah atau gula pasir kemudian 
dimasak (dibakar) sampai kering), 
alliang i -  kandiqmu!, belikan kue 
bageak adikmu!

bahaya bahaya: maqidi -  na lumamba 
sumombal wattu baraq, banyak ba­
hayanya berlayar waktu musim hu­
jan;
maqbahaya berbahaya: -  i tulu man- 
doeq diong di malosoq, nabokko 
o manini kaneneq, berbahaya se­
lalu mandi di sungai nanti engkau 
digigit buaya.

bainc 1. isteri: pura mi meanaq -  na, 
isterinya sudah bersalin, 2. betina: 
manuq -  mo gereq, ayam betina saja 
kau potong;
mebaine kawin: andiang pai me- 
loq ia belum mau kawin; 
pebaine kawini: u -  pai muaq me- 
loq bandi, nanti saya kawini, bila 
ia juga mau!;
mappebaine 1. mengawini: inai -  i 
anaqna?, siapa yang mengawini putri­
nya:, 2. menyetubuhi: tedonna -
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tedongngu, kerbaunya yang menyctu- 
buhi vmenjantani) kerbauku; 
tobanie perempuan: tallu i siola 
pole, mesa tommoane, daqdua --, 
bertiga mereka datang, seorang laki- 
laki dan dua orang perempuan; 
naqibainc (anak) gadis: -  dami
anaqna, anaknya sudah gadis; 
mennaqibaine berlaku seperti gadis: 
muaq diang mo muane, andiang mi 
tia tau macoa -  handa mo, kalau 
sudah ada suami, kita tidak sela­
yaknya lagi berlaku seperti gadis; 
caqbainc (laki-laki yang bertingkah 
laku seperti perempuan, tetapi unsur 
kelaki-lakiannya masih ada).

baiseng besan (pertalian kekeluargaan 
antara mertua dengan mertua, mis.: 
A kawin dengan B, C orang tua A, 
D orang tua B, sehingga C berbesan 
dengan D); leppang mi tau mai -!, 
singgahlah kemari besan!; 
sipobaiseng berbesan: -  i i puaq
sittit anna i puaq Kaco, pak sitti 
berbesan dengan pak Kaco.

baja, mabaja 1. bersih: macoa i lao pe- 
qita, muaq simita -  i olo bojang, 
lega rasanya pemandangan, bila peka­
rangan selalu bersih, 2. terbuka: 
pettumae moqo measiga apaq -  
bandi tangalalang!, segeralah engkau 
meminang sebab lowongan sudah 
terbuka!;
bajai bersihkan: -- umammu!, ber­
sihkan kebunmu!;
mambajai membersihkan: matanggal 
dua paq mane pura -- passauang, 
saya masih payah baru saja selesai 
membersihkan sumur; 
dibajai dibersihkan: pura pai -  anna 
mane ditudaqi, nanti sesudah diber­
sihkan, (kebun) barulah ditanami; 
baja-baja tali layar perahu yang 
berfungsi sebagai motor penggerak 
perahu; diatur menurut kencang ti­
daknya angin): kaccang i anging, su- 
maja o bottu ai - , angin kencang, 
waspadalah jangan sampai putus tali 
layar perahu.

bajar bayar: -  i inrangmu!, bayarlah 
utangmu!;
mambajar (mamanyar) membayar:

apa na andiang oq meloq -  inrang­
mu?, mengapa engkau tidak mau 
membayar utangmu?; 
mambajarang membayarkan: yau pa- 
oq sewa otona, nanti saya yang mem- 
bayarKan sewa otonya, 
pambajarang pembayaran: aqdappa- 
ngan aq, andiappa diang doiqu 
na u -  alli galummu. maafkanlah 
saya, belum ada uangku untuk mem­
bayar harga sawahmu.

bajeq wajik, wajek (penganan yang 
dibuat dari beras ketan, gula dan 
kelapa): -- meloq nande tomagar- 
ring, wajik yang ingin dimakan oleh 
orang sakit;
mambajeq membuat wajik: mamanya 
mi i kanneq --, da sangiq banda mo 
kandiq!, nenek sedang membuat wa­
jik, jangan lagi kau menangis 'dik!; 
tibajeq tergeliat yang menyebabkan 
salah urat (biasa dikatakan kepada 
anak-anak): sumaja o! -  ai kandiq- 
mu, waspadalah, jangan sampai adik­
mu tergeliat.

bajo,bajo-bajo bayang-bayang: malinggao 
i tia -  na anna alabena, bayang-ba­
yangnya lebih tinggi dari pada di­
rinya;
dlimbajo 1 . terbayang: manippeq i 
i -  dio di mataqu, ia sering terba­
yang di ruang mataku, 2. nampak, 
liwat: andiang boi rua -  immai e, 
tak pernah lagi ia nampak di seki­
tar ini.

baju baju: kenuq mi -  (q)u, baju saya 
sudah robek;
mebaju berbaju: -  kameja i, meli- 
paq saqbe, mesokkoq lotong, ia 
berbaju lengan panjang, bersarung 
sutra ( lan) berkopiah hitam; 
maqbaju memakai baju: eppei aq 
cinappaq, na -- aq doloql, tunggu 
saya sebentar, saya memakai baju 
dahulu!;
baju koboi baju lengan pendek; 
baju kemeja baju lengan panjang.

baka, baka-baka keranjang kecil.
bakal tembakau: alliang aq -- muaq 

sao o di pasar!, belikan saya temba­
kau, kalau engkau ke pasar!, piqosa 
moqo marrokoq , masuliqi -  !, ber-
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hentilah merokok, tembakau mahal!; 
timbakal jatuh terjerembab.

bakiq talam: sadia mi - ,  na diakkeq 
mi mating wai loppaq, talam sudah 
sedia, air panas (teh, kopi) akan 
diangkat Jke situ-

bakka terbelah: -  i uluuna, kepalanya 
terbelah, -- i letteqna titedo iao 
di batu, kakinya terbelah (karena) 
tersandung pada batu.

bakkaq maqbakka-bakkaq meningkat re­
maja: -  mi anaqna, anaknya sudah 
meningkat remaja.

bakkas bekas, jejak: andiang -  na mot- 
tong, bekasnya tak ada yang tinggal.

bakke 1 . bangkai; -- asu, bangkai an­
jing, -  manus diong di malosoq, 
bangkai hanyut di sungai, 2. mayat: 
inggaqmu leqbaq to maqoloi - , 
kamu seperti saja orang yang meng­
hadapi mayat, sanggaq -  na lao u 
lambiq, sisa mayatnya saja yang 
kudapati

bakko bangku (tempat duduk dari kayu 
yang berkaki, bisa memuat 2 orang 
atau lebih): mesa -  u solai miqoro 
dio di pdssikolang, satu bangku kami 
duduk (bersama) di sekolah; 
bakko-oakko bangku kecil (untuk 
seorang saja, kakinya pendek rapat 
kelantai): paqala o na mupiqoroi!,
ambillah bangku kecil untuk kau 
duduki!

bakuq bakul, keranjang: apa issina -
ammaq?, apa isinya bakul ’nak-?; 
sambakuq sebakul, sekeranjang: -- pai 
mottong lameajunna, ubikayunya 
tinggal sebakul;
baku-bakuq bakul kecil (bisa mema­
kai tutup dan digunakan tempat 
menyimpan uang atau barang ber­
harga): paqala o doiq diong di -!,
ambillah'engkau uang didalam bakul 
kecil!.

bala kandang: -  manuq, kanclang ayam, 
-- tedong, kandang kerbau, annai 
tama di -  bekemu!, masukkan ke- 
dalam kandang kambingmu!, na pe- 
sioan i Tomakakaq di anna tama 
di -- batu, muaq diang tosisala annaq 
nasio i sigajang, oleh Tomakakak 
diperintahkan untuk dimasukkan ke-

dalam kandang batu kalau ada orang 
yang berselisih, kemudian disuruh 
ber tikaman;
mambala mengandangkan, mengu­
rung: moka i -  bekena, ia Jdak 
mau mengandangkan kambingnya; 
passambala sekandangkan: -- nasang 
mi tama tedommu!, sekandangkan sa­
ja kerbaumu semua! 

balabas belebas, mistar, 
balacang belacan i n . ikan kecil, udang 

kecil yang sering dibuat terasi): 
siratan g i dipasiande loka dianjo- 
roi anna -- pais, enak sekali dimakan 
pisang rebus bersantan dengan bela­
can pais.

balacu(ng) kain belacu 
balala sulit, jarang (sesuatu yang sulit 

didapatkan, sulit dapat teijadi): -  i 
diang nasittangan panginoanna, sulit 
(orang) yang dapat menyamai per­
mainannya, -- i diruppaq bassana 
diting o, sulit ditemukan yang sema­
cam' itu.

balanaq belanak (n. ikan), 
balanggung belenggu (ikatan yang kuai 

dengan beberapa kali lilitan): -  
i masiga limanna sola letteqna diting 
tobibo o!, belenggu segera tangan 
dan kaki pencuri itu!; 
tibalanggung terbelenggu: andiang mi 
mala maindong apa -  mi letteqna, 
ia sudah tidak dapat lari lagi, sebab 
kakinya sudah terbelenggu, 

balango jangkar, sauh: turang i naung 
matti mi wai!, buang jangkar, air 
sudah dangkal!, 

balanja belanja;
maqbalanja berbelanja:, tulu ia napo- 
gauq -  allo bongi dio di boianna i 
Hadara,. ia selalu (berbuat) berbe­
lanja siang malam di rumah Hadara; 
nabalanjai dibelanjai; diongkosi: ma­
tt aa tulu -  iqda to aq meloq map- 
pemmuane i, walaupun saya selalu 

dibelanjai, saya tidak mau memper- 
suamikan dia;
maqbalanja kaijyang berbelanja be­
sar: pura mi -  digenaq, ia sudah 
berbelanja besar tadi, 

balanipa 1. nama kerajaan besar di 
Mandar dahulu; sekarang nama desa
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di kecamatan Tinambung, kabupaten 
Polcwali-Mainasa, 2. nama "dialek” 
bahasa Mandar, 3. (bala= kandang, 
nipa = pohon nipa, daun nipa).

balanu (sej. keranjang, bakul yang di­
buat (dianyam secara kasar) dari 
daun kelapa yang masih segar, atau 
semacamnya, berguna untuk tempat 
ayam mengeram, dsb); 
balanu toqdoq khusus dibuat dari 
daun kelapa (anyaman) di sisi kiri 
dan kanan ada tiang pelepah daun 
kelapa, permukaannya lebar dan ba­
gian bawahnya agak sempit; banyak 
digunakan untuk menyimpan kopra, 
arang, tempat mengeram ayam, dsb.!, 
-- paqanai bokaqmu!, "belanu tok- 
dok”, gunakan -untuk) menyimpan 
kopramu!;
balanu sipiq (bertutup, permukaannya 
sempit, lebih kecil dari "balanu toq­
doq", dipakai sebagai tempat me­
nyimpan buah-buahan, dsb. toma- 
issang issinna mangga isinya "ba­
lanu sippik".

balao tikus
balaq (abalaq) bala, bencana, kecela­

kaan, musibah: sarruang bojang na 
rua --, (mereka) seisi rumah kena 
bencana, panggauang na mappapole 
-, tulit napogauq, perbuatan yang 
mengundang bencana, selalu ia buat.

balasse "belasc” (anyaman dari daun 
lontar, dsb. berbentuk seperti karung 
kopra, tapi lebih kecil; tempat me­
nyimpan beras, jagung, dsb); tallu(m) 
~ barras nabawa, beras tiga "belasc” 
ia bawa.

balenga belanga (terbuat dari tanah liat, 
besi dsb; dipakai untuk memasak 
nasi, sayur dsb): -  bassi, belanga 
(dibuat dari) besi; -  cakkoq, belanga 
yang dibuat dari loyang.

baleqang balikkan: -- i ditingponna loka 
o anna mupiillang i tama naunna!, 
balikkan pohon pisang itu, baru 
diperiksa di bawahnya!

baler "puber" (keinginan seks terhadap 
lawan jenis, laki-laki terhadap wani­
ta dan sebaliknya, sifat masa pu­
ber, gairah-berahi); mabubeng mo 
simita -  duapa, sudah tua, (tapi)

masih selalu "puber"; 
mambaleni "mengingini” : -  boi na- 
qibaine mane maqbakka- bakkaq, ia 
mengingini lagi gadis yang baru me­
ningkat remaja;
pambalerang mata keranjang: lumam- 
ba boi maqlolang / —, si mata keran­
jang pergi lagi mencari-cari; 
baler mamata puber keras: muaq 
diang tamabubeng, anna tim be i 
gora, paqluppui pecawa, kalau ada 
kakek-kakek yang dilanda puber ke­
ras, sambuti sorakan, dan susuli 
senyum sinis.

baleq 1. menjadi: da tulu muelle-ellei,,- 
moka i manini mating!, jangan selalu 
kau mengejeknya, nanti ia tidak mau 
kepadamu!, 2. semoga: -- pole o 
masiga anaq!, semoga kau segera 
datang ’nak!, 3. semakin: -- i sugiq, 
-  i makikkir, semakin ia kaya, se­
makin kikir;
bale-baleq semakin: -- gengge i
anaqna, di teqe, semakin nakal anak­
nya sekarang ini, -  tibangngang i 
maqirrangngi curitana, ia semakin 
kaget mendengar kissahnyn

bali 1. jawab: -  pettuleqna annang- 
gurummu/, jawab pertanyaan guru­
mu!, 2. lawan: siccoq -  / nna ma- 
iqdi, sedikit lawannya banyak, 
kaiyyang bega i -  (n)na, lawannya 
terlalu besar, 3. musuh: pasadia i 
sanjata, pole i -! , siapkan senjata, 
musuh akan datang!; 
mebali menentang', menantang: an- 
diang i naissang nabang, mau dipatu- 
du simita -  toi, ia tidak tahu adat, 
walau kita mengajarnya ia menan­
tang iuga;
mebalii membantu: muaq me rua mi 
sussa, simita pole i tia kalau kami 
ditimpah kesusahan, ia selalu da­
tang membantu;
mambali menjawab; inai maqissang- 
pettulequ?, siapa yang sanggup men­
jawab pertanyaanku?, 2. melawan: 
moka’q -  muaq to cangngo, saya ti­
dak mau melawan kalau orang bo­
doh;
mappabali menjawab: -  mi i Tiril- 
la: "inggaqu mupagengge kandiq”,
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menjawablah si Tirilla: ’’agaknya eng­
kau memperbodoh saya dik” ; 
nabali dijawab: -  mi pettuleqna kin- 
doqna, dijawablah pertanyaan ibu­
nya;
pappabali jawaban: parua i -- (m) 
mu a n a q benarlah jawabanmu nak; 
sibali berlawanan, bertanding: para 
paqgol manarang na -  madondong, 
masing-masing kesebelasan jagoan 
yang akan berlawanan besok; 
pabali-bali pembangkang! -  sannaq i 
diqe nanaqeke asu e!, sungguh pem­
bangkang anak durhaka ini! 
sibali-bali ladeni: da -  lao to tatta- 
rang!, jangan kau ladeni orang gila!

balibi coklat muda (warna bulu dari 
kuda, atau binatang lainnya, sering 
menjadi semacam gelaran atau nama 
dari hewan yang bersangkutan): 
saeyyang kuda (yang) berbulu 
coklat, cakkarriq --, jengkrik (yang) 
berwarna coklat muda, e,- peqo$a o 
o paindong!, wahai "balibi”, ber­
henti engkau lari!

balili balik: -  dolog baummu na da 
ressuq sassigiq!, balik dahulu ikanmu, 
supaya tidak masuk sebelah!; 
membaiili membalik diri (waktu ba­
ring atau tidur), andiang lomeangaq 
rua -- lambiq allo, saya tak pernah 
sekali membalik diri sampai siang; 
mambalili membalik, memutar: inai 
-  kandiqmu. anna meqolo sau damo 
di atambusang, siapa yang membalik 
adikmu, sehingga ia sekarang meng­
hadap ke arah tenggelamnya matahari.

balimbungang bubungan rumah, puncak 
rumah (2 balok pada puncak rumah 
tempat melekatkan atap), pendaiq o 
di -- muparessai inna naengei boc- 
corna!, naiklah ke bubungan rumah 
untuk memeriksa di mana tempatnya 
yang bocor.

baliq 1. balik; taina o -- i baummu, ma­
suklah balik ikanmu!, lih. balili 
2. berubah menjadi: -- malolo i, 
wattunna kaiyyang, ia berubah menja­
di cantik waktu (ia) besar; 
membaliq 1. kembali: mongeq b o i-  
kindonna, ibunya sakit lagi kembali, 
pirang pao -  ?, kapan engkau kem­

bali?,, 2. pulang: saena mo lamba 
mappelei kappunna, mane -  na dio- 
ngin, sudah sekian lama ia mening­
galkan kampungnya, baru saja kema­
rin ia pulang, -- mi lao di bojanna, 
isa sudah pulang ke rumahnya; 
pembaliang waktu pulang: eppei -  
na!, tunggu waktu pulangnya! 
napembaliqi 1. kambuh lagi: -  amo- 
ngeanna, penyakitnya kambuh lagi; 
tibalik terbalik, kontradiksi, berten­
tangan: -- ulunna lombang (ungk): 
terbalik hulunya sungai, maksudnya-: 
suatu yang bertentangan, mis: pene­
gak hukum atau ulama memelopori 
kejahatan dsb.;
baliq-ballaq plin-plan, tidak tetap 
pendirian: da sibali-bali to -  !, ja­
ngan ladeni orang plin-plan!, 
bali-baliq mata sulap: maroaq i to 
meqita panginoang --, ramai orang 
menonton permainan sulap.

balla terbelah: -  lipaqna nakaiq
pasoq, sarungnya terbelah terkait pa­
ku

ballang belang: posa --, kucing belang, 
i -  Undo, si dahi belang, i -- letteq, 
si kaki belang.

ballar hamparkan (meluaskan permuka­
an): -  mi tappere anaq na naengei 
miqoro toana!, haniparkanlah tikar 
nak. untuk diduduki tamu! 
mambaiiar menghamparkan: -- bandi 
moqo tappere?, apakah kau sudah 
menghamparkan tikar?j 
tiballar terhampar, terbuka: -  duapa i 
dio suraqna napelei, bukunya ma­
sih terbuka ia tinggalkan.

balleq 1. kaleng (tempat minyak, beras, 
dsb) loqbang mi -  minnaq, kaleng 
minyak sudah kosong. 2. lebar: lima 
meter -- na, lebarnya lima meter; 
maballeq lebar: -  sannaq i paleq let- 
teqna,f telapak kakinya sangat lebar; 
maba-maballeq agak lebar: -- i tia 
rupanna anna rupammu, mukanya 
agak lebih lebar daripada mukamu; 
tumba-tumballeq terlentang: matin- 
do -  i naqibaine, gadis itu tidur 
terlentang
balle-ballcq kaleng: -  susu, kaleng 
susu -  paqannang golla, kaleng tem­
pat gula;
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samballe-balleq sekaleng: -- pai mot- 
tong gollana, sisa sekaleng lagi gu­
lanya.

balli jantani (khusus untuk hewan); 
mamballi menjantani (menyetubuhi:
-  bekena tau bekemu, kambingmu 
menjantani kambing orang; 
siballi bersetubuh (untuk hewan).

ballung mendarat «(dari udara)r mase- 
keq mi na -- kdppalna, pesawatnya 
sudah hampir mendarat; 
ballungan 1 . saling mendarat: -- na- 
sang mi kappal, semua kapal itu su­
dah saling mendarat, 2. kusam, su­
ram: rupanna rapang jaramming tam 
--, mukanya ibarat cermin tidak 
suram (bersih)

balo berbelang-belang (bulu hewan yang 
berwarna-warni) posa kucing ber­
belang-belang. asu -  anjing ber­
belang-belang.

baloliq membaloliq menggulingkan diri: 
tennaq andiang aq -  tama di roppong 
membuni, na ulle aq kapang na 
saka mo, seandainya saya tidak meng­
gulingkan diri ke semak-semak ber­
sembunyi, ̂ mungkin saya sudah di­
tangkapnya;
maloliang gulingkan: muaq mate i, 
--minaungdiorroq!,kalau sudah mati, 
gulingkan saja turun ke jurang! 
pembaloliang tempat penggulingan: 
panno ceraq dio di -  na tedong 
digereq. penuh darah (di sekitar) tem­
pat penggulingan kerbau dipotong; 
membalo-baloliq mengguling-guling­
kan diri: -- i naung di litaq ia meng­
guling-gulingkan diri ke tanah.

baloq balok:-aju, balok kayu;
sambaloq satu balok: -- aju nabawa 
mesa-mesa tau, satu balok kayu 
dibawa tiap-tiap orang; 
baloq-baloq balok-balok.

baluluq gulung (barang yang berhe- 
lai-helai, berlembar-lembar): muaq 
pura o matin do tappa -- i tap pere- 
mu na.muparappiitama di songi!, kalau 
kau sudah bangun tidur, gulung­
lah tikarmu, dan rapikan ke dalam 
kamar!;
tibaluluq tergulung: tappere -- bawa 
mail, tikar yang sudah tergulung

bawa kemari!;
sambaluluq segulung: paqala o po- 
leq -!, ambil lagi segulung!-

balundakeq (n. makanan yang dibuat 
dari beras ketan dicampur santan, 
dibungkus dengan lembaran pucuk 
daun kelapa, sebesar ibu jari kaki 
dengan panjang + 15-20 cm; tiap 
ikatan berisi 2 buah; direbus sampai 
masak. Cara memasaknya, sama de 
ngan memasak ketupat), "balunda- 
kek" nasi ketan, semuanya sedia 
ngan memasak ketupat): atupeq, 
sokkol, sadia nasammi, ketupat, ”ba- 
landokeq”, nasi ketan, semuanya 
sudah sedia

balung kafani (membungkus mayat sebe­
lum dikuburkan): -- i masiga diqe 
tomate (q)e!, kafani segera mayat ini! 
mambalung mengafani: mamanya i 
puaq imang -  tomate, pak imam 
sedang mengafani mayat; 
nabalung dikafani: pura mi -  to­
mate, mayat sudah dikafani; 
pebalung kain kafan: na sau aq 
doloq di pasar maqalli -  arrua meter, 
saya akan ke pasar dahulu membeli 
kain kafan delapan meter.

baluq, maqbaluq menjual: -  i lameaju 
siola kindoqna laiq di pasar, ia ber­
sama ibunya menjual ubi kayu di- 
pasar;
paqbaluq penjual: I mattata mang- 
gajang -  lameaju, si Mattata yang 
menikam penjual ubi kayu; 
baluang jual: -- mi lao masiga loka­
mu, muaq diang mattawarri!, 
jual sajalah segera pisangmu, kalau 
sudah ada yang menawarnya!; 
mebaluang menjual (ki): da sibali- 
bali lao to manarang, -  i maninil, 
jangan kau ladeni orang pintar itu, 
nanti ia menjual kita (ki); 
mambaluang menjual: inai bomo -- 
umanna i kamaq?, siapa lagi yang 
menjual kebun ayah?; 
paqbaluang 1 . tempat penjualan: 
mottong i rokoq u dio di --, rokok 
saya tertinggal di tempat penjualan, 
2. tarif penjualan: bengammaq -  
mu!, berikanlah saya sama tarif 
penjualanmu!, 3. jualkan, biasanna
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duappulo lima, lessorang u -  sipi- 
kulna?, biasanya Rp. 25.000,00 ku- 
jualkan tiap sepikulnya; 
baluq-baluq (barang) jualan: pasi-
rumung i alii - mu,na diang mupaqok- 
kosong i sikolana anaqmu!, kumpul­
kan harga barang jualanmu supaya 
ada ongkos pendidikan anakmu! 

baluttang gulung (tentang tali digulung 
ke dalam gelendong): -- i tama di 
galenrong gulang laqlajammu!, gu­
lunglah ke dalam gelendong tali 
lgyang-layangmu!
membaluttang menggulung: sanggaq 
ia mo diting na mupogauq -  tama 
di lipaqmu malima-limang i, itu 
saja kerjamu menggulung diri ke 
dalam sarung setiap pagi, 

hamba suara: salili aq na maqirrang- 
ngi -  na, aku rindu mendengar su­
aranya, andiang pa diang -  u irang- 
ngi m  sitteng -  na, belum ada suara 
kudengar yang menyamai suaranya; 
pebamba bersuara: mala dua bandi -  
kakammu?, masih dapat jugakah 
abangmu bersuara? 
dipobamba diucapkan: muaq na mer- 
rabungi tau mai di bojang, ia mo 
diqe -  e, kalau kita akan turun dari 
rumah, inilah yang diucapkan; 
membamba kokoq poaq (ungk.) ber­
suara seperti perian pedah -  suara 
jelek: -  i muaq maqelong i, ia ber­
suara seperti perian pecah, kalau ia 
menyanyi,
bandami ia juga (kt.tg): meloq -  di- 
sanga manarang, padahal cangngo, 
ia juga mau dikatakan pandai, pada­
hal bodoh.

bandamo 1. lagi (kt. tg): apa -- mupik- 
kirri, peqakkeq moqo!, apa lagi yang 
kau pikirkan, berangkatlah!; 2. pu­
lalah: yau -  napaquangang kapau- 
pau, padahal ia andiang na ita 
alabena, saya pulalah yang dikata­
kannya panjang lidah, padahal diri­
nya sendiri ia tidak lihat.

bandaq saya sudah (kt. tg): muquang -, 
na pole i, saya sudah katakan, ia 
akan datang.

bandar bandar (pemegang saham dalam 
perjudian), moka 'q i yau menjari

apaq siccoq i doiqu, saya tidak mau 
menjadi bandar, sebab uangku se­
dikit.

bandera bendera: millelo mi diaja -  
meraputi, di atas sudah berkibar ben­
dera merah putih.

-bandi juga (kah), kt. tg: diang -  ande 
muannangan i kandiqmu?, ada juga­
kah nasi kau simpankan adikmu?, 
diang -  mo mupoleang doiq, apa 
na andiang aq mubajar, kamu juga 
sudah mendapat uang mengapa kau 
tak membayar saya.

bandikeq (n, buah-buahan).
banding, parbandingang perbandingan: 

andiang paq rua marrekeng mani- 
niq -  na pau-pau basa Mandar, 
saya belum pernah menghitung (de­
ngan) teliti pcrbandingan(nya) kata- 
kata dalam bahasa Mandar; 
dipasibandingi saling dibandingkan: 
iapa namala dita apa sittenna, 
muaq baru akan dapat dilihat 
apa persamaannya kalau saling di­
bandingkan.

bang azan (dilakukan setiap akan memu­
lai sembahyang fardu); 
maqbang mengazan: pura mi -  la­
lang di masigi na membue aq, sesu­
dah orang mengazan di mesjid, 
baru saya bangun.

banggae, banggae (nama kecamatan da­
lam Kab. Majene), basa to --, bahasa 
orang Banggae (dialek Majene).

banjar 1. n. ikan laut;
2 lih. dali

bannang benang (terbuat dari kapas; 
dapat diberi warna menurut keper­
luan) lipaq -  mo alliangaq, apaq 
maseppo i iiaf, sarung (dari) benang 
saja belikan saya, karena harganya 
lebih murah
membana-bannang 1. menyerupai be­
nang. -  pai gollana, mane muanna, i 
tama taripammu!, nanti setelah gula­
nya menyerupai benang, baru ma­
sukkan teripan!, 2. remuk -  i ateu, 
muaq andiang oq nita kandiq' 
(ungk.), remuk hati saya, manaka­
la adinda tak nampak dipelupuk 
mataku.

bannaq kencang (tentang angin): -
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sannaq i anging,  ̂ angin sangat ken­
cang.

banneang (bagian tubuh antara pusat 
dan alat kelamin, bagian perut se­
belah bawah): mongeq i sannaq i 
-  u ’’pangkal” perut saya sangat 
sakit.

bannoq bertill (beras pulut, jagung 
yang digoreng atau direndang, me­
nimbulkan bunyi letupan); 
mambannoq membuat bertih: da 
peqesuq lao muaq diang to - ,n a  
Jippaq i manini matammu anna 
buta o!, jangan kau mendekat ka­
lau ada orang membuat bertih, 
nanti matamu kena letupannya, se­
hingga engkau buta.

banua kota, wilayah, daerah, negeri: 
sitongat-tonganna maiqdi duapa i tu- 
qu rupanna basa laeng ia napake 
tau dilalanna -  (njua Suku Man­
dar. sesungguhnya masih banyak lagi 
jenis bahasa lain yang dipakai di 
dalam wilayah _(«yiry  suku Man­
dar , nasau moqo tuqu di -  Cila- 
caq. kalau demikian kamu akan ke 
negeri Cilacap,
paqbanua rakyat (orang kampung): 
pole nasammi -  marratui i tuang- 
guru, rakyat datang semua me­
nombaki pak guru; 
banua kaiyyang daerah besar: 
appeq --, empat daerah besar.

bao 1. permukaan: -- sasiq, permukaan 
laut, 2. bagian atas: -  na lamari 
paccingngi toil, bagian atasnya le­
mari bersihkan juga; 
dibao 1. di atas: na sappeang i 
handuqna -  na kalli-kalli, disim­
pannya handuknya di atas rerum­
putan, wai lambiq daiq -  lekkoanna, 
air sampai di atas lututnya, 2. dari 
atas: mane pole -  aq, baru saja sa­
ya pulang dari atas.

-bappa mudah-mudahan, semoga (part,): 
mate -  o masiga!, mudah-mudah­
an kau cepat mati, diang -  na pre- 
ala bau i kamaq!, mudah-mudahan 
ada ikan didapat oleh ayah!

haqasso (n. ikan laut).
baqba 1. pintu: andiang pa i kapang 

tioppoq ~, mungkin pintu belum ter­

tutup, -- paceko, pintu dapur, 2. 
lubang: -  pudung, lubang hidung, 
-- kokoq, lubang perian; pitu -  na 
binanga, tujuh muara sungai (nama 
untuk federasi kerajaan Balanipa); 
baqbabua dada (bagian bawah; arah 
jantung).

baqdaq bedak: mau-maumbang pai -  na 
naqibaine, cukup menebal bedak sang 
gadis itu.

baqdoq (n. buah-buahan, sebesar kele­
reng, rasanya kecut, berbiji).

baqgoq (jenis perahu layar, yang sering 
digunakan sebagai alat penghubung 
dalam perdagangan antar pulau): 
lopi -  pa upangarangngi' bokaq 
sau di Surabaya, nanti perahu ’’baq­
goq” yang kupakai memuat kopra 
ke Surabaya.

barabara lebah.
membara-bara keriting (rambut yang 
keriting menyerupai sarang lebah):
-  ulunna merakke-rakkeq dita, ram­
butnya keriting seperti sarang lebah, 
menakutkan nampaknya.

barakkaq 1. berkah, berkat: -  na Puang 
Alia Taala, lao di alabeu, berkah Tu­
han Allah Taala kepadaku, 2. bing­
kisan, c, pembagian: na salai 
ia tidak mendapat bingkisan; 
maqbarakkaq mempunyai berkah:
-  i asugianna, kekayaannya mem­
punyai berkah;
nabarakkaqi diberkati: -  i bappa o 
Puang!, semoga engkau diberkati 
Tuhan.

barang barang (barang jualan, harta 
kekayaan, dsb): maiqdi -  pole na 
bawa, banyak barang dia bawa; 
ke barang-barang berharta, berada: 
da paqola-olang to -/, jangan kau 
meniru orang berharta/

barani berani: andiangpa 'q -  na maqua 
mettama toi basa Mandar basana 
lulluareqta diqo, saya belum be­
rani akan mengatakan termasuk juga 
bahasa Mandar bahasa dari saudara 
kita itu;
tobarani pemberani, orang berani:
-  pa, nasibaliang, nanti pemberani 
yang akan dilawannya.

baras (nama kerajaan pada Zaman da­
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hulu di Kabupaten Mamuju): nama 
bahasa, diong i di Mamuju basa to --, 
bahasa orang Baras terdapat di Ma­
muju.

baraq 1. kiranya, semoga: -- manau ai 
paqmaiqna , kiranya timbul belas 
kasihannya, 2. musim hujan: mase- 
keq bomi na pole wattu -, sudah 
hampir lagi tiba musim hujan, 3. ba­
rat (arah mata angin): i umbolo na 
ung i di --, dia menuju ke arah barat, 
4. mungkin: -- mangipi doq di bongi 
anna maneammu pole, mungkin eng­
kau bermimpi semalam sehingga ba­
ru datang lagi.

bare 1. bagian: diangbandi -  mu?, 
ada jugakah bagianmu?, 2. bagi: 
-- appeq mi naung masiga!, bagi em­
pat sajalah cepat!,
mambare membagi: itaq mo --,
anda saja yang membagi; 
tibare terbagi: pura nasammi -  
manaq pole di kamaq, semuanya 
sudah terbagi warisan dari ayah; 
sambarc(ang) sebagian: mokaq rnaq- 
ala muaq -- na, saya tak mau me­
nerima kalau hanya sebahagiannya.

baro leher;
maqbaro membantah; 
sibaro bertengkar: andiang i me- 
qosa -  sappelulluareang, mereka 
bersaudara tidak berhenti berteng­
kar;
pabaro-baro tidak percaya: -- o muaq 
diang dipau, kau tak percaya kalau 
ada kami katakan;
macoa baro suka makan yang enak- 
enak (ungk.)
membaro pamenangan berleher jen­
jang: naqibaine --, gadis yang ber­
leher jenjang.

barras beras: muaq wattu paqdokkangan 
i, biasanna mase maseppo i allin- 
na --, kalau musim panen, biasanya 
agak murah harga beras; 
paqbarrasang tempat menyimpan be­
ras (untuk keperluan sehari-hari, bu­
kan beras jualan): alai tama cupaq 
di -, simpanlah liter itu dalam 
’’tempat menyimpan beras”!; 
barras bataq beras jagung.

barru 1. waru (pohon waru): tanang-

ngi -  lao di seqde bojang!, tanamlah 
pohon waru di sekitar rumah!, 
2. n. kabupaten di Sulawesi Selatan.

baru 1. baru: maqbaju -  i i kamaq mam­
ba maqjumaq, ayah berbaju baru 
pergi bersembahyang Jumat, 2. segar: 
bau -  alli!, ikar segar yang kau beli!, 
tobaru pengantin baru: alloang i 
membueq --, pengantin baru bangun 
kesiangan.

baruas "baruas” (n. kue, dibuat dari 
tepung beras dicampur dengan gula, 
kelapa parut bergoreng dan telur).

barungang kerang laut.
basa bahasa: -  Mandar, bahasa Mandar; 

andiang i mala sissang --, mereka 
tidak saling mengerti bahasa, maq- 
ruparupa passalang passabaranna, ma- 
nurung atorang mesa-mesa, berma­
cam-macam masalah penyebabnya, 
menurut hukum tiap-tiap bahasa; 
ia appeq -  anna appeq suku dipau 
digenaq keempat bahasa dan (ke) 
empat suku yang telah dibicarakan 
tadi; lomor mesa, -  Bugis, na to 
Bugis, nomor satu, bahasa Bugis, ba­
hasa (nya) orang Bugis: passalanna -  
ia mcloq u palambiq lao di itaq na- 
sang, masalah bahasa yang ingin 
kusampaikan kepada kita semua; 
maqbasa berbahasa: manarang to mi
-  Mandar, ia sudah pandai juga ber­
bahasa Mandar;
paqbasa 1 berbahasa: -- Bugis moqo 
lao muaq sipau o, apaq andiang pai na 
issang maqbasa Mandar, berbahasa 
Bugis saja kalau berbicara dengan
dia. karena ia belum tahu berbaha­
sa Mandar, 2. pemakai bahasa : 
laqbi maiqdi u irrangngi
-  Bugis anna -  Maqasar dini di ba­
nua tta, saya dengar lebih banyak 
pemakai bahasa Bugis daripada pe­
makai bahasa Makassar di negeri 
kita.
na pobasa 1. berkata: ia leqbaq --,
’ . . . . ” demikian ia berkata; ” . . .  
sanggaq ia -• andiang tammanrasamu 
lladara"! tegas ia berkata: ”kau akan 
menanggung derita, Hadara!” , 2 ka­
tanya, ucapannya: ia -, demikian
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ucapannya, apa leqbaq --, bagaima­
na halnya?
basa manu-manuq bahasa asing (ba­
hasa yang tak dimengerti, seperti 
bahasa burung):
maqbasa-basa berbahasa dengan lagu 
yang dibuat-buat: -- i muaq mappau i, 
ia berlagu kalau ia berbicara (bahasa 
Mandar).

base 1. basah: mangapa i anna -  cala-
namu?, mengapa celanamu basah?, 
pura -  bajuqu nalambiq urang, 
baju saya basah (karena) kehujan­
an 2. cebok, cuci: -- i anaqmu, pura 
i tittai!, ceboki anakmu, ia selesai 
berak! 3 luka: diang damo uita 
ceraq dio di bajuqu na uissangi 
muaq -- aq palakang. natiti sesudah 
kulihat ada darah pada baju saya, 
baru saya tahu bahwa saya sudah 
luka (kena tikam);

mabasa 1. tcrcebok baik: pembase o 
poleq diang dua pa uduq bosi, ba- 
raq andiang p a o -!, cebok lagi kau, 
masih ada tercium bau busuk, mung­
kin kau belum tcrcebok baik!, 2. 
tercuci bersih: -  bandi pindang pura 
nabasei kandiqmu?, apakah tercuci 
bersih piring yang telah dicuci adik­
mu?
mambase (mencampur air dengan te­
pung supaya liat): na -  aq do-
loq poonde-ondeang, saya akan mem­
basah (meliatkan) tepung untuk on­
de-onde dahulu!
pambaseang 1. air pencuci: paqala 
o wai -  letieq!, ambil air pencuci 
kaki!, 2 bekas dipakai mencuci: 
wai -  diting o, tolloang mi lao!, 
air itu bekas dipakai mencuci, buang 
saja!;
peqabaseang kain basahan (kain yang 
dipakai mandi sebagai pelindung 
aurat, terutama wanita) muaq naung 
oq mandoeq di lembang, pambawa 
o -  apaq maiqdi diong taul, kalau 
kamu turun ke sungai untuk mandi, 
bawalah kain basahan* sebab di sa­
na banyak orang!,
pambase-base membuang-buang air 
(mencuci tak berguna): da -  banda 
mo ciccic, cappuq i wai!, jangan

menghambur-hambur air lagi sitti, 
air habis.

bassa 1. bangsa: pura mi meparetta -  
Balanda, pura tomi -  Japang, kita 
sudah dijajah oleh bangsa Belanda, 
juga oleh bangsa Jepang, 2. sama, 
macam: andiang pa nita -  na, belum 
ada yang saya lihat samanya.

bassar mabassar ; besar (untuk benda- 
benda yang bulat panjang): taroqda 
-  alanganaq, na u papia i suling, 
buluh yang besar kau ambilkan saya, 
akan kubuat suling!.

bassaq 1. bangsat (ttg. anak, yang mem­
punyai sifat pembandcl): -  memang 
toi anaqna, anaknya memang bang­
sat, 2. (segenggam kecil kelapa pa­
rut, yang dijatuhkan ke dalam air 
gula * aren yang hampir matang); 
tibassaq jatuh (yang menimbulkan 
bunyi; tiruan bunyi benda-benda 
yang jatuh): apa diqo -- o, apa itu 
yang jatuh?
pembassang jatuhkan: u ~ ao, muaq 
kegauq o, nanti kujatuhkan, kalau 
kau bandel.

basse 1. ikat (ttg. padi): pirang -- i pare 
mupoleang?, berapa ikat padi kau 
dapatkan?, 2. belenggu: -- i batang 
barona/ ,  belenggulah batang leher­
nya!
mambasse mengikat, 
sambasse seikat (satu ikat), 
pebassc tali pengikat; 
panibassc 1. orang yang mengikat 
2. tali pengikat.

bassi besi (n. logam yang keras),
bassi barani besi berani (maknit).

bassu kenyang: da piqosa boda mo 
ummande, muaq andiang pa o --/, 
jangan dahulu berhenti makan, kalau 
kau belum kenyang!; ,
meqabassu memperkenyang diri: na -  
tonganaq, masae maq tambaqi, 
saya sungguh-sungguh akan memper­
kenyang diri, sudah lama saya lapar; 
abassuang kekenyangan (hal. ke­
nyang): -  bandi passabaqna anna 
tilu-tiluang, kekenyanganlah yang 
menyebabkan ia muntah-muntah.

bassuli dangau (rumah kecil di tengah 
sawah atau kebun untuk menjaga
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gangguan burung pipit atau binatang 
lain terhadap isi sawah atau ke­
bun): dua(m)bongi mi i kamaq ma- 
tindo lalang di -  manjagai pare, 
ayali sudah 2 malam tidur di dangau 
mengawasi padi.

bata bata-bata ragu, ragu-ragu: -  duapaq 
na mattaqgor i, saya masih ragu 
untuk menegurnya; 
sibata-batai saling meragui: andiang 
pai mala sialla tongang, apaq para -  
dua i. mereka belum dapat benar- 
benar berkelahi, sebab mereka masih 
saling meragui.

batacina (putiqcina) (sej. rumah-rumah 
kecil yang terbungkus dengan kain 
yang satu dengan kain putih, yang 
lain kain hijau, atau masing-masing 
dengan warna lain: kuning dan biru, 
dsb, benda ini merupakan salah 
satu bawaan yang diarak ke rumah 
pengantin perempuan, berisi benda- 
benda tertentu).,

batang 1. batang: -- loka, batang pisang, 
-  aju, batang kayu, -  rappe daq i 
you, di banuanna tau, pole i lem- 
bong na palaiyang bomaq, aku ha­
nya batang terdampar, di rantau 
orang, (bila) ombak mengganas di­
bawanya aku serta, 2. diri: iqo po- 
leq na makkottaq -- (ng)u?, kaukah 
lagi yang akan mencintai diriku?, 
upappaelo-eloqo di -  (ng) u diteqe 
diqe Cabullung! kupasrahkan diriku 
ke padamu sekarang ini Cabullung. 
membatang tau menjadi manusia: 
sukaqu --, maneaqu na masiriq 
tongang, sejak saya menjadi manusi- 
sia, baru kali inilah saya sungguh- 
sungguh malu.

bataq jagung: -  na utudaq dio di uma- 
qu, jagung yang akan kutanam di 
kebunku, maqalai --, 1. memanen 
jagung, 2. menyimpan jagung, abang-, 
dedak jagung;
bataq ngura jagung muda: maqrupa- 
rupa issi umanna nabaWa pole, kuq- 
mil, lasseq, lelamun, jambu anna --, 
bermacam-macam isi kebunnya ia 
bawa datang; nangka, langsat, ram­
butan, jambu dan jagung muda; 
bataq tunu jagung bakar (jagung

muda yang sudah dibakar dalam 
bara api kulit sabut atau arang 
kayu): massangiqi anaqna anak­
nya menangisi jagung bakar; 
bataq tittoleq jagung berikat (ja­
gung yang sudah dipanen diikat 10 
sampai 15 biji menjadi 1 ikatan lalu 
2 ikatan dipasangkan satu sama 
lain, disebut ’’sattoleq” satu ikat­
an),
bataq giling beras jagung (jagung 
tua yang sudah digiling).

batas batas, sempadan; perbatasan: lem­
bang napajari sungai yang dija­
dikan perbatasan.

batattana jalan raya (jalanan besar yang 
dapat dilalui kendaraan beroda em­
pat, termasuk gerobak, dokar, mo­
bil, dsb; dilapisi kerikil, pasir dan 
ada yang beraspal): andiang i mala 
tama lanibiq oto di Mapilli, apaq 
kadaeq i --, oto tidak dapat sampai 
ke Mapilli sebab jalan raya rusak.

bate 1. jejak: tandang dua pai -  let- 
teqna dini e', jejak kakinya masih 
jelas disini, 2. cara: mcqapa -  natuo, 
simita sisakkaq bainena allo bongi, 
bagaimana caranya ia hidup, selalu 
saja bertengkar dengan isterinya si­
ang malam;
bate lima buatan, karya (bekas ta­
ngan melalui pekeijaan tangan): 
-(n^na duapa diqe lamariqu e, 
masih buatannya lemari saya ini, 
bate-bate para-para (dibuat dari be­
lahan-belahan bambu, sebagai tempat 
menyimpan barang-barang keperluan 
sehari-hari; dipasang di atasdapur atau 
sepanjang bagian atas dinding rumah).

batta parang (k k): — i tama areqna!, 
parangi perutnya!; 
mebatta memarang (k k tr): marak- 
keaq yau saya takut mema­
rang;
mambatta 1. memarang (k.k.tr): apa 
na mamba o -  be kena tau?, menga- 
apa kau pergi memarang kambingnya 
orang?,- 2. memotong: mamanya’q - i 
roppong, saya sedang memotongi 
rumput.

battang 1. hamil, mengandung (ttg. 
manusia): mane meqguru i mel-
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lamba anaqna, anna -  boda mi, 
baru saja anaknya belajar berjalan, 
ia sudah hamil lagi; 
mambattangngi menghamili: inai amo 
tia -  anaqna, siapa gerangan yang 
menghamili anaknya; 
battang bule (hamil di luar perkawin­
an yang sah, anak yang lahir dari 
padanya ”anak bule”).

battas (n penyakit pada telapak kaki, 
bengkak-bengkak menggembung; rasa 
nyeri dan menjijikkan).

battarang rusak (ubi kayu yang sudah 
mengalami kerusakan; tak enak lagi 
dimakan, agak kecoklatan); -  mi 
di ting lameaju o, ubi kayu itu su­
dah rusak

batte 1. (jagung goreng tanpa minyak), 
2. goreng, menggoreng.

battis betis • mane sanggaq -  na uita 
inggaqu damo na sala nyawa, baru 
saja betisnya yang kulihat, rasanya 
aku tak menguasai diri lagi; 
battis layang lebu betis berisi bak 
ikan layang: tulu latto dami naung i
-  layang de-biij selalu nampak su­
dah si betis berisi bak ikan layang 
(ungk.).

battuang arti, makna, sisalai -  na, 
artinya berbeda, apa -  na/, apa ar­
tinya?;
maqbattuang bermakna (pb. ada 
udang dibalik batu). -- i diting, 
pau-paummu o!, kata-katamu itu, 
bermakna (ada udang dibalik batu); 
mambattuangngi mengartikan, men- 
terjemahkan: yau pa -  mating!, 
nanti saya yang mengartikannya ke­
padamu \,andiang pai mala u issang
-  paunna, saya belum tahu mengar­
tikan bahasanya.

batu balu: lamung -  maq i yau, di 
naunna endeqmu, jappoq r 
tan jappoq paqmaiqu, kuburkan 
daku bagaikan batu, di naungan 
tangga rumahmu, batu bisa meng­
hancur, namun kasih tetap aba­
di (bb)
larrusi manduruq ia langsung 
memungut batu, maiqdi diong -  di 
lembang, banyak batu di sungai; 
membatu mengeras (seperti balut

batu-batu kerikil
batu tuo (batu yang keras kuat; 
batu sungai).

batua 1. budak, hamba sahaya; tania’q 
yau batuanna maraqdia, saya bukan 
budak (nya) raja, ~(m)mu daq/, 
budakmukah saya?, 2. saya (penghor­
matan): mane pole i -  daeng, baru 
saja saya datang "daeng”, 
mappebatua memperbudak: inai -  
o/, siapa yang memperbudak kau?.

bau ikan: mubawa sau di sasiq tan nan- 
dc to i kau bawa ke laut tidak 
juga dimakan ikan, 
mobau menangkap ikan: sau i di 
sasiq --, ia ke laut menangkap ikan; 
pobau penangkap ikan; 
pobauang pekerjaan menangkap ikan: 
-- bomo dipogauq diteqe diqe, 
pekerjaan menangkap ikan lagi yang 
saya kerjakan dewasa ini; 
bau-bauang bau ikan: basei limam- 
mu, -  dua i!, cucilah tanganmu ma­
sih bau ikan!.

baus, nabaus diimbasi: biasa mi -  rum- 
bu pelor, ia sudah sering diimbasi 
asap peluru.

bea bea, cukai (pungutan uang dari 
petugas pajak pasar atas barang 
jualan, tempat dsb): ia purana mo 
tibaluq bauqu, mappasadia maq 

limappulo ropia na . up am bayaran 
-  na pasar, sesudah ikan saya ter­
jual semuanya, kusisihkanlah lima 
puluh rupiah, untuk pembayaran bea 
pasar;
maqbea membayar bea; tappana pu­
ra maq lao maq maqalli golla 
kassiq, sesudah saya membayar bea, 
saya pergi membeli gula pasir; 
paqbca petugas bea: na pole boda 
mi tuqu -  mesingar, petugas pajak 
akan datang lagi menagih kita.

beang luka: inna mo mendiolo iamo 
dibela, siapa yang lebih dahulu lu­
ka. dialah yang dinyatakan kalah, 
masannaq i -  na, lukanya sangat 
parah;
mambeangngi melukai: mamba mi 
sajallo-jallona -  paqbanua, ia meng­
amuk ke sana ke mari melukai orang 
banyak;
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nabeangngi dilukai: maiqdi mi tona- 
seda-seda, to Mattata, sudah 
banyak orang yang dicederainya di- 
lukainya oleh Mattata, tommoane, 
tobaine, nanaqeke -  nasang, laki- 
laki, perempuan, anak-anak, semua 
dilukainya.

beau kemiri (n. pohon yang buahnya 
keras, buahnya disebut buah kemi­
ri, Aleurites moluccana): maiqdi
u ita ponna -- lalang di umanna, 
banyak pohon kemiri saya lihat 
di kebunnya;
membea-beau masih kecil (id.): mane 
-  i anaqu na upelei, anak saya ma­
sih kecil, waktu saya tinggalkan.

bece-bcce (n. ikan laut kecil, banyak 
tulangnya, baik untuk digoreng).

bei beri: inai pira na -  doiq i kamaq?, 
siapa-siapa lagi yang diberi uang oleh 
ayali?,
mebei diberi: sangnging -  passulakka 
di allo pallappasang, kami semua 
diberi sedekah pada hari Lebaran; 
mambei memberikan; 
mcloq bandaq -  manuqu mesa, 
muaq nalli bandi, say a mau membe­
ri seekor ayamku, asal dia beli, 
mappebengang menyerahkan, mem­
berikan: mau na inupateiqu, moka 
toaq na -  balawangngu,Ampun kau 
akan membunuhku, aku tak mau 
menyerahkan emasku kepadamu.

beke kambing: lih. alle
beke-beke anak kambing: siaon-
dongi -  na messung mai di balana, 
berlompatlah anak kambingnya kelu­
ar dari kandang.

beluaq rambut: meqillang aq sau di 
pandoeanna, uita mi -na tikakkar 
lambiq naung di lekkoanna, ku­
intip ia dipermandlannya, nampak­
lah rambutnya terurai sampai keper- 
gclangan kakinya;
mem beluaq berambut: i Hadara to- 
malolo, -  saqbe bolong, si Hadara 
nan molek, berambut sutra meng­
hitam lebat (bb);
maqbeluaq berambut panjang: po­
le dami to anna sannang nyawa- 
na, nantilah si (ber) rambut panjang 
datang, baru tenteram jiwanya.

bemmeq jatuh: sumajai anaqmu, -  i 
manini naung di litaq!, awasilah anak­
mu, jangan sampai ia jatuh ke tanah!; 
mambemmeang i. menjatuhkan (yang 
menyebabkan jatuh): sangnging -  mi 
tau naung di sasiq talloq sambua, 
semua kami masing-masing menjatuh­
kan sebutir telur ke dalam laut; 
mambemme-bemmeq yang menja­
tuhkan: inai-i?, siapa yang men­
jatuhkannya17

bendi dokar (jenis tumpangan, kenda­
raan rakyat yang diseret oleh ku­
da): sanggaq -  diang daeng, andiang 
oto, dokar saja yang ada "daeng”, 
oto tidak ada, inna naola kusirna 
- diqe?, kemana kusir bendi ini?; 
maqbendi menumpang dokar, naik 
dokar: dotami tau -  kandiq!, lebih 
baik kita menumpang dokar saja 
dik.

bengang lili, bei
benggol (n. mata wang yang nilainya 

dua setengah sen)
benner perpanjang, perlebar (ttg. ben­

da-benda seperti karet, atau benda- 
benda liat; mis: tepung adonan roti, 
dsb).
mambenne-benner membuat mena­
rik-narik untuk memperpanjang atau 
mempeilebar: u issang tobandi yau -  
porotiang, saya juga tahu membuat 
adonan roti.

benrang selokan, got: andiang i mala 
lolong wainna, apaq tippingan i --, 
airnya tak dapat mengalir, sebab 
selokan tertutup.

benu sabut kelapa (kulit) kelapa, da-at 
dibuat tali atau kerajinan tangan 
lain, dipakai juga sebagai alat pem­
bakaran): pasirumung i -  (n)na 
anjoromu!, kumpulkan sabut kelapa­
mu!.

beong (anak yang tidak beribu atau 
tidak berbapak, atau kedua-duanya, 
umumnya dilahirkan tak beribu ayah, 
sering pula untuk mempertegas "ke 
yatiman" itu dipakai ungkapan: 
-  puppus: yatim piatu): asajang- 
ngidi todiq to -!, kasihanilah anak 
yatim!

beor 1. tarik (ttg. daun pintu atau daun
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jendela, dsb): -- i mai baqba!, tarik­
lah pintu kemari!,, 2. tolak: -- / ma­
ting siccoq baqba na dita i tome- 
akkeq, tolak sedikit pintu Ke si­
ni, agar kita lihat orang yang be­
rangkat.

beqdoq (n. ikan darat, sejenis ikan be­
lut).

beqi berat sangapa -  (n)na bokaqmu?, 
berapa beratnya kopramu?, sappulo 
kilo -  (n)na, beratnya 10 kg, 
mabeqi berat: apa na -  teng i patti 
(m)mu?. mengapa berat sekali peti- , 
mu?.

beras (M) beras: duappulo liter
penjarianna sambasse pareu, 20 liter 
jadinya tiap satu ikat padiku.

here 1 nasib baik: rtaua annangguruqu, 
diappaz \tuqu na mala tau daiq 
di Makkah", guru saya berkata:
’ nantilah ada nasib baik baru kita 
dapat naik ke (tanah suci) Mekah”,
2 takdir: ia tomo yau -  u tuo di 
lino■ sakasi-asinna, demikianlah tak­
dir (kepada) saya hidup dalam du­
nia ini, dalam keadaan selalu mis­
kin.

berejamaq(is) sembahyang bersama (mi­
nimal 2 orang; seorang, sebagai 
imam, dan seorang pengikut, 
maqberejamaq bersembahyang bersa­
ma: laqbi macoa pai tia tau -  anna 
ia sisa-sisatta, masi lebih kita bersem- 
yang bersama, dari pada sendiri-sen­
diri.

bereq, mimbereq tegak (terletak meman­
jang, untuk benda-benda seperti, ka­
pal, bus, rumah, perahu, dsb):
-  dam i laiq kappalna di pelabuhang, 
kapalnya telah tegak dipelabuhan.

berreq robek (ttg. perut, sarung, kain, 
dsb) -- areqna nagajang tau di 
bongi, perutnya robek ditikam orang 
semalam.

berre-berres (n. penganan yang dibuat 
dari tepung terigu, dicampur telur 
dan gula pasir, kemudian digoreng 
dalam gumpalan-gumpalan sebesar te­
lur bebek).

beruq-beruq bunga melati: naqibaine 
malolo, koni-koni beluaq na, mem- 
mata ,gadis nan molek, rambutnya

berombak, mata bagai bunga melati 
(bb).

beso tarik: -  mi masiga gulannal, 
tariklah segera talinya!, 
mambeso menarik: masiri(q)aq na -  
kokoqmu. diang tnanini tomacaiq, 
saya malu akan menarik perianmu, 
nanti ada orang marah, 
sibeso 1. saling menarik,. tarik me­
narik: massaedio-, anna mane
silappasang, lama mereka saling me­
narik, baru saling melepaskan, da 
mu -- i banda mi anaqmu, lappasang 
mi todiq!, jangan kau saling me­
narik anakmu, lepaskanlah dia!, 2. 
tarik tambang: inggai mamba meqi- 
ta to -- mari kita menonton orang 
tarik tambang!

beta kalah :da pacaiq muaq -  i manuqmu 
sialla!, jangan kau marah, kalau 
ayahmu kalah dalam perkelahian!; 
mambeta mengalahkan: andiang aq 
makanynyang, muaq na diang -- ma- 
nuqna sikajang, saya tidak perca­
ya kalau akan ada yang mengalah­
kan ayamnya berlaga; 
pabeta menang: iamo andiang duga 
mambeso litnanna, iamo --, siapa 
yang tidak segera menarik tangan­
nya, dialah yang menang, -- boda 
mi tedonna sitanduq, kerbaunya 
menang lagi berlaga; 
dibeta kalah (dikalah): mokaq -
sisakkaq, saya tak mau kalah dalam 
bertengkar;
pabetai alabemu kau mengalah saja: 
- ,  muaq sisakkaq o kindoqmu!, 
kau mengalah saja bila bertengkar 
dengan ibumu!

biasa sering, biasa: -- uirrangngi 
wattuqu keccuq, sering saya de­
ngar waktu saya kecil, -- tobandi 
itaq mattulung paratta tau?, sering 
jugakah anda mepolong sesama ma­
nusia?, muaq -  o puang, besof beso- 
ang aq mating bobo kanaqu!, kalau 
anda biasa, tolonglah tarik lengan 
kananku!,
abiasang kebiasaan: naua mi diqe
-- na to Balanipa, muaq diang tosi- 
sala beginilah kebiasaannya orang 
balanipa, kalau ada orang yfing ber­
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sengketa;
pabiasa biasakan: - - i  alabemu masi- 
ga membueq malimangf, biasakan 
dirimu cepat bangun pagi!; 
dipabiasa dibiasakan 
dipobiasa sudah menjadi kebiasa­
an: -  mi yamiq to Balanipa mappa- 
sigajang tosisala lalang di bala batu, 
wattu andiannapaadaq, sudah 
menjadi kebiasaan bagi kami orang 
Balanipa mempcrkelahikan (berti- 
kaman) orang bersengketa di dalam 
balai batu, di saat belum adanya 
hukum.

bibo tobibo pencuri: patambongi mi tau 
maroja, manjagai sudah empat 
malam kami tidak tidur,, mengawasi 
pencuri, usanga i -  nasaka pulisi, 
saya kira pencuri ditangkap polisi.

bidadari bidadari: tan naratang malo- 
lona, inggaqna leqbaq anaq ia 
sungguh cantik bagaikan anak bi­
dadari.

bidaq kain panjang (kain yang biasanya 
bermotif batik untuk perempuan se­
bagai pasangan pakaian kebaya, tidak 
beijahit seperti kain sarung); 
maqbidaq berkebaya (memakai kain 
panjang dengan kebaya): macoa i 
tia muaq -- mi tau lao di tosiala, 
mungkin lebih baik kita berkebaya 
saja ke pengantin.

bija keturunan: diang duapa -- (n)na 
dini di Mandar, masih ada ketuhin- 
nya di Mandar ini;
maqbija berketurunan: andiang pai 
-  manuq .ualli diting,' ayam yang 
kubeli dari engkau, belum berketu­
runan;
sibija saling berhubungan keluarga: 
muissang bandi muaq -  dua pai 
tau?, tahukah engkau bahwa kita 
masih saling berhubungan keluarga?

bikang (n. penganan dibuat dari tepung 
beras atau tepung terigu, diairi de­
ngan air santan dan gula pasir: 
Bug.: surabeng);
mambikang membuat "bikang” pak- 
kelluq o anjoro na -  i tau!, kukur­
lah kelapa, kita akan membuat "bi­
kang” !;
bikangang buatkan "bikang” : -  i kan-

diqmu! buatkan "bikang" untuk 
adikmu!

bila maja (n. pohon, buahnya berkulit 
keras dan isinya sebagai berlendir, 
Aegle marmelos), lih. kaqdaro

bilang hitung: -  sangapa allinna
ianasang!, hitunglah, berapa har­
ganya semua!,
mambilang menghitung: yau > nasio 
-  alii bokaqna, saya disuruh meng­
hitung harga kopranya; 
bilang-bilang buah tasbih (terbuat da­
ri biji-biji akar bahar atau batu-ba­
tuan mulia yang biasanya dicat hi­
tam atau warna lain, dibuat seper­
ti kalung, seulas biasanya berisi 
100 biji, dalam bertasbih atau meng­
ucapkan: subhanallah . . .  di hitung 
dengan buah tasbih); 
maqbilang-bilang bertasbih (mengu­
capkan: ’’subhanallah. . . Al­
iahlah yang harus dipuji” sesudah 
sembahyang diucapkan sekurang-ku­
rangnya 33 kali, ada juga sampai 
100 kali).

billiq buka, rekah (ttg. bagian tubuh 
yang berkelopak atau semacamnya: 
mata, pantat, dsb). 
billiang jerakan: -- i mata, narasa 
mi agenggeanna, jerakan (bukakan 
mata), dia rasakan sekarang keban­
delannya.

bilo bodoh, dungu: apa na -  tengoqo?, 
mengapa kau sebodoh itu?; 
bilo-bilo sangat bodoh; bodoh sekali:
-  pao, andiangoq meloq miccoeq 
lao di kamaqmu!, kau sangat bodoh, 
tak mau ikut ayahmu!

biluaq biluaqna rambutnya: mamanya 
diong melanger napojossi: ' biluaq­
na, sementara di bawah melangir 
membersihkan rambutnya; 
lih. beluaq

biluq belok {mengubah arah haluan da­
lam perjalanan di laut menurut 
arah angin dengan perahu layar):
-- i lopimmu!, belokkan perahumu!,

binanga sungai (yang agak dalam, dapat 
dilayari dengan perahu kecil, lebih 
kecil dari disebut "lembang”, 
anak sungai, paqlepa-lepa o lambang 
lalang di -  Mapilli!, menyeberang-
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lah dengan sampan di sungai Mapil- 
li!, sumaja o naung pandoeq di 
-, diang tuqu kaneneqna!, awaslah 
mandi di sungai, ada buayanya!

binga tuli (tidak baik pendengaran, 
mungkin sejak lahir, atau karena 
penyakit): kaqdoi muaq mappauo 
lao, -  i tuqu!, keraskanlah suara­
mu kalau berbicara dengan dia, ia 
itu tuli!

binning pegang (ttg. benda-benda yang 
tipis, kertas, wang, ijuk enau, dsb); 
mambinning 1. memegang: taqlalo 
mariona, diomi -- bujang sallesso- 
ranna!, ia sangat gembira (atas ba­
nyaknya keuntungannya) ia sedang 
memegang lembaran seribu (rupiah), 
2. menghaluskan: -  bulu, mengha­
luskan bulu ijuk (untuk dipintal 
menjadi tali);
niambinni-binning memegang-me­
gang.

biqbiq ambil berdikit-dikit (mengambil 
ikan atau lauk pauk dengan 2 atau 3 
jari kemudian memasukkan ke dalam 
mulut pada waktu makan, meng­
ambil berdikit-dikit) -- i bau muaq 
ummande o!, ambillah berdikit-dikit 
(lauk pauk) kalau engkau makan!; 
niambiqbiq mengambil berdikit-dikit 
(ttg. ikan atau lauk pauk).

binqung cangkul (kk tr):
mambiqung mencangkul: lalang i -  
litaqna, na natudoqi bataq, ia di 
dalam mencangkul tanahnya, untuk 
ditanami jagung;
mamiqung mencangkul: (kk. 11 r): 
matanggal aq pura saya payah 
selesai mencangkul.

bircq benci (tidak senang terhadap se­
suatu): mau na mu -  u na mai toaq 
di bojammu, biar engkau akan ben­
ci padaku, saya akan datang juga 
ke rumahmu,
mambircq(maqabireq) membenci.

hiring tepi, pinggir: -  tangalalang, tepi 
jalan -  kappung, pinggir kampung 
inai sambaling mikkcqdeq di 
wai?, siapa yang berdiri d 
di tepi sungai?
mambiring memberi pinggir (pd 
kain kopiah dsb);

maqbiri-biring menepi (pd waktu 
berjalan atau berlayar) -- aq tama 
di pan pang maqitai ornanna, saya 
m e n e p i  masuk ke tebing, mencari tem­
patnya:
paqbiring orang yang berumah di te­
pi pantai.

bisaq belah: muaq pura mi mudun- 
du wainna, -  mi naung na diande i 
issinna!, kalau kau sudah minum air­
nya, belahlah, kita akan makan isi­
nya!, da),
mam bisaq membelah.

bisse pecah (ttg. telur, bisul, dsb): 
iapa namiqosa mongeqna bun- 
dammu, muaq -- mi, baru akan reda 
sakitnya bisulmu,, kalau sudah pecah; 
mamisse menetas: tallu ajumaq saena 
manuq mangoroq, anna mane 
tiga minggu lamanya ayam mengeram, 
baru menetas;
bissei kupas (memisahkan kulit de­
ngan isi) -- masiga lokamu anna 
muande i!, kupas segerah pisangmu 
baru kau makan!; 
mambissei mengupas; 
mambisseiang mengupaskan.

bissu banci (laki-laki bersifat perem­
puan atau perempuan bersifat laki- 
laki, hilang kelaki-lakiannya (seks) 
atau hilang keperempuannya); -  i tia 
palakang muanena, anna andiang 
anaqna. pantas tak ada anaknya 
karena suaminya adalah banci; 
tobissu orang banci, 
meqabissu-bissu berpura-pura banci, 
da pacapaq tulu sibali-bali lao, ~ 
tuqu,, andiang i bissu tongang!, was­
padalah bergaul dengan idia„ dia 
berpura-pura banci, dia tidak banci 
betul!

biteng bodoh tolol: andiang mu sit- 
tenggang ~ tak ada (org) yang se­
bodoh kau.

bitting jinjing (membawa barang dengan 
memegang sebelah tangan pada peng­
ikatnya atau pegangannya): -  mi 
mating botol minnaq. yau pa mam- 
bullf anjoro!, jinjinglah kesitu botol 
minyak nanti saya memikul kelapa! 
mambitting menjinjing: -- ' toaq, 
mambulle toaq, saya juga menjin-
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4 jing, disamping memikul.
bittoeng bitang (di langit): popominde- 

mirtdeq -  diaja di langiq, berkilau- 
kilauan bintang di langit.

-bo , -boatf saya . . . lagi: meloq -- matin- 
do, saya mau tidur lagi,
-boi ia . . .  lagi: meloq -  matindo, 
ia mau tidur lagi;
-boqo kamu . . . lagi: meloq -  maca­
iq, kamu mau maiah lagi;
-bodaq -ku lagi, -saya lagi (biasanya 
dalam bentuk pertanyaan atau per­
nyataan): na tnubengang -  doiq- 
mu?, akan kamu berikan uang ke­
pada saya lagi?
-bodi ia . . .  lagi: macaiq <■■?, ia ma­
rahkah lagi?,
-bodoqo kamu . . . lagi: macaiq --?, 
kamu marahkah lagi?,
-bomaq saya . . . lagi (sudah pernah 
berlaku beberapa kali sebelumnya, 
dengan jarak waktu yang dekat): 
pura i diqo, meqillang -  tama di 
songinna, sesudah itu saya meng­
intipnya lagi ke dalam kamarnya, 
-bomi (ia, dia) . . . lagi, . . . lagi . . . 
(ia, dia): pole -  togengg'e, si nakal 
datang lagi, atau: datang lagi si na­
kal,
-bomoqo kamu . . . lagi: na nama -  
sara, kamu akan kena lagi persoalan; 
-bodamaq saya . . . lagi (mengandung 
unsur pertanyaan atau pernyataan ke­
jadian yang sama, baru saja berlaku): 
na mu peraui-doiq?,saya akan kamu 
mintai wang lagi?
-bodami ia, dia . . . lagi: na rnerait -  
doiq, ia akan minta lagi uang; 
-bodamoqo kamu . . . lagi: na merau 
-- doiq?, kamu akan minta uang la­
gi?,

boang bohong; 
lili, losong

bobo lengan: beso-besoangaq mating -  
kanangngu!, tolonglah tarik ke situ 
lengan kananku!;
membobo berlengan: maka-makasauq 
pai • diqo nanaqeke o, pemongeq i 
pe/anggurna, inggaqna to -  bas- 
si, sungguh kuat anak itu, menya­
kitkan pukulannya seperti saja orang 
yang berlengan besi.

bocoq kelambu: to e q i— mu, muaq
na matindoq o, apaq maiqdi na- 
nioq!, gantung kelambumu kalau 
akan tidur, sebab banyak nyamuk!; 
mcbocoq memakai kelambu: -- ban- 
doq o di bongi matindo, apa na ma­
iqdi teng i pambokkoang namoq 
lao di alabemu?, apakah semalam 
kainu memakai kelambu waktu tidur, 
mengapa banyak sekali bekas gigit­
an nyamuk pada dirimu?; 
maqbocoq berkelambu: andiang aq 
yau mala matindo, muaq andiang 
aq --, saya tidak dapat tidur, kalau 
saya tidak berkelambu; 
pobocoang kain kelambu: muaq sau 
o di pasar, tulung aq alliang --!, kalau 
engkau ke pasar, lolong belikan saya 
kain kelambu ■

boccor bocor (ttg. tempat air, barang - 
cair,beras,dsb): sissing i masiga paq 
annang minnaqna, cappuq i tuqu 
apaq ■ -- /7, tutuplah segera tempat 
minyaknya, nanti habis sebab bocor!

boe babi (termasuk babi hutan, babi 
peliharaan): -  kapang maccappuq i 
issi umanna di bongi, mungkin babi 
yang menghabiskan isi kebunnya se­
malam.

boeq luar: sambalingaq yau di -  ap- 
pang, saya ada diluar pagar; 
mendiboeq di belakang: menditang- 
nga i Uadara. -- i tuang guru, Hada- 
ra di tengah, pak guru di belakang, 
annangan i to --!, simpankan orang 
di belakang!

boj^ng rumah (bangunan tempat ting­
gal, biasanya memakai tiang: rumah 
panggung, tetapi sekarang sudah ba­
nyak yang tidak demikian): muaq 
andiang sabaq, allona pai Arabaq 
mappakeqdeq -■ i pagaji, kalau tak 
ada halangan nanti pada hari Rabu, 
pak haji akan mendirikan rumah, 
mendaiq i tau mai di --, puang!, mari 
naik ke rumah "puang"!, -- ajudi 
todiq -  (q)u, rumah kayu, rumahku 
kasian;
mebojang mempunyai rumah: muaq 
meloq toiqo --, pasirumung i do- 
iqmu!, kalau ingin juga mempunyai 
rumah, kumpulkanlah uangmu!,
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mambojang berumah tangga (ber­
keluarga): diang duadi aiiaqna an- 
diappa' *..?' masih adakah anaknya 
yang belum berkeluarga?, moka paq 
--, muaq andiappa jama-jamaqu 
tattaq, saya belum mau berkeluar­
ga, sebelum ada pekerjaanku yang - 
tetap;
pambojangang 1. tanah bekas peru­
mahan (bekas tempat mendirikan ru­
in ah):dotami utanangngi bojoq -- ka- 
maq, lebih baik saya tanami labu tanah 
bekas perumahan ayah, 2. masalah 
berkeluarga: saqbar pai tau sito- 
nganna maqoloi --, kita harus tabah 
menghadapi masalah berkeluarga; 
pebojangan suka berada di rumah, 
suka naik rumah (ttg. ayam, orang 
malas): gereq mi lao diting manuq 
-o!,potong saja ayam yang suka naik 
ke rumah!, inggaqmu leqbaq manuq 
--, sicco-siccoq mai bodamoqo di 

bojang, anda sama saja dengan ayam 
yang suka berada di rumah, sebentar- 
sebentar berada lagi di rumah 
sambojang 1. ruang tamu, kamar 
depan: sambaling i di -  sipau i 
Hadara anna i Mattata, si Hadara dan 
si Mattata bercakap-cakap di ruang 
tamu, tappau meqillang libting di --, 
uita mi sikoiq letteq, setelah saya 
mengifttip ke luar, kulihatlah mereka 
bermain kaki (berkait-kaitan kaki); 2. 
serumah:-- i sappilulluareang, mereka 
bersaudara, serumah, 
bojang pissang sepupu sekali (masing- 
masing orartg tua bersaudara: A ada­
lah ibu/ayah dari C,; D, adalah ibu/ 
ayah dari D; A dan B bersaudara, 
sehingga C dan D bersepupu sekali); 
mebojang pissang bersepupu sekali: 
-- i Tirilla anna i Hadara, Tirilla dan 
Hadara bersepupu sekali, 

bojoq labu (n. tumbuhan yang menja­
lar, banyak macamnya, buahnya se­
besar buah kelapa atau sebesar nang­
ka, mempunyai biji kecil-kecil sebe­
sar biji asam; baik untuk dibuat sa­
yur , ataupun penganan): -- podo-

‘ qajuang, labu untuk dibuat sayur, 
bokaq kopra (daging kelapa yang telah 

dikeringkan dengan sinar mata hari

dan dipanggang di atas api sabut 
kelapa): muaq jnennaung i allin- 
na --, biasanna mennaung toi allin- 
na minnaq anjoro, kalau harga ko­
pra turun, biasanya turun juga har­
ga minyak kelapa;
maqbokaq membuat kopra: macoa 
mi diteqi anjoro anna -- i tau, tak- 
kalana masuliq allinna bokaq, baik­
lah buah kelapa di petik, dan kita 
membuat kopra semasa harganya 
masih mahal;
nabokaq dibuat kopra: mau na dipa- 
qanjoroang, andiang tomo, apaq cap- 
puq nasang i -  anjoro, kelapa yang 
akan dipakai di dapur sekalipun, su­
dah tidak ada, karena semuanya 
sudah habis dibuat kopra, cappuq- 
mi -- anjorona, kelapanya sudah 
dibuat kopra semuanya.

bokkas (mencabut atau mengeluarkan 
dengan paksa); muaq andiang i mala 
mubuqbiq manyamang, -- mi leq- 
mail, kalau tidak berhasil mencabut 
dengan pelan, cabut saja dengan 
paksa!, -- leqmai upanna, nabokko 
asu, (daging) pahanya keluar digi­
git anjing.

boko (n. pakaian adat wanita Mandar 
yang sudah agak lanjut usia, biasa­
nya berwarna putih atau hitam 
ataupun coklat. biru dsb; dipakai 
pada waktu ada acara-acara penting 
atau dianggap penting), 
meboko memakai ”boko” ; 
boko pute ’’boko” putih: kallarmi 
tama --, na sau di bojanna i Hadara 
mappalambiq akkattana i Cabullung, 
’’boko” putih sudah dipakai, untuk 
berangkat ke rumah Hadara akan me­
nyampaikan keinginan (melamar) dari 
Cabullung.

bokko gigit: kaqdoi --/, gigit dengan 
keras!;
mebokko menggitit (kk. ttr) -- i 
asunna, muaq ditimbei, anjingnya 
menggigit kalau dilempari, 
mambokko menggigit (kk.tr). apa -  
limammu, anna kambang?, apa yang 
menggigit tanganmu, sehingga beng­
kak?;
nabokko digigit: -- aq asunna,^saya
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digigit anjingnya
pambokkoang bekas gigitan: moka i 
magande -  mu. ia tidak mau makan 
bekas gigitanmu.

bolloq beranda rumah bagian depan, 
tempat peranginan, istirahat; miqo- 
miqoro mi sambaling di -  maccu- 
rita siola lulluareqna, ia beristirahat 
di beranda depan bercerita dengan 
saudaranya.

bolong 1. hitam (hitam yang gelap,
pekat): saeyyang -  napessaboi pole 
paqbicara, ’’paqbicara” datang de­
ngan mengendarai kuda hitam, 2. 
nama, gelaran (dari hewan yang 
berbulu hitam, mis. kuda, anjing, 
kucing dsb): u sanga bittoeng
raqdaq, di olona i - ,  kandiqu pa- 
leq, mambure pecawana, kusangka 
bintang berjatuhan, di hadapan ”si 
hitam.., kiranya dinda, yang meme - 
karkan senyum manisnya; 
mambolong mencelup (supaya hi­
tam), mencat hitam (ttg. benang, 
sutra) purapaq -  saqbe, na sauaq 
di pasar, nanti sesudah saya sele­
sai mencelup, baru ke pasar; 
pembolongang tumpah darah (tempat 
kelahiran): Mandar litaq -  u, u se- 
ngaq u salili allo bongi, Mandar 
tanah tumpah darahku, siang dan 
malam kukenang dan kurindukan.

bolosang menyela (memakai, menggu­
nakan sementara): da o paqindang 
dianja, -  di aheraq, muaq meloq 
o, di siupusang lino!, (hal. puisi), 
jangan anda mengundang maut, 
menyela di akhirat, bila anda ingin, 
pada keabadian dunia.

bolu 1. bolu (kue bolu, dibuat dari te­
pung beras atau terigu dicampur 
gula, dsb), 2. ikan bandeng (ikan 
peliharaan dalam ’’empang” atau 
tambak): -  tunu, ikan bakar (ban­
deng bakar).

bongi malam: -- tomi tia naung, malam- 
pun sudah tiba, allo -- maqbalanja 

i dio di bojanna i Hadara, siang ma­
lam berbelanja di rumah Hadara, 
andiang i masae, -  tomi tia naung, 
tiada berapa lamanya, malampun ti­
ba;

dibongi semalam, tadi malam: ma- 
ngipi doq --, anna maneammu 
pole?, mimpikah engkau semalam, se­
hingga baru datang lagi?; 
sambongi satu malam (bermalam):
-  moqo, apaq Ahaqdi madondong!, 
bermalamlah engkau, besok kan hari 
Minggu!, -  leqbacp di mottong di­
ni, ia hanya semalam tinggal di si­
ni;
abongiang kemalaman: -  lalang aq di 
Mapilli, saya kemalaman di Mapil- 
U; .

bongi-bongi tiap malam: -  sau i 
di sasiq manjala, tiap malam ia ke 
laut menjala (menangkap ikan).

bonne (n. tumbuhan, yang buahnya 
menyerupai buah anggur, pohonnya 
tinggi, dahan dan rantingnya me­
lebat).

boqboq tempat air (dibuat dari batok 
kelapa yang telah dikeluarkan sabut 
dan dagingnya, kemudian bagian atas­
nya dilubangi, berfungsi sebagai ce­
rek atau gelas minum).

borang empelas (n. pohon yang daun­
nya kasar, untuk menggosok/meli- 
cinkan kayu); ponna -, pohon em­
pelas, 2. kertas empelas (kertas 
yang berlapis serbuk, untuk meng­
gosok dan melicinkan perabot rumah 
dsb);
mamborangngi mengempelasi: mama­
nya dua pai tukang -- lamari, tukang 
sedang mengempelasi lemari; 
naborangngj diempelasi (diperhalus): 
pura pai anna muala i kade- 
rammu!, nanti sesudah diempelasi, 
baru kau ambil kursimu!.

boring arang,.terbuat dari batok kelapa 
atau kayu yang telah dibakar lalu 
dipengap untuk bahan bakar, banyak 
dipakai untuk keperluan seterika 
arang, dan di dapur): pasirumung 
i kaqdaro, na dipajari - i!, kumpul­
lah tempurung untuk dibuat arang!; 
maboring hitam (kena arang): apa na
-  padummu?, mengapa hidungmu 
hitam?.

boronang (n. ikan laut sebesar kira-ki­
ra' daun kaki . enak kalau dibakar, 
mengandung lemak, berwarna lo-
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reng).
borong borong (semuanya, secara be­

sar-besaran, tentang jual beli, me­
ngerjakan pekerjaan dsb): muaq mu 
-  i na upakurang i siccoq allinna!, 
bila kau borong (ambil semuanya), 
harganya akan saya turunkan se­
dikit
mamborong memborong, mengambil 
semuanya: yau pa --, nanti saya 
yang mengambil semuanya; 
pamborong 1. pemborong (orang 
yang memborong): cappuq i masiga 
anjorou nalli nasang kelapa saya 
cepat terjual habis dibeli pembo­
rong, 2. kontraktor: masiga jari 
passikolang, najama --, rumah seko­
lah cepat selesai, dikerjakan oleh 
kontraktor;
paqborongan kuli (pekerja kasar di- 
pclabuhan, toko-toko, dsb): -- pa 
maqakkeq i, nanti kuli yang meng­
angkatnya;
boro-borong ibarat, laksana: -  aq 
lopi, pole i lembang, na palaiang bo 
maq, aku ibarat perahu, ombak 
datang aku dibawanya serta.

boros boros (berlebih-lebih membelan­
jakan uang terhadap sesuatu yang 
tak begitu penting; mudah menge­
luarkan atau menghabiskan uang): 
na diang tiapa apa-apammu, apaq 
-bega o, bagaimana bisa ada ba­
rang-barangmu, kalau kau terlalu bo­
ros.

boros peniti perhiasan (dari emas) 
untuk perempuan; biasanya dipasang 
pada kain baju bagian depan (dada).

borra (sifat suka berlebih-lebihan , me­
nyampaikan sesuatu karena ingin pu­
jian atau ingin hebat, tidak berda­
sar kepada kenyataan): -  toi tia 
muaq diang napan, ia suka berle­
bih-lebihan, kalau membicarakan se­
suatu.

borraq burung burak: gambar --, gam­
bar burak.

borrong busuk (sangat busuk, dikata­
kan kepada bangkai yang membu­
suk); lih. bottos.

bose dayung, pengayuh (alat untuk 
mengayuh atau menjalankan sampan,

perahu): -- mi, dini nasang mi ru- 
rangan!, dayunglah, penumpang su­
dah ada semua!;
maqbosc mendayung, mengayuh: rna- 
narang to bandaq yau --, saya juga 
pandai mendayung, 
boseang seberangkan, bawa ke se­
berang (dengan mendayung sampan, 
perahu): -  aq libang di ujung ci- 
nappaq kandiq!, seberangkan saya ke 
ujung sebentar, dik!; 
mamboseang menyeberangkan (de­
ngan menggunakan dayung).

bosi busuk (bau yang tidak enak dici­
um: tappana na uduq tipuiqna -, 
laniba mi i Cangngo na lamung ala- 
bena, ketika si ’Vangngo” mencium 
bau busuk dari kentutnya, pergi­
lah ia menguburkan dirinya.

botaq botak (kepala yang tidak ditum­
buhi lagi rambut) -- mi ulunna ka- 
maqu, kepala ayahku sudah‘bo­
tak.

botol botol (tempat menyimpan ben­
da-benda cair, minyak obat obat- 
an, limun dsb): Sappulo ■■ minnaq 
penjarianna anjorou, sepuluh botol 
minyak hasil kelapa saya.

botor judi (menjudi), da -  banda mo 
anaq, jangan lagi kau menjudi, nak!; 
pabotor menjudi: muaq misammu- 
ane o -, iqo na menjari -  toqo, 
kalau engkau bersahabat dengan pen­
judi, kau juga akan menjadi pen­
judi;
abotoran 1. perjudian (hal. judi) 
piqosangi pogauq disanga --, henti­
kanlah kerjakan (yang) disebut per­
judian, 2 tempat menjudi: andiang 
pa i pole mai di -, ia belum kembali 
dari penjudian.

botteng (nama desa dan nama bahasa 
dalam Kab. Mamuju) basa to -, 
bahasa orang Botteng.

bottos, bottoq lih. borrong.
bottu 1. putus (tentang harga, perjan­

jian): -  mi allinna gakenna sangatus 
patappulo lessorang ropiah. harga sa­
wahnya sudah putus, (yaitu) sera 
tus empat puluh ribu rupiah, 2. pu­
tus (tentang tali dan semacamnya): 
gulang laqlajanna tali layang-
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layangnya putus;
mambottui l menetapkan: inai pura
-  allinna abummu, siapa yang telah 
menetapkan harga ikanmu? 2. me­
mutuskan: yau na sio -  kabalna 
lappu. saya yang diperintahkan me­
mutuskan kabel listrik; 
pambottuang mudah putus: mane 
pissang i dipake bottu dami. ing- 
gaqna gulang -  mualli, baru sekali 
saja dipakai sudah putus, rupanya 
tali yang sudah putus kau beli.

bua buah (buah-buahan, buah kayu): 
sangapa -- na anjoromu ilalanna 
satteqian?, berapa banyaknya buah 
kelapa dalam sekali musim panjat? 
andiang i sangapa -  na muaq wattu 
timor i, kalau musim kemarau bu­
ahnya tak seberapa; 
membua berbuah: tennaq -  nasang 
di anjorota, mala mi dibokaq pir a, 
sekiranya pohon kelapa kita ber­
buah semuanya, maka sebahagian­
nya dapat kita buat kopra; 
pembua cara berbuah : marcoa boi
-  na anjorota, baik lagi (cara) ber­
buah kelapa kita,
tibua terbuka: -- pa i baqbana anna 
mettama o, nanti pintunya terbuka 
baru engkau masuk 
sambua sebuah (satu buah); 
sambua-bua tunggal (sendirian, tak 
ada yang lain): asajangngi todiq 
anaq -  m u’, berikanlah kasih sa­
yang terhadap anak tunggalmu!; 
pambua loa bingkisan pembuka kata 
(pihak pengantin laki-laki menyam­
paikan bingkisan berupa emas atau 
benda-benda lain sebagai "pambua 
lqa” kepada pihak pengantin pe­
rempuan).

buai buka: -mating baqba kindoq!, 
bukalah pintu, ’bu!; 
mambuai membuka: na matindo aq 
mendolo, iqopa -  baqba, muaq pole i 
kamaqmu, saya akan tidur duluan, 
nanti engkau yang membuka pin­
tu, kalau ayahmu datang; 
mambuaiang membukakan: yau pa
-  i pattinna, nanti saya yang mem­
buka petinya;
pambuaiang (alat untuk membuka):

apa na di -  patti bassi diqe?, alat 
apa dipakai untuk membuka peti 
besi ini?

buang, dibuang dibuang: na -- moqo 
tuqu sau di Cilacaq Cabullung, 
apaq pura o mappatei tau, akan 
dibuanglah engkau ke Cilacap Ca­
bullung, sebab kau telah mem­
bunuh orang,
nabua-buang lembong dipermain- 
mainkan ombak.

buaq buat, untuk: -  apa miccoeq 
mating, andiang toaq muhengan 
doiqmu, buat apa saya mengikut 
kepadamu, kau juga tidak membe­
rikan uangmu kepadaku.

buba kerat (potongan-potongan tebu 
setelah dikupas, dipotong-potong 
atau dikerat untuk dimakan), 
mambuba mengerat, memotong-mo­
tong: da tialale bega uiaq, mamanya 
maq -  pambemu!, jangan terlalu 
kesusu, ’nak, saya sedang mengerat 
tebumu;
dibuba dikerat, dipotong-potong: 
pura nasang pai -  anna mu ande i!, 
nanti selesai semuanya dikerat, baru 
engkau makan;
sisambubang masing-masing sekerat: 
-- mesa tau, masing-masing sekerat 
seorang.

bubar bubar (rakyat bubar meninggalkan 
kam pungnya karena keganasan 
gerombolan pengacau)/^ mo uengei 
mappelei kappung wattu -  na tau 
lalang dikappungTomandar, di saat 
itulah saya meninggalkan kampung 
waktu orang bubar di kampung 
Tomandar;
inambuba-bubar meneorai-beraikan: 
inai sironganna -  pakkappung diong 
di Mandar, siapa sesungguhnya yang 
menceiai-beraikan rakyat di Mandar?

bubeng tomabubeng 1. orang tua (ibu 
bapa yang melahirkan kita): beong 
puppus maq ya^ todiq, apaq mate 
nasang mi -  u, kasihar. benar-benar 
saya sudah yatim piatu, karena kedua 
orang tuaku sudah meninggal, 2. 
orang tua (orang yang sudah lanjut 
usianya): peqirrangvgi muaq diang na 
pau -  ta, nasabaq oeoatudu lao di
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apia.tgang, dengarkan kalau ada ajar­
an orang-orang tua kita karena hal 
itu merupakan petunjuk ke arah 
kebaikan!;
pamabubeng tuakan, -- i alabemu, na 
da sisakkaq kandiqmu! tuakan 
dirimu, supaya tidak bertengkar 
dengan adikmu!, -- i tomabubeng!, 
tuakanlah orang tua!, 

bue kacang ijo (kacang yang berwarna 
hijau kekuning-kuningan bijinya se­
besar biji kapuk);
bue tekeq kacang panjang (batangnya 
menjalar pada tangkai-tangkai pohon 
yang dibuat khusus untuknya). 

bueq dirikan, tegakkan (tentang orang 
atau benda -benda panjang yang ter­
letak memanjang): -- i doloq daiq 
diting arriang o anna 'nane musoppoi, 
tegakkan dahulu ke atas tiang itu, 
baru kau pundakkan (pikul), -- i daiq 
kandiqmu, apaq andia/tg pa i naulle 
alabena membueq, tegakkan adikmu, 
sebab ia belum kuat bangun sendiri; 
membueq bangun (untuk orang 
sudah tidur): masa-masae pa o
mat in do Kaco, marrang mo allo 
andiang dua pa o --, lama betul kau 
tidur Kaco, matahari sudah tinggi 
kau belum lagi bangun; 
membueq mendirikan: tarrus i -  na 
bualleq i tuangguru, ia langsung 
ditelentangkan dan ditegakkan oleh 
pak guru;
pembueq bangun: -  moq daiqanaq!, 
bangunlah kau nak!.

bugis (nama bahasa dan suku bangsa 
Indonesia di Sulawesi Selatan): basa- 
na to --, bahasa (nya) suku Bugis; na 
meqguru aq yau basa --, saya akan 
belajar bahasa Bugis.

buiq 1. pantat:, seppaq i tama -  na, muaq 
moka i mamba massikola! tendang 
saja pantatnya, kalau ia tak mau pergi 
bersekolah, bundangan i -- u, pantat­
ku berbisul, 2. belakang: dio i di -  
bojang, ia ada di belakang rumah, 3. 
gabah, (butir- butir beras yang belum 
terkupas kulitnya): iatai -- na barras 
muaq na meapi o!, cari gabah(nya) 
beras kalau kau akan memasak! 

bujang 1. kertas: innanaengei muanna -

rokoqu?, dimana kau simpan kertas 
rokokku?, -laqlajang, kertas untuk 
layang-layang, 2. tongkol (tentang 
jagung): -- bataq, tongkol jagung.

buka buka (makan pada petang hari 
sesudah menahan sejak timbul fajar; 
makan sesudah berpuasa pada hari 
itu): sadiamt ande hidangan untuk 
buka (puasa) sedah sedia, da doloq -  
andiang pa i na lambiq wattuna, 
jangan dulu kau buka, saatnya bfe- 
lum sampai.

bukkeq sesak, (tidak termuat masuk, 
sangat sempit, sangat penuh) -  aq 
sokkoqu, andiang mi mala u pake, 
kopiah saya sesak, tidak dapat lagi 
saya pakai, -  mi mupake sapatu- 
(m)mu, sudah sempit sepalumu kau 
pakai.

bukkus tutup, bungkus: -- i letteqna!, 
tutup kakinya!;-
membukkus berselubung (karena 
kedinginan, atau sakit atau kebiasaan, 
dengan selimut, sarung dsb); -  ulu 
letteq, berselubung (dari) kepala 
(sampai) kaki, berselubung sekujur 
tubuh.

bukkur burung tekukur.
bukkuq bungkuk, bongkok: tomabubeng 

orang tua bungkuk,- mikannequ, 
nenekku su'dah bungkuk; 
bukku-bukkuq agak bungkuk: 
saja-sajang pa i tia tomalolo sayang 
sekali sijelita agak bungkuk; 
meqabukku-bukkuq membungkuk- 
-bungkuk: -  i mellamba tama di 
naung bojang, ia berjalan membung­
kuk- bungkuk masuk kolong ru­
mah.

buku tulang: pasirumung i diting-bau, 
na mubei posa!, kumpulkan tulang 
ikan itu, kemudian berikan pada 
kucing!, -- manuq siateles lalang di 
paceko, tulang-tulang ayam berserak­
an di ruang dapur;
mabuku banyak tulang: tedong --, 
kerbau banyak tulang (ki) untuk 
orang kurus, bau -  bomo mu alli, 
ikan yang banyak tulang pula kau 
beli;
membuku bassi bertulang besi (ki -  
untuk orang kuat).
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bulabang emas: -  sangnging, emas murni, 
sangnging ~ na pomeloq, emas semua 
yang dikehendakinya, pande «, 
pandai (tukang) emas.

bulalia (n. ikan laut; kira-kira sebesar ibu 
jari kaki, panjang kira-kira 15 cm, 
w arn a  b a g ia n  punggungnya 
kehijau-hijauan, matanya agak bulat 
besar).

bulaling tumit (mata kai, bagian kaki 
yang menonjol di bagian luar dan 
bagian dalam).

bulang bulan: -  sappulo appeq, bulan 
empat belas hari, maullung i paindona 
-, cahaya bulan agak redup; 
maqbulang berbilang bulan, lama 
(lebih dari sebulan tidak sampai 
setahun): -- dami lesseqna, kamaqmu 
anaq, anna mane diang karebana, 
sudah berbilang bulan ayahmu pergi 
’nak,baru beritanya ada; 
sambulang sebulan, satu bulan ( 30 
hari ): kaminang masaemu mating-, 
paling lama sebulan kau pergi; 
bulang-bulang tiap bulan: -- aq
mattarima gaji, setiap bulan saya te­
rima gaji;
maqbulang-bulang berbulan-bulan: -  
mi mongeq kindoqna, ibunya sudah 
berbulan-bulan sakit.

bule (lahir diluar perkawinan sah, lahir 
melalui hubungan gelap antara ibu 
dan ayah): anaq anak haram (yang 
lahir diluar perkawinan), battang --, 
(hamil diluar perkawinan).

buli buli-buli, botol kecil (kira-kira 
sebesar jari orang dewasa, tempat 
menyimpan obat cair, minyak wangi 
dsb).

bullaq belalak (mata terbuka lebar- 
lebar): -- i na marakkeq!, belalaki 
supaya ia takut, pola boi i -  mata, si 
mata belalak datang lagi; 
mabullaq belalak (sifat), terbuka 
lebar: -- i matanna, matanya
membelalak;
membullaq membelalakkan (ttg. 
mata): -- da maq lao, na meqosa 
sumangiq, nanti saya membelalakkan 
mata kepadanya, baru ia berhenti 
menangis.

bulle pikul (membawa barang di atas 
pundak dengan memakai alat 
pemikul sepotong kayu atau sebilah 
bam bu; pada kedua ujungnya 
digantung barang-barang pikulan itu 
secara seimbang);
mambulle memikul: kindoqu -
annang toleq, yau patattoleq, ibuku 
memikul enam ikat (jagung)? saya 
empat ikat;
pebulle pemikul (alatnya, sepotong 
kayu atau sebilah bambu yang 
dipakai memikul): reppoqi -  na, (alat 
pemikul patah;
sambulleang satu pikulan, sepikul: -  
pai mottong pareu, padi saya tinggal 
satu pikulan lagi;
massibullei memikul bersama (2 
orang memikul suatu barang, kedua 
ujung "pebulle” (alat perhikul) 
dipundak masing-masing seorang, 
sedang pikulan (benda yang dipikul 
bergantung di tengah-tengah):inai mu 
solangang -  i paremu?, dengan siapa 
engkau “ memikul (bersama)” 
padimu?;
nasibullei dipikul (dipundak) 
bersama.
sibulle-bulle sedang memikul: diang 
mo mesa paqbaluq lameaju na 
ruppaq -  karanjing, ada seorang 
penjual - ubi kayu yang sedang 
memikul keranjang, 
bulor terbelalak (ttg. mata, nampak 
mata yang putih): mata - , mata 
terbelalak.

bulu 1. bulu (rambut yang tumbuh pada 
bagian badan, kecuali di ’ “pala, pada 
hewan, tumbuhan tertentu, dsb): 
marappang i -  matanna, bulu 
matanya melebat, -  kalepak, bulu 
ketiak, -  battis, bulu betis, 2.-warna 
meqapa i -  (n)na potolmu?, bagaimana 
warna pinsilmu?;
membulu 1.berbulu (ditumbuhi 
bulu-bulu): -- / battisna, betisnya 
berbulu, 2 .berw arna: --apa i
lipaqmu?, berwarna apa sarungmu?; 
buluang banyak bulunya: ulliq ulat 
yang banyak bulunya; 
bulu sumiq kumis; 
bulu janggoq janggut.
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bumbung penuh (penuh membumbung, 
membukit, penuh sekali, ttg. beras 
yang diliter): -  (ng)i daiq litermu 
,penuhkan litermu (dengan beras, 
dsb).

bunas ampas sagu (sagu yang telah 
disaring, sarinya diambil, sisa 
ampasnya).

bundang bisul (bintil bernanah dan ber 
mata);
bundangan menderita bisul, berbisul: 
andiangaq mala lamba-lamba apaq 
-  aq, saya tak dapat jalan-jalan 
karena saya menderita bisul, 

bunga bunga, kembang: paqbaluq 
penjual bunga;
bunga-bunga bunga, kembang (dapat 
juga berarti bunga-bungaan, berma­
cam-macam bunga atau kembang), 

bungas pertama kali (ttg.
melahirkan, diolah, dsb): manuq 
ayam yang pertama kali bertelur, 
meanaq pertama kali melahirkan 
tn.anusia hewan), manyang --, enau 
yang pertama kali disadap niranya; 
mambungrs pertama kali memakai: 
inai -?, siapa yang pertama sekali 
memakainya?.

bundul sikat, i nyiakat (untuk 
mencuci pakaian, dsb). 

bunggu (nama kelompok penduduk 
terasing Kabupaten Mamuju di sebelah 

Utara, yang mempunyai bahasa 
sendiri).

bunging pasir; mabunging berpasir, ada 
pasirnya: da pettama mai di bojang 
muaq -  i letteqmu!, jangan masuk ke 
rumah, kalau kakimu berpasir!, 

buni membuni bersembunyi, sembunyi. 
inna naengei -  kandiqmu?, di mana 
adikmu bersembunyi?; 
buniang sembunyi: -- i doiqmu!, 
sembunyikan uangmu!; 
mambuniang menyembunyikan: iqo 
homo -  kocci amariqu, kau lagi yang 
menyembunyikan kunci lemariku;- 
nabuniang. disembunyikan: inna na 
engei -  doiqna? di mana uangnya 
disembunyikan?;
pembuniang tempat bersembunyi, 
persembunyian: macoa sannaq i -  na, 
aman sekali persembunyiannya;

sipembuniang saling bersembunyi, 
bersembunyi-sembunyian: inggai 
mari kita saling bersembunyi.

bupeq bupet (perabot rumah tangga, 
lemari yang lebih pendek, lebih lebar 
dari lemari biasa; diletakkan di luar 
ruang tidur tempat memajang 
barang-barang, hiasan).

buqalipas semoga tidak ......   semoga
dijauhkan ...... (diucapkan sebagai
jawaban atas suatu pernyataan yang 
menakutkan, membahayakan): +) na- 
'ndeai api bojammu, +) nnanti 
rumahmu dimakan api, -) semoga 
tidak;

buqang kepiting.
buqbiq cabut (ttg. yang tertanam 

ujungnya atau pokoknya): -- i
ringemu! cabutlah gigimu!; 
mambuqbiq mencabut: lao maq di 
uma -  lame aju duappong -  
berangkatlah saya ke kebun untuk 
mencabut ubi kayu 2 pohon; 
tibuqbiq tercabut; andiang i mala -  
pasoqna, pakunya tidak bisa 
tercabut.

buqbuq kutu kayu, rayap (tinggal di 
dalam batang kayu dan memakannya 
dari dalam).

buqubuqus lepat (penganan yang 
dibungkus dengan daun pisang, 
dimasak dalam kukusan, terbuat dari 
tepung, di dalamnya berisi kelapa 
kukur bergula “gula kambu”, 
kemudian dimasukan ke dalam sari 
santan kelapa, lalu dibungkus dengan 
pucuk daun pisang dan kemudian- 
dimasak dalam kukusan).

bura 1. busa (gelembung-gelembung sa­
bun atau ombak yang keputih-putih 
an ): -  passassa, busa sabun, -  lembo- 
ng, busa ombak, 2. gonggongan anjing 
membura berbusa: -- / lembang laiq 
di sasiq, ombak berbusa di laut; 
mamburai menggonggongi: asunna -- 
tobiho, anjingnya menggonggongi 
pencuri.

buraq bunga (ttg. tumbuh-tumbuhan):
tua mi -  na, bunganya sudah 
tumbuh;
memburaq berbunga: -  mi lasseqmu!, 
langsatmu sudah berbunga (tumbuh



39

bunganya).
buras buras (penganan yang dibuat dari 

beras dibungkus dengan daun pisang, 
kemudian dimasak dalam kukusan, 
ada yang pakai santan ada yang tidak, 
sejenis lontong); 
mamburas membuat buras, 

burasang suinpitan (dibuat dari buluh 
atau batang besi yang dilubangi 
di tengahnya, memakai anak sumpitan 
berupa “biji-biji kecil yang keras” , 
atau lidi yang runcing untuk 
menyumpit burung, dsb). 

bure mambure memekarkan: u sanga 
bittoeng raqdaq di olona i bolong, 
kandiqu paleq, -  pecawana kukira 
bintang berjatuhan dihadapan si 
hitam (kuda) , kiranya dinda, (yang) 
memekarkan senyum; 
tibure terurai: -  apepena, terurai 
jari manisnya;
tibure-bure terserak-serak, tersiar-siar. 

burebe manggar, tingkai buah kelapa 
tempat melekatnya bakal buah, kalau 

sudah kering, baik dijadikan sapu 
untuk pekarangan rumah, 

buretuq m aqburetuq mengomel, 
cerewet: piqosa moqo -  kindoq, 

berhentilah mengomel’bu! 
buriang belimbing: sio i kandiqmu lao 

mappuppiq -, suruh adikmu pergi 
memetik belimbing, maiqdi buana 
banyak buahnya (pohon) belimbing, 

buriq lurik (campuran beberapa warna 
pada ayam, hitam, putih, kuning 
dsb): manuq ayam lurik, 

buro reda (ttg. hujan, air mata tangis): 
-pa i urang na malai o, nanti hujan 
reda, baru kau pulang; 
peburoi tunggu sampai reda: -- doloq 
urang, tunggu samapai hujan reda, 

buroccong (penganan yang dibuat dari 
tepung terigu dicampur kelapa parut 
yang masih muda, dicampur gula 
pasir, dimasak dalam acuan khusus 
yang berpetak-petak).

burrus(tiup dengan keras, bertiup dengan 
kencang - angin).

busaq busaqi (tikam dengan keras sampai 
tembus): - i tama areqnal, tikam 
perutnya sampai tembus!; 
mambusaqi menikam sampai tembus, 

buta buta (tidak melihat, rusak 
pengelihatan dsb);
membuta menutup mata (supaya 
tidak melihat); 
buta-buta agak buta; 
buta rarang buta-buta ayam, 

buto zakar (alat kelamin pria), 
buttal gendut, buncit (ttg. perut): - i  

areqna apaq bassu bega i, perutnya 
gendut karena terlalu kenyang, 

buttang benang jahit, 
buttu gunung: mu baba daiq di -tanna- 

nde toi ane, kau bawa ke atas 
gunung tidak dimakan juga rayap, 
topole diaja di orang datang dari 
gunung,,' 
p itu -  mallindui, 
pitu taqena aju, 
pura i occur,
naola saliliqu. (kal.: puisi)
tujuh gunung melindungi,
tujuh dahannya kayu,
habis musnah,
dilanda kerinduanku
mabuttu 1 . berbukit: -- baona,
permukaannya cembung;
buttu-buttu bukit (gunung kecil):
maindong aq daiq di -  siola kottaqu,
saya berlari-lari ke atas bukit bersama
kekasihku.

butung 1. perlukan, mak. -d: ia u -  pole 
dini di bojang, yang kuperlukan
datang di rumah ini, ialah ........ 2, n.
suku bangsa (orang Butung, Buton di 
Sulawesi Tenggara), 
butungngi sengajakan: aqdappangang 
aq puang, andiang i todiq u -  i!, 
maafkan saya 'pak, sungguh tidak 
saya sengajakan!,.



40

C

cabe, cabe-cabe l.lombok (lombok besar, 
seperti jari-jari tangan orang dewasa): 
-tanang dio di seqde bojammu! 
lombok besar yang kau tanam 
di samping rumahmu!: 2. cabe rawit: 
na sio i kindoqna mamba maqalli -  
laiq di pasar, ia disuruh ibunya 
berangkat ke pasar membeli cabe 
rawit.

caca caca talloq kuivng(nya) telur, 
cacaq pukulan atau tikaman yang 

berkali -kali pada suatu arah 
(sasaran) tertentu; 
cacaqmi tikamilah: -- tama areqna 
apaq takkalana muatta , tikamilah 
(masuk) perutnya sebab kau sudah 
dapat menguasainya, 

cacar, cacar (penyakit): narua i afnonge- 
ang -  anaqna, anaknya diserang 
penyakit cacar.
maccacar kena penyakit cacar; -  
nasang i anaqna, semua anaknya 
kena penyakit cacar, 

cacing, maccaciqg memintal, memilin 
(ttg. rambut perempuan: naoloqi- 
beluaqna, mnaq missung i mai di 
bojanna, ia senang memintal rambut­
nya, kalau ia keluar rumah, 

caeyya rona, cahaya muka, air muka : 
paqda i -  muaq mane pura i tau 
mongeq, pudar cahaya muka mana­
kala kita lepas sakit; 
macaeyya manis, cantik: laqbi ~ i 
kandiq anna ia kaku, lebih manis 
yang adik daripada yang kakak, 

caiq 1 .kemarahan, marah (k.b): sanggaq 
-  dio di rupanna, kemarahan saja 
(yang tampak) di mukanya, 2. 
pemarah (k.s.): i kunneq - , si nenek 
pemarah (sebutan untuk nenek yang 
suka marah);
macaiq marah: mengapa i anna mala 
-ikindoq?, mengapa sehingga ibu 
menjadi marah? -  i manini, nanti ia 
marah;
m a p p a m a c a iq  m em perm arah 
(membuat sehingga marah): ina -  i?, 
siapa yang mempermarah dia?; 
paccaiang pemarah: andiang i to-

ngang -  gurunna, tidak benar guru­
nya pemarah.

caker cangkir: ~ paqannai wai loppaqna 
kakammu pakailah cangkir untuk 
air panas kakakmu;

•saccaker secangkir, satu cangkir: 
paqala o mai wai loppaq-, antar 
kemari secangkir air panas; andiang i 
na saqding muaq -  di wai loppaq 
nadundu, ia belum rasa kalau hanya 
secangkir air panas dia minum; 
sisaccakerang masing-masing secang­
kir: -  mesa tau, masing-masing
secangkir tiap orang; 
saccake-caker secangkir kecil: -  da 
mi, sisa secangkir kecil.

cakkarriq jengkerik, cengkerik (n. bina­
tang).

cakke cengkeh: annai siccioq -  anna 
macoa rasana!, bubuhi cengkeh sedi­
kit supaya rasanya baik, diang -  na 
diqe bakal e, tembakau ini ada 
cengkehnya.

cakko panci (yang terbuat dari alumi­
nium): lalang i di balenga -  u alai 
bau, ada di dalam belanga panci 
kusimpan ikan;
saccakko satu panci, sepanci: peapi o 
poleq, andiang i na sirua andemu 
muaq -  di! masak lagi, tidak akan 
cukup nasimu, kalau hanya satu 
panci saja!;
sisaccakkoang masing-masing sepanci.

cakkuriri Si kuning (sesuatu benda yang 
berwarna kuning, diberi julukan si 
kuning): millelomi leqmai i -  berki- 
barlah kemari si kuning (nama 
bendera).

calaga tangkai kemudi pada sepeda, 
sallei -  sapedamu, apaq taqgarammi!, 
gantilah tangkai kemudi sepedamu, 
sebab sudah karatan!.

calana calana: nalloi mi sambaling
dilego-lego, dijemurnya celananya di- 
beranda luar.

calana calana: tan nalai -na, tidak
dikeluarkan celananya; 
mecalana bercelana, memakai celana: 
eppei aq cinapaq, na -  aq doloq 
tunggu sebentar, saya akan pakai 
celana dahulu;
pocalana’ngkain celana (untuk dibuat
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kain celana ini?

calla- l.cela: kasiasi taq u tuna taq u 
abireq, miskin tak kucela, hina tak 
kubenci, 2. benci: u -  sannaq i 
maqita kedona, saya sangat benci 
melihat perbuatannya; 
maccaUa mencela: manyamang i tau 

mappapiai jjitia masussa mencela 
itu gampang, yang sulit ialah mem­
perbaiki;
kacalla-calla suka mencela: andiang i 
na oloqi to ia tak menyukai orang 
(yang) suka mencela, andiang damo. 
tuqu barena apaq -  bega i, akhirnya 
tak ada bagiannya, karena ia terlalu 
suka mencela.

callaq merah: oto -  bomo naola pole,
dengan mbil merah lagi ia datang, 
rnaraqdia -  mata, raja (si) mata 
merah;
macallaq merah (berwarna merah), 

caloloq saluran (berupa pipa ber­
lubang, bahagian atasnya lebih besar, 
untuk memindahkan barang cair dari 
satu tempat ke tempat lain): alangi-  
anna masiga panno botol minnqqmul, 
ambilkan saluran supaya segera, 
penuh botol minyakmu!; 
maccaloloqi (m enyalin isinya 
ke tempat lain, melalui ’’caloloq”. 

camaq camat (kepala wilayah perne 
rin tahan  kecamatan, setiap ka­
bupaten terdiri atas beberapa ka- 
camatan yang dipimpin oleh seorang 
camat): pura mi na tekeng suraq 
pasmu paq -?, sudahkah ditanda­
tangani pas jalanmu pak Camat?;- 
paq camaq pak camat, 

camba asam (nama pohon atau buahnya, 
dapat dipakai sebagai ramuan lauk 
pauk, dsb.): ropoq bojanna na
lumbangngi ponna --, rumahnya ro­
boh ditumbangi pohon asam, ponna 

pohon asam, 
annai -!, beri berasam!, 

cambang cambang (bulu-bulu yang turn 
buh melebat membalut dari pelipis 
sampai dagu pada orang laki-laki): 
mirakke- rakkeq di’ta rupanna na 
pannoi --, menyeramkan memandang 
wajahnya (yg) dipenuhi cambang;

cambangang bercambang (mem­
punyai cambang).

camboq 1. mencambuk (dengan me­
makai cambuk): da mukaqdoi leqbaq i 

mu -  saeyyammuf, kau jangan 
terlalu keras mencambuk kudamu, 2. 
cambuk (k.b., sebagai alat):alangan i 
-  muaq kegauq i!, ambilkan cambuk 
kalau ia nakal!

cammar haid (mendapat ’kain kotor’ 
bagi wanita tiap bulan sekali): rneqa- 
subu-subu i membueq mandoeq - ,  ia 
bangun dini hari (untuk) mandi haid; 
cammarang mendapat haid: naqibai- 
ne mi anaqna apcq -  mi anaknya 
sudah gadis karena sudah mendapat 
haid.

candu candu: inggaqna diang -  na 
buniang dio di pattinna agaknya 
ada candu disembunyikan di dalam 
petinya;
maccandu mencandu (mengisap can­
du);
paccandu pecandu, penggemar sala- 
sala gauq i muaq cappuq i bakalna, 
salah geraklah pecandu (rokok), kalau 
sudah habis tembakaunya.

canga, macanga gagah', bersemangat: -- 
sannaq i diqe naqemuane, pemuda 
ini sangat gagah.

canggoreng 1.kacang goreng (kacang 
tanah yang sudah digoreng): 
massangiqi anaqna anaknya 
menangisi kacang goreng, 2. kacang 
tanah: natudaq dio di umanna,
kacang tanah yang ditanam di- 
kebunnya.

cangngo bodoh: inai-inai -- ia mo tuqu 
mottong, siapa-siapa yang bodoh, 
ialah yar.g tinggal; 
to cangongo orang bodoh; 
cangngo-cangngooerlagak bodoh, 
agak bodoh: apa na inggaqmu to --, 
muaq sipiqoloangoqo kottaqmu, 
nampaknya kau seperti orang yang 
bctrlagak bodoh, kalau kau ber­
hadapan dengan kekasihmu.

caniq madu: pabiasa i alabemu man 
dundu -  tuttuq maliaxangl, biasa­
kanlah dirimu minum madu setiap 
pagi!.

canteng canting (alat minum yang ber
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fu n g s i s e p e r t i  g e la s ) :  d a
mupellaccarang i -  muaq pura i 
mudundui! jangan kau lemparkan 
canting, kalau selesai kau minum!

capjo (nama tempat dimana digantung­
kan kantong sirih raja Titie, yang 
kemudian berubahmemenjadi lapeo, 
sekarang nama desa di Kecamatan 
C am pal ag ia n — Pole wali-Mamasa): 
mamingiq i lao -  di genaq diqe 
menjari Lapeo, tak lama kemudian 
’’Capio” tadi menjadi Lapeo; 
capiona tempat peralatan sirih 
(berupa kantong yang dapat di­
gantung di pinggang atau dikaitkan):- 
indio mi mottong-, di sanalah tinggal 
kantong sirihnya.,’

cappuq habis (tak bersisa): -- titollo 
barrasna natolloang, manuq, habis 
tertumpah berasnya ditumpahkan a- 
yam;
maccappuqi menghabiskan: inai
bomo -  wailoppaqu?, siapa lagi yang 
menghabiskan air panasku?; 
maccapu-cappuq lih. maccappuqi; 
cappu-cappuanna penghabisannya: 
a la  m i ! ,  a m b i l l a h ! ,
penghabisannya.

cappuraga limau purut (jenis limau yang 
biasa dipakai perempuan untuk 
melangir): paqala toq o -  na
dipelanger i!, ambil juga limau purut 
akan dipakai melangir.

caq cap, merek (tanda keluaran sesuatu 
pabrik): lipaq -  gaja na pesioang 
dialli, sarung cap gajah yang disuruh 
beli;
maccaq mencap, menyangka: da mu 
oloqi -  kadaeq solamu!, jangan kau 
suka mencap buruk temanmu!; 
caqbaine (laki-laki yang bersifat ke- 
wanita-wanitaan): muaq d ’ita i
pellambana inggaqna i kalau kita 
lihat cara berjalannya, agaknya ia 
ke wani ta-wanitaan; 
caqmuane (kebalikannya caq baine).

caqdaq (sudah tak terlindung di tempat 
ketinggian): suppiq mi daiq diqo 
bukkur o, apaq -  mi diaja!, sumpitlah 
keatas burung itu sebab ia sudah tak 
terlindung di atas.

cara cara: meqapa -  anna mala’q mamba

toqo, bagaimana cara supaya saya da­
pat juga pergi;
carana caranya: meqapa bomi -  
muaq diang mo wainna manyartg?, 
bagaimana lagi caranya kalau sudah 
â ia airnya enau?.

care, care-care kain tua (sering digunakan 
sebagai lap kaki, sepatu, dsb): 
menjari -  dami lipaqna, sarungnya 
sudah menjadi kain tua, 2. pakaian: 
jappangngi -  mu anaq, na da masiga 
jappoq!, pelihara baik-baik pakaian- 
mu ’nak, agar tidak segera rusak.

carruq tak beruang (kehabisan sama 
sekali uang, .kalah judi, atau sebab 
lain): -- leqbaq bomaq diteqe diqe, 
saya tak beruang sama sekali sekarang 
ini.

carupuq kotor: -- limanna pura makkaroi 
kaloqboq, tangannya kotor sehabis 
menggali lubang;
maccaru-carupuq berbuat sia-sia: -- 
tobopa doqo na lumambasumombal, 
engkau hanya berbuat sia-sia pula 
akan berangkat berlayar; lih. sarupuq.

cawa, mecawa tertawa: meloaq
wattunna maindong, apaq lusanga i 
barani, ingin saya tertawa waktu ia 
lari, sebab saya kira ia pemberani; 
pecawa 1.senyum: u sengaq i -  mu, 
kandiq, saya rindukan senyummu, 
’dik!, 2. tertawa: da muaq sala i 
tau!, jangan kamu tertawa, kalau kami 
salah!;
pecawang suka tertawa, simpatik: 
sannang i nyawa sipiqoloang to 
senang hati berhadapan dengan orang 
yang suka tertawa;
cawa-cawa tertawa-tawa, tersenyum 
-senyum: apa na -- o wattunna tau 
sita?, mengapa engkau tertawa waktu 
kita bertemu?;
mappecawa-cawa menertawakan: -  
sannaq polena tama di bojang, apaq 
tappa tarrusi tama di songinnna 
bainena, menertawakan sekali waktu 
ia sampai di rumah, karena ia 
langsung saja masuk kamar isterinya, 
apa na -  o solamu?, mengapa engkau 
menertawakan temanmu?; 
mecawa tiumming tersenyum  
terkulum  (tersenyum gigi tak
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nampak).
ce,kalau-kalau (kata seru keheranan 

untuk sesuatu keadaan): -  . . . 
macaiq adami tia muaq pole i, 
(kalau kalau) ia marah bila ia datang.

ce,ce,ce, . . . (seruan, keheranan,
kekhaw atiran terhadap sesuatu 
peristiwa): -- na pole i wai kaiyyang, 
”ce,ce,ce. . ”, akan datang banjir 
besar.

ceccecece. . . kalau-kalau (kata seru 
kekhawatiran): -  mepagengge adami 
tia, ’’ceccedede” , kalau-kalau ia 
menipu kita.

ceiqceiq kain cita (biasanya bermotif 
kembang-kembang, harganya agak 
murahan): -  m o alliang aq apaq 
maseppo i tia!, , kain cita sajalah 
belikan (untuk) saya karena agak 
murah harganya.

celengan 1. tabungan: doiq -  na gannaq 
n: i napaqalliang sapatu, uang 
tabungannya sudah cukup untuk beli 
sepatu, 2. celengan, tabung tempat 
menyimpan uang: annai tama di -  
doiqm u!, masukkan&e celengan! 
uangmu!

cendol cendol (dibuat dari tepung beras, 
atau sagu dicampur dengan santan 
bergula): mammis bega i -  na, terlalu 
manis cendolnya;
maccendol membuat cendol: meloaq 

saya ingin membuat cendol.
cepaq ikan sepat.
ceper (jenis piring yang lebar 

permukannya).
ceq cet, cat (bahan untuk memberi 

warna, ada yang cair, ada pula berupa 
tepung): -- mariri pake macceq
bojammu!, cet warna merah kuning 
pakai mencet rumahmu!, biasanna 
ia topaulle, na -  i rindinna anna 
macoa dita, seringkah bagi orang 
berada, dinding (rumah) nya dicel 
agar lebih menarik; 
macceq mencet;
pacceang pakai mencet: cappuq
samballeq ceq na -- lopinna, habis 
sebelek cet di pakai mencet 
perahunya.

ceraq 1.darah: bawa i lao siga di ruma 
sakiq kindoqmu, mattikoangi -

maiqdi!, anter segera ke Rumah Sakit 
ibumu, ia memuntahkan banyak 
darah!, 2. tebusan: -  i bacamu!, 
tebus pelajaranmu!; 
p u ceraq berdarah: -- i ulunna,
kepalanya berdarah; m 
macceraq menebus (memotong 
hewan, atau menyerahkan hewan 
kepada dukun; ayam, kambing, 
kerbau dsb, karena sembuh dari 
sesuatu penyakit; khatam dari 
mengaji): allo aju man paq lao di 
bojanna sandou - , nanti hari Jumat 
saya ke rumah dukun (untuk) 
’’menebus” .

cereq cerek (tempat menyimpan air 
minum): wai lalang di -  pura
tanaq,-A\i dalam cerek sudah di 
masak.

cereng, maccereng mendekat (karena 
menginginkan sesuatu, ingin berlaga): 
tulu - - i naqemuane lao di Ibojanna, 
pem uda itu selalu mendekat 
ke rumahnya;
sicereng-cerengngi saling mendekat 
(ttg.ayam, dsb. yang ingin berkelahi): 
masekeq mi na silotteng diqo 
manuq o - - mi, sudah hampir saling 
menyerang ayam itu, sudah saling 
mendekat.

ci, (kata seru kekecewaan terhadap se 
suatu peristiwa yang telah terjadi) - 
saq nanu anaqu i Kaco!, ”cih” ... si 
Kaco telah memukul anakku!

cicciq (panggilan, gelaran untuk anak 
perempuan): laomoqo patindo - -, 
pergilah engkau tidur ’’cicciq” !, na 
sanga’q diongi lece-leceang, 
dikiranya aku ..cicciq” genit.

cika eltor (penyakit perut, muntah dan 
. berak) : bawa i lao masiga di "Ruma 
Sakiq" anaqmu na rua i--!,  antar 
segera anakmu ke rumah sakit, ia 
terserang eltor!

cikko lihj coroq
cillaq (alat kecantikan perempuan 

berupa penghitam kelopak mata); 
maccil laq memakai ’’c illaq” 
(menghias kelopak mata dengan 
’’cillaq”).

cina tembakau cina;
paccinang(pipa, tabung dari bam
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bu panjangnya + 30 - 50 cm se 
bagai alat pengisap cina (tembaka 
u); dipakai sebagai peralatan peng 
hormatan).

cinappaq sebentar: leppang moq
kandiq, singgalah engkau sebentar 
’dik!

cinggaq kesumba: - - magabuq pa na u 
all i madondong, kesumba merah lagi 
akan kubeli besok;
maccinggaq mewarnai (dengan 
kesumba): pura mi - - saqbe na na* 
papia lipaq, ia sudah mewarnai sutra 
yang akan dibuat sarung.

cinna kasih sayang, cinta: asiq batang si 
posara, - - siasayangngi, mesra nian 
saling mengenang, kasih sayang sa 
ling berpaut;
macinna ingin, mau: - - sannaq maq 
mating di bojammu kandiq , aku 
sangat ingin ke rumahmu ’dik.

cipiq, macipiq lih. sippiq.
cipoq telekung (kain berjahit dise- 

lubungkan pada tubuh wanita Islam 
waktu scmbahyan6, biasa berwarna 
putih): sangapa meter kaeng dipapia, 
anna gannaq mesa - -?, berapa 
meter kain dibuat supaya cukup 
sebuah telekung?

ciq-daq rasai, rasakan: (kata seru
’’menjerakan”, terutama kepada anak 
pembandel) - pettekeq o poleq .. .. 
rasailah, kau panjat lagi, . . . .  
rasakanlah!.

cirring semut (berwarna kecoklar-coklat 
an, lebih lincah dari semut merah, 
tidak menggigit manusia dan biasanya 
mengerumuni tabung tempat me­
nyimpan barang manisan, terutama 
air nira, atau gula).

ciuq, ciu-ciuq menciap-ciap: - - i anaq 
manuq, anak ayam itu menciap-ciap.

coa, macoa 1. bagus: - - i tia lipaqna anna 
lipaqmu, sarungnya lebih bagus 
daripada sarungmu, 2. baik: - - mi tau 
malai doloq kandiq, baiklah kita 
pulang dahulu ’dik; 
meqacoa-coa berhias, bergaya: apa na 
- - tengoq o?, mengapa kamu berhias 
begitu?,

coba 1. coba (k.k): - - i paressa doloq 
issinna, coba periksa dahulu isinya, 2.

percobaan gula merah menjelang 
masak, dicoba dahulu beberapa sen­
dok ke dalam piring, kemudian 
dibagika kepada anak-anak): pera- 
uangi -  anaqmu dio dipattanaq 
gollal, mintakan ’’percobaan” anak­
mu pada penanak gula (merah); 
gula (merah); 
maccoba mencoba; 
paccoba cobaan: manau paqmaiqna 
maqingurang - - na puang lao di 
alabena, hatinya sedih mengenang 
cobaan Tuhan terhadap dirinya; 
coba-coba coba-coba: -  mi muaq 
andiangoqo makaanvang c oba-coba- 
lah kalau kau tak percaya; 
maccoba-coba mencoba-coba; meloq 
toaq yau - -, saya ingin juga 
mencoba-coba.

cobeq cobek (cobek-co.bek; lombok yang 
telah digiling; bersama terasi, tomat 
dsb): siratang sannaq i -  - anna loka 
dianjoroi, sedap sekali (dimakan) 
cobeq dengan ’’pisang rebus bersa­
ntan”;
paccobeang gilingan lombok, cobek 
(sejenis piring dari batu atau tanah 
lia t, tempat menggiling cobek, 
sambal, dsb): basei doloq - - mane 
mupake i , cucilah dahulu gilingan 
lombok (itu) sebelum kau pakai!

cocco tiram (baik yang masih hidup 
ataupun yang sudah mati; rangi 
tama - - masiga, na dipasiangeanga 
ni loka tunu!, rebuslah segera tiram 
mu untuk dimakan bersama pisang 
bakar!

cocoq cocok, setuju: andiang paq - - 
meqapa peraunna, saya belum cocok 
mengenai tawarannya; 
sicocoq bersamaam, sesuai: - - mi 
parrekenna, anna parrekengngu, 
sudah sesuai perhitungannya dengan 
perhitunganku;
pasicocoq cocokkan, sesuaikan: pura 
mi u - - allinna, saya sudah 
cocokkan harganya; 
mappasicocoq mencocokkan: masae 
dami sisakkaq lulluareqna anna 
mane polekamaqna-asisalangpahanna, 
nanti sesudah berlangsung lama 
bertengkar dengar, saudaranya, baru­
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lah ayahnya datang mencocokkan 
perselisihan mereka.

cocor tali ayunan (diikatkan pada ayun 
an bayi yang dapat ditarik dari 
tempat agak jauh oleh pengasuhnya): 
besoang aq mai - - na kandiq mu!, 
tariklah kemari tali ayunan adikmu! 

coeq, miccoeq j mengikut,' ikut: mario 
sannaq na - - matingi saya sangat 
gembira akan mengikut kepadamu; 
kacoc-coeq suka mengikut: u abireq
sannaq i nanaqeke - -, sava sangat 
benci akan anak (yang) suka
mengikut.

cokkang (bibir atas agak menjorok ke 
depan, biasanya disebabkan oleh 
tumbuhnya gigi atas yang menjorok 
ke depan).

cokkaq condong (tidak terlindung, men 
cuat ke depar.): - - i mesa ringe 
pecawana, sebuah gigi serinya 
condong ke depan.

cokkiq potong: - - i taruno u, potong jari 
telunjukku.

coko meccoko menjongkok: - - i dio di 
hiring tangalalang, ia menjongkok di 
tepi jalan.

coling bandel, pembandd: -- sannaq toi 
tia anaqna, anaknya sangat pemban- 
deljuga; 
lih. joling.
coli-colinganna saat bandel: - - na mi, 
saat bandelnya sekarang.

colliq (daun) muda: pappuppiq o - - na 
jambu!, petiklah daun jambu yang 
muda!,

collong tersembul : - - i mai ulunna, 
kepalanya tersembul ke luar.

coloq 1. men|alir, menetes: andiang i 
miqosa -  waimatanna maqinga- 
rang sara nyawana, air matanya tak 
kunjung berhenti mengalir, mengi­
ngat penderitaannya,
2. penyakit telinga mengeluarkan 
nanah yang berbau busuk, umumnya 
waktu amsih kanak-kanak): bosi - - 
na, (penyakit) telinganya busuk.

commoq lih. marumbo
condac lih. lesang
congga bolong (ttg gigi yang tanggal): 

masiriq i meca wa, apaq - - i rengena, ia 
malu tertawa karena giginya bolong.

congngoq termenung: sanggaq dio dami - 
- meqoro dio di baqbana andiang uja- 
ujaq, ia hanya duduk termenung di 
pintu (rumah)nya, bagai patung, 

conroq berpusing (ttg gasing, baling- 
baling, dsb): masae - - gasinna anna 
gasingngu gasingnya lebih lama 
berpusing daripada gasingku; 
mecconroq berkeliling: - - maq dini, 
saya sudah berkeliling di sini; 
conro-conroq (n.alat permainan yang 
berpusing, berputar-putar): 
paconroq pusingkan: - - mi
gasimmu, pusingkanlah gasimmu!, 

coppoq puncak: mendaiq i di - - na 
masigi maqbang, ia naik ke puncak 
mesjid urrtuk azan.

coqboq (tanda pada dahi atau batang 
leher berbenluk bulat, sering sebagai 
pertanda seseorang bar.yak melaku­
kan shalat dengan khusyuk, atau 
dibawa sejak lahir): -- i lindona 
passambajang, dahinya bei tanda bagi 
orang yang suka sembahyang, 

coqdong muncul: muaq andiang tau na 
saqding, - - mi tuqu ulunna
kalapuang, kalau terasa tak ada 
manusia, maka muncullah kepala 
kura-kura;
meqacoqdong menampakkan diri 
(secara sembunyi-sembunyi): apa na 
rnane - - mu?, mengapa baru kau 
menampakkan diri?

cori corengan (pada dahi, leher, pelipis, 
tiang terus, dengan air kapur dan 
semacamnya oleh dukun): mapate 
lindona pura na - - sando, dahinya 
putih setelah selesai corengan dpiain. 

corre memancar (mengenai air, darah, 
dsb): - - sala i wainna manyammu, 
air niramu memancar dengan percu­
ma, -- sala i wai taloloq, air pancuran 
memancar dengan peiduma. 

coroq curi (sengaja mengambil sesuatu 
milik orang tanpa izin dengan 
maksud memilikinya); na - - i tau 
manuqna di bongi, ayamnya dicuri 
orang semalam;
maccoroq mencuri: da muoloqi -  
potolna solamu!, jangan kau suka 
mencuri pinsil temanmu; 
maccoro-coroq berhati-hati (berjalan
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dengan hati-hati sambil membung­
kukkan diri): -- i misr.ung mai
di songinna, na da kaissangan, ia 
berhati-hati keluar dari kamarnya 
supaya jangan ketahuan; 
paccoroq pencuri: malaira matanna, 
inggaqna matanya liar seperti
pencuri;
coroq-corong dekak-dekak (alat 
menghitung bearupa kelereng yang 
bertusuk, masing-masing sepuluh 
butir, sempoa): -- napake marrekeng 
alii bokaqu, dekak-dekak yang 
dipakai menghitung harga kopranya.

couq,. . . (seruar dalam permainan, 
sebagai pembatalan sesuatu gerakan, 
dsb. yang telah terlanjur dibuat).

cuccung usut (mencari hubungan dari 
awal sampai akhir)

cucuq tusuk (dengan sepotong kayu, 
atau dengan jari tangan): - - i tama 
buiqna aju-aju, tusuk saja pamatnya 
dengan sepotong kayu; 
pecucuq penusuk: alangi - - na mala 
masiga messung!, ambilkan penusuk 
supaya segera dapat keluar.

cucur ’’cucur” (nama kue yang dibuat 
dari tepung beras campur gula merah, 
beibentuk bundar): mammis bega i - - 
mu, terlalu manis kue ”cucur”mu; 
m accucur membuat ’’cucur” : 
mamanya dua i i Kindoq - -,ibu masih 
sedang membuat ’’cucur”.

cukka cuka, asam.
cukkur, maccukkur 1.bercukur: 

marappang beluaqna andiang i meloq
- rambutnya melebat, ia tak mau 
bercukur: mamanya dua pai - - 
anaq siqola, ia masih sedang men­
cukur murid sekolah;
paccukkur tukang cukur, 

culiq culik: sumaja o na - - ai kandiqmu 
garombolang muaq tulu tama i di 
roppong,  awas nan ti diculik 
gerombolan adikmu kalau ia selalu ke 
hutan.

cumiq, cumiq-cumiq (ikan) cumi- cumi, 
putih berbintik coklat atau hitam, 
berjari-jari dan mempunyai ’’senjata” 
penjaga diri berupa cairan hitam. (I 

cuqbung m enyem bul, tersembul 
(ujungnya mulai keluar dari liang,
lubang, dsb): mane - - i daiq bataqna, 
jagungnya baru mulai menyembul 
(dari tanah), 

curaq lili, sureq
curita ceritera, kissah: di ang mesa ■■ -, 

ada sebuah ceritera; 
maccurita bcrsenda gurau, saling 
berseritera, bercakap-cakap: sambal-
ling mi di sambajang mereka 
diluarlah di ruangan muka bersenda 
gurau.

curuq, cumuruq (sisipan-um-): menyelam;
- - o pasiga, menyelamlah segera!^
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D

da 1.ja n g a n tail sala maqanna atoran!, 
kita jangan salah menetapkan aturan 
!. - - yau mu sio!, jangan saya kau 
suruh!, - - o meloq!, jangan kau mau!,
- - i lamba- lamba!, jangan ia 
bepergian!, 2. tidak, tak: - - bopa 
yau, tidak usahlah saya, - - mo iqo 
paqanu bopa tak usah kau yang 
memukulnya, 3. sudahlah, tidak 
usahlah: - - mo, marakkeq mi,
sudahlah, ia sudah takut, 
da’q jangan saya: - - mu anu!, jangan 
kamu pukul saya!;
dadaq 1. daripada saya: dota maq 
mate, - - na masiriq, lebih baik saya 
mati, daripada saya menanggung 
malu, 2. jangan saya . . . juga: - - na 
palele i toqo sussana, jangan saya 
dilibatkan juga dalam persoalannya!, 
dadi daripada ia: dota mi lao cappuq 
u ande, - - na lao sala, lebih baik habis 
saya makan, daripada hilang per­
cuma;
dadoq 1. daripada Y.nmu.dota moq 
tia maqjama, - - na lao sala, lebih baik 
kamu bekerja, daripada kamu meng­
anggur, 2. janganlah kamu: - - mating 
palai!, janganlah kamu pulang!.

d a c in g  tim bangan (alat untuk 
menimbang):

dada 1. dada: - -(n)na tamii narua 
pitimbe, dadanya yang kena lempar­
an, 2. paru-paru, ulu hati, muntah 
darah: to mongeq- -, orang yang sakit 
paru-paru, 3. nafas: bukkeq - -(q)u 
maqingarang panggananna, sesak 
napasku memikirkan perbuatannya.

dadar 1. (n. kue yang dibuat dari tepung 
terigu, telur, gula, digoreng menipis 
berhelai-helai, 2. - - talloq, dadar 
telur, yakni telur yang digoreng 
menipis).

dade borok (kudis bernanah dan busuk); 
dadeang menderita borok: -  i 
letteqna, kakinya menderita borok; 
dade-dade kudis: maiqdi -  lao di 
alabena, banyak kudis pada
badannya;
dade-dadeang menderita kudis, 
berkudis: manaqeke anak-anak

menderita kudis.
dadimaq delima: bua - -, buah delima.
daeng 1. panggilan atau gelaran untuk 

orang yang berdarah bangsawan: 
Bug.”puang”, Mak. ’’karaeng”): met- 
tama i tau mai di bojang -!, silahkan 
masuk kerumah ’’daeng” !

daqera daerah: kapala - -, kepala Dae rah 
(bupati), basa - -. bahasa daerah.

dai ia sudah: meloq -ummande, ia sudah 
mau makan.

daiq 1. naik: - - mi di bojang digenaq, ia 
sudah naik kerumah tadi, 2. ke atas: 
nabeso dami - - lipaqna angga uttiq, 
di angkatnyalah sarunganya ke atas, 
sampai di lutut, 3. ke (kd): na - • -- aq 
di Maqasar madondong, saya akan ke 
Makassar besok, 4. pergi: inna oto na 
- - di Maqasar, mana oto yang akan 
pergi ke Makassar?; 
mendaiq naik: - - mi di baona 
pappang mappesau, naiklah ia ke tepi 
sungai untuk beristirahat; 
mappadaiq menaikkan: yau pa - - 
laqlajangmu, biarlah saya yang me­
naikkan layang-layangmu; 
pendiaiang tempat naik (tempat 
untuk menuju ke atas): tnaressaq i 
tangngalalang -  di pottana, jalanan 
(tempat) naik ke darat sangat 
berlumpur; 
pendaiqi naiki;
mappendaiqi 1.mengatasi: diang di 
barani - - pattabar(r)u?. adakah yang 
berani mengatasi permintaanku?, 2. 
menaiki: moka i - - saeyyanna, ia 
tidak mau menaiki kudanya.

dalaq kilat (cahaya yang terjadi pada 
petir, melejang secara cepat): oppoq i 
masiga talingafmjmu, - - U, tutup 
segera telingamu, ada kilat (maksud­
nya, segera akan ada guruh atau 
petir): andiang - - sala, na tappa 
guttur (ungk.) tidak di awali kilat, 
terus ada guntur (tidak kedengaran 
beritanya lebih dahulu terus saja 
terbukti, berwujud),.

dali subang (perhiasan cuping telinga 
perempuan, biasanya bundar, dipakai 
pada acara penting, mis: pada perkai- 
winan, dsb);
medali memakai subang: mane - -
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kandiqmu, eppei cinappa!, adik 
sedang memakai subang, tunggu se­
bentar!;
dali banjar (subang yang sering bagian 
atasnya dihiasi dengan berlapis- lapis 
bunga melati, sering juga tidak): 
kallar tama boko pute, -  tan dililliq, 
siap sudah (dgn) ”boko pute”, 
subang dipakai tanpa melati.

dalleq rezeki: - - disiola-olai, rezeki kita 
bersama,saqbar moq doloq kandiq, 
mau paq ai tau mappameang, anna 
diang - -, sabarlah dahulu dik, 
mudah-mudahan kita mujur bekerja 
dan mendapat rezeki; 
madalleq banyak rezeki: - - sannaq i i 
puqaji, pak haji sangat banyak 
rezekinya;
mandalleq-dalleq untung-untungan: - 
- i tau mamba sumombal • ■ ■, kita 
untung-untungan pergi berlayar; 
dalleq metturoma rezeki tiba-tiba:- 
sarou diqe, mala idiuwa- apaq anu 
andiang diharaq, keuntungan ini 
dapat dikatakan rezeki tiba-tiba , 
karena sebelumnya tidak terpikir.

damar damar (getah dari sejenis pohon 
a.l. berguna sebagai alat perekat 
antara kayu dan besi); 
mandamar merekat, melem (dengan 
memakai damar);

dami 1. sesudah ia: moka - - anna mane 
mu peroa i, andiang memang mi mala 
jari panggauang, sesudah ia menolak, 
baru kau panggil, bagaimana rencana 
ini dapat berhasil, 2. jangan sampai 
ia: - - na diong masae mattoroq 
labuang, jangan sampai ia lama di sana 
untuk selama-lamanya; 
lih. da

damo 1. tak usah: - - mu ambaroang 
banda maq, tak usah kau tegur saya 
lagi, 2. sudahlah: - -, siruami,
sudahlah, sudah cukup!, 
lih.da

danda denda: sangapa na - -(ng) oqo?> 
kau didenda berapa?.

danga (sepotong bambu yang bertiang 
pada kedua ujungnya, ditanam ke da­
lam tanah, bagian atasnya berpetak- 
petak untuk meletakkan tali ijuk yang 
akan dipintal).

dange (m) lih. jepa.
danggang dagang;

maqdanggang berdagang: sau i di 
Surabaya - - bokaq, ia ke Surabaya 
berdagang kopra;
danggangngi dagangi (mencari 
keuntungan terhadap . . .) da mu -  
kamaqmul, jangan kau dagangi 
(m encari keuntungan terhadap) 
ayahmu!;
paqdanggangang pekerjaan dagang: 
andiang i cocoq -  di teqe diqe, 
pekerjaan dagang tidak cocok 
sekarang ini.

dangngang tambah: - - ngi poleq!, 
tambah lagi!;
mandangngang menambah;. . ia dua 
padiqo, - - dua paq lao limallessorang 
ropiah,. . . .  sedangkan itu, saya 
masih harus lagi rfienambah lima 
ribu rupiah kepadanya, 
pandangngang penambah: sangapa na 
mu - - mai, muaq ,sisapiq i tau 
tedongta?, berapa penambahannya 
kepada saya, kalau kita tukar kerbau 
kita?

dao jangan kau . - meloq na sio-sio,
tania o batua(n(na!, jangan kau mau 
disuruh-suruh, kau bukan budaknya!, 
lih.da

dapaqdapat: - - sappulo i reke-rekengaqu 
kindoq!, ’’berhitung” saya dapat sepu­
luh bu!;
mandapaq mendapat, memperoleh: 
na - - bo maq tia peallai muaq pole aq 
lao di bojang, saya akan mendapat 
marah lagi kalau saya sampai di 
rumah.

dappa depa (ukuran kedua lengan tangan 
direntangkan lurus, kira-kira 4 hasta): 
pirang - - na mu alli gulang?, berapa 
depa tali yang akan kau beli? 
mandap pai (mengukur dengan depa).

-daq lih. dadaq.
-daqa ya (seruan ejekan tak setuju): 

injeqjeq rupanna -  cih, tampangmu, 
ya?.>

daqala bajak (alat membajak yang dihela 
2 ekor sapi atau kerbau); 
mandaqala membajak: mebongaq
mamba - -, saya membawa bekal 
pergi membajak;
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^andaqala, pembajak (pengolah tanah 
persawahan, tegalan, dsb): meqakkeq 
mi - - lao di galung, pembajak* sudah 
berangkat ke sawah.

daqdua dua (n.bilangan): - - i siola pole, 
ia berdua datang, sappulo - - i 
sappilulluareang, mereka 12 orang 
bersaudara; penduappulo - -, dua 
puluh dua kali; 
madaqduanna yang kedua; 
pendaqdua dua kali: -- mi mambayar 
inranna, ia sudah dua kali membayar 
utangnya, - - / fnuppenggulilingngi 
itana ,lapang' aiina miqosa, mereka 
masing-masing dua kali mengelilingi 
tanah lapang, baru berhenti; lih. dua 
sipendaqduang masing-masing dua- 
dua kali -- mi kamaqna pole, ia 
dan bapaknya sudah masing-masing 
dua kali datang.

daqwa dakwa (tuntunan agama, pidato 
agama disampaikan di dalam mesjid , 
rumah peribadatan, dsb); 
mandaqwa berdakwa, berpidato: usa- 
tas Usman na -  dio di masigi muaq 
bongi, guru Usman akan berdakwa di
mesjid sebentar malam.

dara siksa ( -ttg. Jasmani ) :
dota moq u -  memang wattu kec- 
cuqmu .., lebih baik kau kusiksa 
semasih kau kecil...; 
mandarra menyiksa: apa na -  o 
anaqna tau?, mengapa kau menyiksa 
anaknya orang;
madarra tersiksa: andiang mo diang 
na sittengang --, tak ada yang lebili 
tersiksa seperti dia; 
nadarra disiksa;

darras daras (ulangan pelajaran supaya 
lancar): -- i baca mu!, ulangi pela­
jaranmu!;
mandarras mendaras, mengulang: pu­
ra pa o -  bacamu mane upaqguru o, 
nanti selesai kau mendaras pelaja­
ranmu, baru saya ajar.

dasi dasi: tilili-lili -  panjanna na 
liliang angin, dasi panjangnya 
melambai-lambai ditiup angin; 
medasi berdasi, memakai dasi: -- lao 
di to siala, ia berdasi ke pengantin.

dasoq pancang (dari dahan kayu , pohon 
kayu, untuk dibuat tiang-tiang pa­
gar).

dassi-dassi (n. burung kecil sejenis bu­
rung pipit).

dattul, madattul} kerdil anak-anak yang 
pertumbuhan badannya tak normal, 
tidak dapat besar.).

daung daun: m  samboi -  loka bakkena, 
mayatnya ditutupi dengan daun pi­
sang, -  anjoro, daun kelapa;

mendaung berdaun: masekeq mi na -  
anjorona, kelapanya sudah hampir 
berdaun;
madaung banyak daunnya, lebat 
daunnya.

-de  -kali (part, selalu mena nyakan 
orang kedua atau orang ketiga): me- 
loq i -?, maukah ia?, pura mi um- 
mande sudahkah ia makan?, 2. 
toh: iqo toqo -?, kau juga , toh?.

dede, mindede meraung-raung (seruan 
kesakitan, karena sesuatu penderita­
an, mis.: waktu ■ dipukul, waktu
mendengar berita duka, kematian, 
dsb): -  sannaq i wattu na issanna 
m ua q  mate i kamcfqna, ia 
meraung-raung, waktu ia tahu bahwa 
ayahnya meninggal.

dendeng ....  dan seterusnya: .... -- tama
golla kambunna to Pambusuang, 
....danseterusnya “gula kambu”nya 
orang Pembusuang (el.:ny.);

denggoq joget, tari;
maqdenggoq berjoget, .menari (pada 
orang bermain rebana pada suatu 
acara malam; perkawinan, khatam 
mengaji, dsb): daqdua i siola --, 
mereka berdua berjoget; 
paqdenggaq pejoget, penari (orang 
yang bermain joget atau menari): 
masa-msae pa i tideqdeq rabana anna 
mane mangino -  , nanti setelah agak 
lama permainan rebana berlangsung, 
barulah pejoget bermain; 
maqdenggo-denggoq menari-nari,berjo­
get: -  i tanda mariona pole kindoqna, 
ia menari-nari dengan gembira ketika 
ibunya datang.

dengngeq pinggul: -  i kan diqmu lamba 
panginoi!, pinggul adikmu, pergi ber­
main, muaq andiang mala mu bulle 
nasang, -  i pira!, kalau tak dapat kau 
pikul semuanya, dukung saja seba- 
giannya!;
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mandengngeq mendukung (mem- 
baqwa barqabarang, anak-anak, di a- 
tas pinggul j.tau punggung): mambu- 
lle toi, -  toi, disamping memikul ia 
mendukung;
pandengngeq penjual (orang yang me­
njual dagangannya berkeliling dengan 
memanggul barang dagangannya di 
atas punggungnya).

deqdeq pukul (lebih dari sekali ); talu -  
mi tarna piappeqf, pukullah (gen­
dang) empat kali!;
mandeqdeqmemukul, menalu: tuttuq 
malimang daidaiq allo mammba i ~ 
manyang, tiap pagi kira pukul 08.00, 
ia pergi menalu enau ( yang akan 
disadap);

pideqdeq'l. tabuh (alat memukul beduk, 
gendang, dsb), -- ganrang tabuh 
beduk, 2. pukulan, deraan: nanarua 
bomo qo --, kau akan dapat lagi 
pukulan (hukuman).

-deqi 1. kabarnya, konon (part.): mesa 
appongang -  tau dioloq m'ai, konon, 
kita dahulu adalah satu sumber 
keturunan, meloq to -  miccoeq, 
kabarnya, ia juga mau ikut, 2. coba: 
tuttii-tuttuq -  tama baqbana, coba 
ketuk-ketuk pintunya.

dero dero (n. tarian);
maqdero bermain (menari) dero: 
masiriaq yau mettama ~, saya malu 
untuk ikut bermain dero.

desa desa, kampung, lingkungan (satu 
kecamatan terdiri atas beberapa de­
sa): kapala --, kepala desa.

di I. di (kd): mappaqgiiru i lalang -  
Renggeang, ia mengajar di Reng- 
geang, diong i -  Balanipa membuni, 
ia ada di Balanipa bersembunyi, 2. ke 
(kd): pura i maqakkeq wai loppaq, 
malai mi tama - pacekona, sesudah 
menghidangkan air panas, masuklah 
ia kembali ke dapurnya, na dai(q)aq 
di Maqasar, saya akan ke Makasar, 3. 
dari (kd): topole -  Bulukumba, orang 
pendatang dari Bulukumba , lullu- 
areqta pole di Pi t u Ulunna Salu 
saudara kita datang dari ”Pitu 
Ulunna Salu” ; 
lih.lao; naung; sau; diong.

-d i -kah (part.): yau -  nailongng i?.

sayakah yang dipanggil?, iqo -  
maqbaluq?, andakah yang menjual?, 
ia -- tisaka?,diakah yang tertangkap?, 
yamiq -  na itai, kamilah yang dicari?.

diaja 1. di atas: apa na diang -  
tommoane di bojang? mengapa sam­
pai ada laki-laki di atas rumah?, 
mottong i sambongi -  di buttu, ia 
tinggal satu malam di atas gunung,2. 
dari atas: pole -  di buttu , ia datang 
dari atas gunung, to pole --, orang 
dari atas.

diang ada: -  appeq rupa(n)na basa na 
pake to Sulawesi Selatang, ada empat 
macam bahasa dipakai orang Sulawesi 
Selatan, -  biasa nasanga tau basa to 
Balanipa, ada sering dikata orang 
bahsa orang balanipa, -  tobandi mala 
diuwa siccoq sannaq di sisala(n)na, 
ada juga dapat dikatakan sangat 
sedikit perbedaannya, -- kapang ames- 
sa pulona paraseng sitteng, mungkin 
ada 90% sama; 
andiang tidak ada;
mappadiang 1. mengadakan; inai -  
roca-rocaq : di ruanna Palece?, siapa 
yang mengadakan keributan di dae­
rah Palece?, 2. melahirkan: mu issang 
bandi rnuaq yau -  oqo?, tahukah 
engkau bahwa saya yang melahirkan 
kamu?; - -
padiangang siapkan, sediakan: meloq 
bandaq muaq mu -  aq bojang, saya 
mau menerima, asal kamu sediakan 
rumah untuk saya;
paqandiangang meniadakan: damda 
mu -  aq muaq anu diang, jangan kau 
meniadakan untuk saya barang yang 
ada;
padi-padiang ada-adakan, buat-buat: 
kareba mu -  kapang, kabar yatjg kau 
buat-buat agaknya; 
diangmo sudah ada; 
diangpa nanti ada; 
diangbopa nanti ada lagi,., 
diangtoqo ada pula,... 
diangtuqu ada itu, ... 
diang mesa wattu,...., pada suatu wak­
tu.
diangbandi ada juga; 
diangtobandi ada juga yang....; 
todiang orang berada (berharta).
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diclis 1. terkena (panas akibat terkena 
benda-benda yang sedang panas, 
utamanya logam, besi, setrika, dsb; 
menyebabkan rasa nyeri bagian ba­
dan yang terkena): mongeq limaqu 
na -  panggarrusang, tangan saya nyeri 
terkena strika (yang sedang panas), 2. 
panaskan: -- i tama di balenga bassi 
loppaq, panaskan melalui belanga 
besi yang sedang panas!, 

dini di sini: diang lulluarequ -  maqjama, 
ada saudaraku yang bekerja di sini, 
tandaq mqq dini, saya sudah samapai 
di sini, 2. ini: pole i-diTomadio 
maqitai lopi, ia datang di Tomadio ini 
mencari perahu, pole aq -  di bojang, 
saya datang di rumah ini. 

dio 1. di s\tu:sanggaqmemoqdami--,\-d 
tinggal mengomel saja di ditu, umma- 
nde -  i, ia makan di situ, 2. ada: -- 
bandi di bojanna ? adakah ia di 
rumahnya ?, 3. dari (kd): pole -  i di 
masigi massambajang, ia datang dari 
mesjid bersembahyang, 

diolo 1. di muka: peqar.iga o mating 
pellamba, diomi - /, cepat-cepatlah 
berjalan ke situ , ia sudah ada di 
muka !, 2. dahulu: parallu i laqbi -  di 
paissangngi i  kamaq, sebaiknya ayah 
diberitahu lebih dahulu; 
mendiolo lebih dahulu: -  mi i Cabu- 
lung naung di hiring wai, berang­
katlah Cabulung lebih dahulu turun 
ke sungai, meqakke(q)aq saya 
berangkat lebih dahulu, 

dioloq I. dahulu (waktu yang telah 
berlalu): --, diong di Balanipa, muaq 
diang to sialla, dipasigajang i lalang di 
bala batu, dahulu, di Balanipa, kalau 
ada orang berselisih, mereka disuruh 
bertikaman di dalam kandang batu,-  
pa mai na nauang memang mo, sejak 
dahulu, ia memamng sudah demikian, 
2. dulu: da --, pura pa i!, jangan dulu, 
sebentar lagi!

diong di bawah (kt penunjuk tempat 
yang letaknya lebih rendah dari 
tempat pembicara): mandoeq -  i, ia 
mandi di bawah;
diong di di (diong sebagai k.g. 
penunjuk tempat, dan tidak diter­

jemahkan lagi): mottong i -  lopi, ia 
bermalam di perahu, 2. dari: mam- 
mula -  Tubo, lambiq tama di Mapilli, 
mulai dari Tubo, samapai ke Mapili. 
3.ada di: -- naunna meja,ada di bawah 
meja.

dionging kemarin: -- atma pole ama- 
naurena, kemarin pamannya datang, 

diqdil leakatkan (mengambil sesuatu, ke­
mudian melekatkannya ke tempat 
lain, mis. pisang goreng diletaekat- 
kan ke gula): -- i loka jannomu naung 
di golla kassiq, lekatkan pisang go­
rengmu ke gula pasir! 
mandiqdil melekatkan, menekankan: 
moka i -  loka jannona naung di golla, 
ia tidak mau melekatkan pisang go­
rengnya ke gula;
pandiqailang (gula, cobek-cobek 
sambal yang menjadi obyek pe­
kerjaan melekatkan, atau yang dile­
kati).

diqo itu (kt. g. penunjuk): apa ••?, apa 
itu?, llulluareq ta --, saudara kita itu. 

d’ita 1. dilihat: andiang i mala -  
rupa(n)na, mukanya tidak dapat 
dilihat, 2. ditonton: macoa i -  
paqgol, permainan bola baik 

. ditonton.
d’itaq kepada anda: ia no diqe meloq u 

palambiq lao --, inilah yang ingin saya 
sampaikan kepada anda, 

diteqe sekarang: mengapa i anna mala 
sisula-sala basata lambiq - - diqe, 
mengapa sampai sekarang ini, 
bahasa kita saling berbeda-beda - -
-  diqeallo, andiang taq u gajangmu, 

sekarang, pada hari ini tak bisa tidak
kutikam kau!, 2. sebentar: napolei-
- muanena, suaminya akan datang 
sebentar, 3. hari ini, sekarang: allo 
apa - -, hari apa hari ini.

diting 1. padamu (k.g, penunjuk untuk
sesuatu yang ada atau dekat pada 
orang ke dua): diang -  mu alai doiq?, 
adakah padamu wang kau simpan?, 2. 
itu : inai » o?, siapa itu?,3.ada:- pai 
di bojangmu anna mating aq, nanti 
setelah ia ada di rumahmu baru saya 
ke situ.

doang kail (sebentuk kawat yang di 
lengkapi, diberi bertali dan bergagang 
sebatang buluh atau ranting kayu).
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lih. peang.
mandoang mengail (menangkap ikan 
dengan kail): sau bo i disasiq i Baco - 

si Baco ke laut lagi untuk mengail, 
andiang pa i pole kandiqmu - -, 
adikmu belum pulang (dari) mengail, 

doaq mendoaq pulang, datang, muncul: 
lamba o itai kandiqmu, andiang pa i 
pole - -, pergi cari adikmu, ia belum 
pulang;
tidoaq terbit (ttg. matahari): - - mi 
alio, peqakkeq mo qo! mata hari 
sudah terbit, berangkatlah!, 

doar tidoar tersembul, keluar: membue- 
(q) aq daiq - - toda mi tiaallodi laiq, 
ketika aku bangun matahari sudah 
tersembul di ufuk timur, - - pai daiq 
ulunna .anna mututtuq i, nanti 
kepalanya tersembul, baru kau pukul, 

dodo mandodomeminta (ttg. ikan-di tepi 
laut di perahu sebelum dijual kepada 
pedagang atau tengkulak): maiqdi 
laiq tau di hiring sasiq - - bau, banyak 
orang di tepi laut meminta ikan, 

dodor dodol (n. penganan yang dibuat 
dari tepung beras atau sari jagung 
muda yang dicampur dengan gula 
jawa);
mandodor membuat dodol, 

doe tombak (sej.senjata, matanya terdiri 
daripada besi pipih dan runcing yang 
diberi gagang dari kayu, panjangnya 
kira-kira 2 meter): ala i - - mu na mu 
ratui diqo asu tattarang o !, ambil 
tombakmu, dan tombaklah anjing 
gila itu!;
maqdoe bersenjatakan tombak: 
sangngnging - - i pole, mereka semua 

datang bersenjatakan tombak. 
doiq uang: maiqdi - - na tosugiq, orang 

kaya banyak uangnya; 
mappedoiqi memintai uang: da mu 
oloqi - - solamu, jangan kau suka 
memintai wang temanmu!; 
pandoi-doiq tidak hemat, boros: na 
diang tiapa apa-apammu, apaq -  bega 
o, bagaimana bisa akan ada hartamu, 
kalau kau tidak hemat, 
dojal.jaga, tunggu: (tallu(m)bongi mi 
u - - i kindoqu dio di ruma sakiq, 
sudah 3 malam aku menunggui ibu di 
rumah sakit, u -  i apoleanna kamaqu,

keadatangan ayah kutunggui, 
2. rumapeminta-minta (’’petugas 
mesjid” yang mendatangi rumah- 
rumah penduduk meminta sedekah 
wang, beras dsb sambil menyandang 
kantong beras): pole boi -, ”doja” 
datang lagi;
maqdoja berjaga-jaga (tidak tidur 
semalam suntuk mis. di malam bulan 
puasa, dsb): na -  muaq bongi 
sapulo appeqna puasa maqeppei 
”lailatul kadar”, saya akan berjaga 
(tidak tidur) pada malam ke 14 hari 
bulan puasa untuk menunggui ’’laila­
tul kadar” ;
sidojai saling berjaga-jaga (pada 
malam hari, tidak tidur): -  tau 
tobibo muaq bongi mi, kami saling 
berjaga-jaga terhadap pencuri kalau 
sudah malam.

dojong maqdojong-dojong sangat merana 
(bagai kerakap tumbuh di atas badu; 
sudah hampir mati, tinggal menunggu 
maut): -  i atuo-tuoaqu hidup saya 
sangat merana, na -  aq muaq 
mupeleiaq mating, manakala anda 
meninggalkan daku, aku akan sangat 
merana

dokkang tuai, petik (ttg.padi): masekeq 
mi na na -  parena, tidak lama lagi 
padinya akan dituai; 
maqdokkang menuai,memetik: maro- 
aq mi to -  diaja di Manding, orang 
sudah ramai menuai (padi) di Man­
ding;
paqdokkang penuai . (orang yang 
menuai (padi): sangapa barena mesa 
-  ilalanna sangallo?, berapa bagian­
nya seorang penuai dalam satu liari?; 
paqdokkangan 1. tempat penuai,
2, hal menuai.

doko rakus (tidak tahu kenyang, banyak 
makan, biasanya merupakan sindiran 
kasar pada anak-anak yang sebentar 
-sebentar makan lagi):-sannaq o 
tongang, mucap puqi boi ande, kau 
sungguh rakus, kau habiskan lagi nasi; 
madoko-doko agak rakus (bersifat 
rakus): -  ai tuqu diqo nanaqeke ' o!, 
anak rakus juga anak ini!.

dokkor madokkor kurus (ttg. tubuh): 
mongeaq mumonge-mongeq, mongeq
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leqbaq i iqo, mu pasalilli, -  to maq 
tia, (kal.: puisi) 
deritaku sumbernya dikau, 
deritamu kan lebih parah, 
dikau menyebar rindu, 
dikau juga berangsur kurus, 

dolaq madolaq(m) sering kali: -- tiqdiq 
wai mataqu maqingarang asarang 
nyawa, sering kali air mataku menitik, 
mengenang derita hidupku, 

dolong (n. tumbuhan; kepingan-ke ping- 
an dari batangnya dapat dijadikan 
sebagai teh, memberi warna coklat ke 
merah-merahan pada air yang dima­
sak); muaq andiang saheq, -- mo 
akkeang aq mai!, kalau tak ada air 
teh, air ’’dolong” saja hidangkan 
kemari!.

doloq dulu, dahulu: da jangan dulu, 
dipammesa i -  lao di basa Mandar, 
dipusatkan saja dahulu- ke bahasa 
Mandar, soqnai mo --, biarlah 
dahulu, macoa mi kapang --, kiranya 
demikian saja dahulu, 

domai 1. dari: inggai siga malai, apaq na 
pole mi i ammaq -diTinambung, mari 
segera pulang, Sebab ibu sudah akan 
datang dari Tinambung, 2. kemari, 
kesini: pole i -  anaqmu mepulu, 
anakmu datang kemari mengadu, 

domeng domino (alat permainan);
maqdomeng bermain domino: inggai 
-  siola, mari kita bermain domino 
bersama!, 

donga tengadah;
mendonga menengadah: tappau -  daiq, 

nita mi di aja sipau tommoane, ketika 
saya menengadah ke atas, nampaklah 
ia sedang bersenda gurau dengan 
laki-laki;
donga-donga menengadah (mencari 
sesuatu dengan menengadah); mamba 
i -  maqitai laqlajanna, ia menengadah 
kesana kemari mencari layang-layang- 
nya, tuppassi wai rupanna, muaq tulu 
na -- io mating!, sirami air mukanya, 
kalau ia selalu menengadah kepada­
mu.

donggo 1. pegang:- deqi ulufnjna 
loppaq di?, coba pegang kepalanya, 
panaskah? 2. sentuh: mau sanggaq-
mu -  di na meqakkeq o!, biar hanya

kau sentuh saja, baru berangkat; 
medonggo memegang: -  mi tia, 
landur tau lao di alona,\a memegang 
kita (saya) pada waktu liwat di hadap­
annya;
mandonggo 1 . memegang: baseilima- 
(m)mu pura o mandonggo najjis, cuci 
tanganmu, kau telah memegang ko­
toran!, 2. memeriksa (ttg. perut 
perempuan hamil, sio i doloq sando -  
areqmu, mintalah dahulu kepada 
dukun untuk memeriksa perutmu!; 
mandonggoi memegangi (memegang 
berkali-kali): inai bomo
suraqu?, siapa yang memegangi lagi 
buku saya?;
pandonggoan bekas pegangan, bekas 
tangan: da paqala -  na tau!, jangan 
ambil bekas pegangan orang!; 
kadonggo-donggo suka memegang- 
-inegang (sesuatu):
da mu oloqi -!, jangan kau suka 
memegang-megang (sesuatu)!, 
dongiqpipit (n. burung); maqdongiq 
mengawasi, menjaga burung pipit ( di 
sawah yang sedang menguning padi­
nya): -  aq dio di galung, saya 
mengawasi pipit di sawah; 
mendongiq menyerupai pipit (jum­
lahnya banyak, suka mengganggu, 
biar diusir datang juga), 

dopaq lili. doaq
dopi (papan penutup mayat dalam liang 

lahat): sadia mi --fnjna to mate, 
papan penutup mayat sudah sedia, 

doppas tergesa-gesa, ingin segera (tidak 
sabar menahan nafsunya): apa na -- 
tengoq o?, mengapa kamu sangat 
tergesa- gesa?, -- i maqita ande, ia 
tergesa-gesa melihat makanan, 

doppoq muak (merasa muak karena terla­
lu sering makan atau kebanyakan 
makan sesuatu, mis. buah-buahan, 
dsb); na -  maq duriang, saya sudah 
muak dengan durian. 

doqa doa. (permohonan kepada Tuhan): 
jari -  na, doanya makbul; 
mandoqa mendoa, berdoa: -  7 tau 
doloq mane meqakkeq, kita berdoa 
dahulu baru berangkat, 

doqaju sayur:
medoqaju makan dengan memakai
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sayur: andiang iyau u oloqi -, saya 
tak suka makan dengan (memakai) 
sayur;
podoqajuang yang akan dibuat sayur: 
apa -  mu muaq bongi? apa yang akan 
kau buat sayur sebentar malam?; 
doqaju jawa daun kelor; 
doqaju bue sayur kacangijo; 
doqaju bojoq sayur labu.

-doqo kamu, anda (part.): mangipi -  di 
bongi, bermimpikah kamu semalam?, 

doro madoro lurus: -  mi mating?, sudah 
lurus ke situ?, -- ate, jujur (lurus hati) 
mindoro langsung saja: andiang aq 
tule • tuleq sala, tappa -  maq lao di 
bojanna, saya tidak bertanya-tanya 
lagi, terus saya langsung saja ke 
rumahnya;
pidoroi luruskan, pelurus: -  doloqi, 
luruskan dahulu!, 

dorong drum (drom). 
dorra burung nuri.
dota lebih baik: muaq tikakkar mi 

sombul, -  i lele ruppuq, da di na tuali 
di lolangang, kalau layar sudah 
terkembang, lebih baik hancur lebur, 
dari pada kembali dalam perjalanan, 
-  maq pissang muqajang, . . . lebih 
baik sekali kau tikam saja saya, . . .  

doti (n.guna-guna yang terkenal di pe 
dalaman Mandar, kalau seorang kena 
’’doti” jarang bisa selamat konon bisa 
melembekkan batok kepala, dsb). 

dottong terkabul, terpenuhi: - - mi 
tinjaqu, nazar saya sudah terkabul; 
mappadottong melepaskan, melunasi: 
meqakkeq mi tama di Tomadio na -  
tinjaqna, ia berangkat ke Tomadio 
untuk melepaskan nazarnya, 

dottor dokter (medis);
mandottor berobat melalui dokter 
atau melalui rumah sakit; 
pandottorangi obati melalui dokter 
atau melalui rumah sakit, 

dua dua (n. bilangan ”2”, dipakai dalam 
urutan membilang, puluhan, ratusan, 
ribuan, dsb): mesa --, tallu, appeq, 
lima, annang, pitu, arrua, amessa, 
sappulo, ■- pu, >•- ngatus, -- lessorang, 
satu, dua, tiga, lima, enam,.tujuh, 
delapan, sembilan, sepuluh, dua pu­
luh, dua ratus, dua ribu, lih. daqdua.

dua-duanna ia berdua: -  pole, ia 
berdua datang;
sidua-duang berdua-duaan: mamba i 
-- kottaqna, ia pergi berdua-duaan 
dengan kekasihnya.

-dua masih (part,): meloq -  i man 
dundu kandiqmu, adikmu masih 
minum , na u anu -  i, masih akan 
kupukul dia?
-duapa sedangkan: kakammu da 
mo tia poleq iqo!, sedangkan kakak­
mu (saya tidak takut) apalagi kalau 
hanya kau!.

dudung junjung (mebawa barang diatas 
kepala): -- mi bakuq lame aju(n)na 
sau di pasar!, junjung saja bakul ubi 
kayumu ke pasar!;
mandudung .menjunjung: soqna i mo 
i kindcq -  pira, biarlah ibu yang 
menjunjung sebagian.

duiq 1. rumput (rumput yang telah disa 
bit): maraqe pa i --, anna mu tunu i, 
nanti rumpu*. itu kering, baru kau 
bakar, 2. bersihkan (menyabit rum­
put): -  i olo bojangmu!, bersihkan 
pekarangan rumahmu!; 
meduiq menyabit, emembersihkan 
(mengeluarkan rumput dengan sabit): 
laq i i kamaq -  di uma, ayah ada di 
kebun menyabit.
dui-duiq (mrumput-rumputan): 
maiqdi -- tuo di tana lapang, banyak 
tumbuh rerumputan di lapangan.

duku menduku menunduk: -- mallappa- 
qi, miqelloq massollorang, menunduk 
merapatkan, berpaling merentangkan, 
pura i -  mendonga bo i, sesudah 
menunduk, ia tengadah lagi; 
pendukui tekuni: -  tanddjammu, 
tekuni tenunanmu, di -  pai jaina-ja- 
mang anna mala jari pekerjaan harus 
ditekuni baru bisa berhasil; 
sipendukuang saling menunduk: -- i 
wattu(n)na siruppaq, ketika bertemu, 
mereka saling menunduk.

dulu mendulu (mindulu) kembali: -  paq 
muaq pura i, nanti saya kembali 
sebentar, mongeq boi -- 1 kindoqna, 
ibunya sakit kembali; 
mendulu-dulu pulang pergi (pergi 
kesana kemari): inna mu ola diting-  
o, engkau itu ke mana pulang pergi?.
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dundu minum: -  mi wai loppaqmu 
anaq!, minumlah air panasmu ak!; 
mandundu minuin: andiang aq --, 
say a tidak minum; 
mandundui meminumi (memakai 
untuk minum): inai -  gallassu, siapa 
yang meminumi gelasku?; 
pandufldu peminum: -  manyang, pe­
minum tuak;
dunduang tempat minum (gelas, 
cangkir, dsb):
panduduang minuman (sisa yang 
telah diminum): dundu i -  na
kamaqmu!, minumlah sisa minuman 
ayahmu!;
sipandunduang minum bersama: sam- 
halimmi i Hadara siola i tuangguru -  
wai, tinggallah di luar' si Hadara 
dengan pak guru minum bersama 

dunnia dunia (alam semesta), 
duo kari' (sayur kari, memakai santan, 

dsb): —  beke, kari kambing, ~ 
manuq, kari ayam, da mu alangang aq 
doqaju bue, -  manuqmu'., tidak usah 
kau ambilkan saya sayur kacang, kari 
ayam saja!.

dupa 1. dupa, kemenyan: tunu i tama- 
bongi ajumaq i, bakarlah dupa, 
malam ini malam jumat!,
2. bukti (selalu ditambah imbuhan, 
baru mempunyai arti): 
maqdupa berbukti, berwujud: andi 
ang i mala -  jama - jamang, pekerja

an belum dapat berwujud; 
aqdupanna akibatnya: naua mi
diting -- pabali-baliammu, demiki­
anlah akibatnya kenakalanmu. 

duppa mampaqduppa membalas hadiah 
:(ttg balasan hadiahdaripihakpengantin 
perempuan ke pengantin laki-laki, 
sesudah akad nikah), 

duqduq 1.sentuh: da m u-ibeanna!, 
jangan sentuh lukanya!, 2. kantuk : 
menduqduq mengantuk (sambil ke­
palanya lunglai, tegak, dsb): dota 
moq pissang lao maiindo, na diting 
sangt:aq - ,  lebih baik kau sekali pergi 
saja tidur, daripada di situ saja me­
ngantuk;
manduqduq menyentuh: da diang -  i 
lao, bemmeq i manini!, jangan ada 
yang menyentuhnya, nanti ia jatuh!; 
siduqduq bersentuhan: rusaqi jeqne- 
qu ~ tobaine, wuduk saya batal 
, Karena bersentuhan dengan perem­
puan

duriang durian (n. buah-buahan), 
duruq pungut: -- i doiqmu, pungutlah 

uangmu!;
manduruq memungut: poleaq -- to- 
maissang dibongi, saya datang memu­
ngut mangga semalam; 
kaduru-duruq. sembarang dipungut, 

duta meminang, melamar: tomabubeng- 
pa mamba --, da itaq, orang tua saja yang 

pergi meminang, jangan kita.

«W»1
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E

e, 1 . wahai (kt. seru): -- anaq, peqinga- 
rangoqo! wahai anakku, sadarlah!. 
2. hei (kt. seru): inna na mu ola!,
hei mau ke mana!.

- e  1.  -lah (part. ) :  umbolo i(m) tnai o 
-!, ialan ke sinilah kamu!, tulungaq 
todiq e!, tolong dan kasihanilah aku!, 
2. ini, itu (part, penunjuk): bawa i 
mating anjoro --/, bawa kesitu kelapa 
ini.

eba keberanian: paqda i -- na wattuna 
pura ditarukkung keberaniannya hi­
lang, setelah ia dihukum, 2. lawan, 
ladeni: -- i sibalelo muaq meloq i/, 
lawan ia berkelahi kalau ia mau!; 
maqeba melawan (tr): marakke(q)aq
-  tantara massanjata, saya takut 
melawan tentara bersenjata; 
ummeba melawan (ttr): andiang mi -  
tedonna kerbaunya sudah tak mela­
wan;
kaeba-eba suka melawan: da -  muaq 
passanginoq o!, jangan suka mela­
wan kalau kau mudah menangis!; 
sieba saling mau melawan: -- i 
manuqta ayam kita saling mau 
melawan;
pakkaeba perberanikan:-- sala i doloq 
manuqmu mane mu pasialla i!, 
perberanikan lebih dahulu ayammu, 
baru kamu adu.

ebangang senapang (senjata api): da mu 
eba i, diang ~(n)na, jangan kau 
melawan dia, ada senjata apinya!; 
maqebangang bersenapa; g (bersenja­
ta api): -  i pole mammusuq, mereka 
bersenjata api datang bertempur.

ebar dipakkalaebar diibaratkan: -- lao di 
totammaqissappa, diibaratkan kepada 
orang yang belum tahu.

ebaraq andai kata, seanoainya: ia dua pa
-  kakaqu Aco narua nanjolloq, na 

uperau di yau malaai usalle, 
sedangkar. andaikata kakak saya 
(Aco) yang ditunjuk, akan saya minta 
untuk menggantinya.

ei, . . . hei,. . .  (kata seru panggilan): j- i 
pirang na pole o kandiq, hei kapan 
kau datang ’dik’.

ela ela-ela kurang tepat: -- i na mupelei

apaq masekeq to bandi mo na pole, 
kurang tepat kau tinggalkan sebab 
sudah hampir juga datang.
,eleq miqeleq ("berjalan) perlahan:--mi 
mai todiq kannequ,, kasihan nenekku 
sudah (berjalan) perlahan kemari; 
maeleq lambat: apa -  tengoq
mellamba?, mengapa kau demikian 
lambat berjalan?.

elle paelle suka mengejek: da -- bega, 
jangan kau suka mengejek!; 
elle-elle mengejek: apa na tulu mu -  
aq?, mengapa kau selalu mengejekku?.

elloq miqelloq berpaling ke kiri ke kanan 
dalam bertenun): mendukku malla- 
ppaqi, -  massollorang, menunduk 
merapatkan, berpaling merentangkan.

elong nyanyian: -- apa kaminang mu 
oloqi(n)na, nyanyian apa yang paling 
kau gemari?;
meqelong menyanyi: manarang i
anaqna -  Mandar, anaknya pandai 
menyanyi (nyanyian) Mandar, andi­
ang aq meloq-, saya tak mau 
menyanyi;
paqelong 1.penyanyi: -  tommoane, 
penyanyi pria, (biduan), -  tobine, 
penyanyi wanita (biduanita), 2. acara 
nyanyi: na maqanna -- / diodi bojanna 
muaq bongi. ia akan mengadakan 
’’acara nyanyi” sebentar malam di 
rumahnya;
paqelongang 1 .nyanyikan: -  i kandiq- 
mu na da sumangiq, nyanyikanlah 
adikmu agar tidak menangis, 2. suka 
menyanyi: soqnai lao -  mala ai 
manarang, biarkan ia suka menyanyi 
supaya ia (dapat) pandai, iapa. na 
mala macindo muaq na -  i kindoqna, 
ia baru dapat tertidur kalau dinyanyi­
kan (oleh) ibunya;
elo-elong nyanyian: da o tia pacaiq, -- 
di tia maqua, jangan kau marah, 
hanya nyanyian saja yang berkata 
(demikian), -  na maqua : Iqdaq 
mangidang di /oleng, mangidang lao 
aq di lolonna wai, nyanyiannya 
berbunyi; aku tak mngidamkan jam­
bu, (tapi) aku mengidamkan pada 
alirannya air.

eloq 1. kehendak, kemauan. mai to -- na 
lumamba o?, kehendak siapa sehingga
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kau berangkat?, 2. selera: sukiq 
magarringngu paqda i - u  maqita ande, 
sejaksayasakit takada seleraku melihat 
makanan, 3. menurut, -- u yau dota 
mi dipasiala, menurut saya, lebih baik 
mereka dikawinkan saja; 
meloq ingin: -  i u palambiq lao 
d(i)itaq nasang, ingin saya sampaikan 
kepada kita semua; 
maqelo-eloq sekehendak hati: -  i dio 
ai bojan(g)na, ia (berbuat) sekehen­
dak hati di rumahnya; 
pappaeloeloqo terserah:^ -  di batang- 
ngu Cabidlung, terhadap diriku terse­
rah padamu Cabullung; 
eloq ulle kehendak: andiang diang 
seuwa-seuwa mala maqdupa nasanga- 
dinna -  na puang, tak ada sesuatu 
dapat terjadi, kecuali atas kehendak 
(nya), Tuhan.

elor 1. air liur: mirissi-rissiq maqita -  na, 
air liurnya nampak menjijikkan, andi­
ang i meqosa coloq -  na air liurnya 

tak berhenti menetes, 2.nafsu: tumbur- 
maquduq duriang sorombong, timbul 
nafsu mencium bau durian.

elorang 1. luluskan, luaskar., izinkan: apa 
na mu -  i anaqmu, mengapa kau 
luluskan anakmu 2. biarkan: 
andiangoq o u -  mesammuane. toge - 
ngge, kau tak kubiarkan bersahabat 
dengan orang jahat.

eluq meqeluq (pantat bergoyang waktu 
berjalan): -  i mellamba, pantatnya
bergoyang waktu berjalan; 
kaelu-eluq titiq --, itik yang bergo­
yang-goyang pantatnya.

ema kunyah: -  i sala i dioloq andemu, 
,mane mu ammeq i, kunyahlah lebih 
dahulu makananmu, baru kau telab; 
meqema mengunyah: muaq -mama­
nya o da sanggaq pappau!, kalau 
kau sedang mengunyah, jangan selalu 
bicara!;
ema-ema 1. makan: andiang mala 
pinra kedomu, mau mellamba -- to 
qo, tak berubah kelakuanmu, walau­
pun berjalan makan juga, 2. mema­
mah biak: inggaqmu beke sa --mu, 
kau seperti kambing selalu memamah 
biak;
saema-ema terus menerus makan

(terus menerus mengunyah):da o 
mu!, janganlah kamu terus menerus 
makan!.

embei ambil, tadah (dengan mengulur 
kan tangan ke arah datangnya benda): 
-  mating tappaq gulang, ambillah 
ujung tali ke situ!;
maqembei menadah: mongeq bobou 
na -- loka sappong, lengan saya sakit 
untuk menadah setandan pisang.

emkcq sengkelit (tali yang dilingkarkan 
untuk memanjat pohon kelapa dan 
semacamnya, sebagai alat bertumpu 
kedua kaki): pi -- o muaq matteqi o 
ponna anjoro, pakailah sengkelit 
kalau kau memaniat pohon kelapa!; 
miembeq memakai semgkelit: -- pai 
anna mala lambiq daiq di loloq anjoro, 
nanti ia memakai sengkelit baru 
mampu sampai ke puncak pohon 
kelapa.

ember ember (temapt air): pannoi ~ mu 
wai dundul, (isi) sampai penuh 
emebrmu (dengan) air minum.

embur sembur, tabur: na -  (r)i barras 
anaqna, uru polena mai di Makka, 
disemburinya beras terhadap anak - 
nya yang baru pulang dari tanah 
suci Mekka;
maqembur menabur: pura maq -  
banne, saya sudah selesai menabur 
benih.

eme rendam: -- i baju (m) mu muaq bongi, 
madondonna pai musassai!, rendam­
lah bajumu pada waktu malam 
.besoknya baru kamu cuci!; 
maqeme merendam: pura mi -  
parepuluq i kindoq, ibu sudah meren­
dam beras ketan;
tieme terendam: -- i arriangna diong 
di wai, tiang (rumahnya) terendam di 
sungai:
miqeme merendam din: tuttuq
malimang i sau di sasiq --, setiap pagi 
ia ke laut merendam diri.

endeq tangga (dari rumah panggung): 
mane diong i di -ummarraq dami, ia 
masih di tangga, sudah meraung- 
raung -- na i Hadara, tangga (rumah­
nya) si Hadara, anaq anak tangga, 
indo --, tiang tangga; 
meqendeq naik tangga: sumajai kan-
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diqmu muaq -  i, bemmeq i martini!, 
awasi adikmu kalau ia naik tangga, 
nanti ia jatuh!;
piqendeq naik (melalui tangga i  -  
moqo daiq masiga!, naiklah kamu 
segera ke atas!.

enuer lih. endeq
engeang tempat: aheraq -- mannannung 

ang, lino d'indang ditia, akhirat 
tempat abadi, dunia (hanyalah) pin­
jaman semata, inna -  na toana?, mana 
tempatnya tamu?;
engei tempati: -- masiga bojangmu!, 
segera tempati tumahmu!; 
diengei 1. ditempati: bojangna, -  

mappasiala!, rumahnya (yang) ditem­
pati mengawinkan; 2. ditempat ma­
na: inna -- siruppaq manini?, ditem­
pat mana kita bertemu nanti?; 
maqengei menempati, inai -  bojang­
na diteqe?, siapa yang menempati 
rumahnya sekarang?.

enneq tarik (agar menjadi panjang, ttg 
karet, per, dsb): -  i poleq siccoq, na 
mala si lambiq!, tarik lagi sedikit agar 
dapat bertemu (kedua ujungnya)!; 
maqenneq memanjangkan, menarik 
(ttg.karet.per, dsb): mukaqdo i bega i 
-  gattamu, anna rambuq, kau terlalu 
kuat memanjangkan karetmu, sehing­
ga putus;
tienneq lebih panjang: andiang mi 
mala -• gattana, karetnya sudah tak 
dapat lagi lebih panjang; 
niellungenneq menggeliat (melu­
ruskan, merentangkan otov-otot wak­
tu bangun tidur): -- sala i dioloq, 
mane lao mandoeq, ia menggeliat 
lebih dahulu, baru pergi mandi.

epor meqepor duduk (merapatkan pan­
tat dan kaki ke lantai atau ke tanah): na 
sarupuq i lipaqmu, apa na -- o naung 
o di litaq, sarungmu akan kotor, 
mengapa duduk (dengan sarung) di 
tanah.

eppei tunggu: -- mi cinappaq kamaqmu!, 
tunggulah ayahmu sebentar!, -  to aq, 
tunggu juga saya;
maqeppei menunggu: matanggal mi 
tau -  kiringanna, lambiq diteqe diqe 
andiang topa diang pole, kita sudah 
payah menunggu kkirimannya, na­

mun sampai kini belum juga datang; 
dieppei ditunggu: inai -  dua puang?, 
siapa yang masih ditunggu ’’puang”?, 
masae moq o -  kandiq, apa anna 
mane polemu, sudah lama kkamu 
ditunggu ’dik, mengapa baru datang?; 
poeppeiang yang ditunggu: taqgarang 
maq dini tumeppe, -  andiang panni- 
aqna (pr), sudah berkarat saya 
menunggu di sini, yang ditunggu tak 
ada niatnya (datang); 
tumeppe berjaga (kebun, sawah, 
dsb): papiangang i pebongang kamaq­
mu, apaq na lamba i -  muaq bongi, 
buatkan bekal untuk ayahmu, sebab 
ia akan ’’berjaga” (kebun) sebentar 
malam!.

eppor mengeppor tinggal menetap (seca­
ra tetap datang untuk sesuatu mak­
sud):, to -  di bojammu, orang (yang) 
tinggal menetap di rumahmu.

eruq minum, hirup (ttg.minuman yang 
agak kental, bubur dan semacam­
nya): -- mi ule - uleqmu anaq!,
minumlah buburmu ’nak’!; 
ma-jeruq (me) minum: bassu aq pura 
-  ule-uleq bue, saya kenyang telah 
minum bubur kacang.

es es: -  palibutung (pisang rebus
berkerat-kerat bercampur tepung, 
kemudian diberi es dan sirup), -  
buabua, es buah.

ese maqese (mangese) mengoperasi, 
mencari (mencari perampok yang 
bersembunyi dengan memeriksa seta­
pak demi setapak tempat persembu­
nyiannya): mamba nasang i pak- 
kappung -  parampoq, tama di pang- 
ale, semua penduduk (desa) berang­
kat ke hutan mengoperasi perampok.

esoi bersihkan (beras, jagung, dsb, sesu­
dah ditumbuk, dengan jalan menam- 
pili): -  sala i banasmu, mane
mupeapi!, bersihkan lebih dahulu 
berasmu, baru kau masak!,, pura -  mi 
bataqgilinna, beras jagungnya sudah 
dibersihkan;
maqesoi membersihkan, menampih: 
-- barrasna i kindoq, ibu member­
sihkan berasnya.

essel engsel (sendi-sendi besi yang meng­
hubungkan daun pintu (jendela)
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dengan jejenangnya, atau peti dengaYi 
penutupnya).

essung lesung (terbuat dari kayu atau 
batu): -- aju, lesung kayu, -- batu, 
lesung batu, ala i -  na mallaqbuq i 
tau laqbuq, ambillah lesung, kita akan 
menumbuk tepung, -  maqitai par- 
riqdiq (pr), lesung mencari alu 
(kiasan: wanita mencari laki-laki), 

esung (p,s.) duduk;
miqesung duduk, lih. oro

esuq meqesuq mendekat (dengan ber­
tumpu di atas pantat, mis. orang 
lumpuh, dsb): -  maq lao di seqdena 
wattufnjna map at tang mo, aku men­
dekat ke sampingnya dikala hari 
mulai gelap;
peqesuq datang, mendekat (bentuk 
perintah): da -  mai u atangngi o 
tuqu jangan datang kemari, saya 
pukul kau nanti!.
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G

gabe gapai (mis. orang yang tidak tahu 
berenang berada pada kedalaman air, 
tangannya menggapa-gapai); 
menggabe menggapai: sanggaq ditai- 
tai mennaung di wai mamba -  lome- 
ang, - ,  kita hanya memandanginya 
turun di laut menggapai ke sana ke 
mari;
gabe-gabe menggapai-gapai: mamba i 
-  mettuala lomeang, ia menggapai- 
gapai meminta pertolongan.

gabuq biru: alangan aq daqdua -  na, am­
bilkan saya dua yang biru, tallu(n) 
rupa i bulu(n)na, mariri, mamea, 
anna ada 3 macam warna bulunya, 
kuning, merah dan biru; 
pamagabuq perbiru (dibuat supa­
ya biru): -- i poleq siccoq! perbiru 
sedikit lagi!

gaja gajah (n. binatang).
gajang 1. keris: o, indoq ala(ng)aq m ai-  

(ng)u, ibu, tolong ambilkan kerisku 
kemari, inai to -- dige?, siapa yang 
punya keris ini?, 2. tikam: -  mi, da 
parakkeq!, tikamlah, jangan takut!, 
andiang taq u -  mu!, pasti akan ku- 
tikam kau!;
megajang menikam (berbuat dalam 
hal menikam): inai barani -?, siapa 
yang berani menikam?, diang a' -- 
muaq lao i tau di kappungnaq a?, 
nanti ada yang menikam kita kalau 
kita datangi kampungnya; 
manggajang menikam (kk. tr): inai -  
i?, siapa yang menikam dia?; 
sigajang bertikaman (berkelai sambil 
tikam menikam dengan keris): meloq 
o -?, kau mau bertikaman?; 
sagaja-gajangna sembarang ditikam- 
nya: maqjalloq i i Mattata lamba --, 
si Mattata mengamuk kesana kema­
ri, sembarang ditikamnya.

gaji upah, gaji: sangapa (mjmu ilalanna 
saqajumaq?, berapa upahmu dalam 
satu minggu?;
megaji memberi upah: mesio sala, 
andiang i ia hanya menyuru saja, 
tidak memberi upah (kepada kami); 
manggaji menggaji: meloq banda’q 
yau -- o lima ngatus sangallo, saya

ingin memberimu upah lima ratus ru­
piah sehari;
gajiang gajian, menerima gaji: -- bopa
1 tau anna diang doiq, nanti kita 
sudah gajian, baru ada uang.

gajung dayung: -- i mating masiga!, da­
yung saja kesitu cepat-cepat!; 
maqgajung mendayung: na meqguru 
to aq yau -  lepa-lepa!, saya akan be­
lajar juga mendayung sampan.

gala, gala-gala (n. binatang sebesar lalat 
berwarna hitam, sarangnya mengan­
dung alat perekat menyerupai aspal).

galaq (tempat star dan tempat kembali 
dalam permainan ”tolu” ; main baru- 
baruan, biasanya tiap regu fninimal
2 orang anggotanya).

galaqgar (balok-balok kayu atau bambu 
pada bangunan rumah panggung, dsb, 
tempat meletakkan papan lantai ru­
mah).

galenrong gelendong (tempat menggulung 
benang); -  bannang, gelendong be­
nang, (dibuat dari tabung bambu 
yang dipotong-potong sepanjang kl. 
15-20 cm).

gallang 1 . gelang: -- buraq batu lalang 
di pappunganna, pada lengannya ter­
pasang gelang bunga karang, -- bula- 
wang alliang aq kindoq!, ibu, belikan 
saya gelang emas!, 2. (n. logam yang 
kekuning-kuningan, tetapi bukan 
emas, baik dipakai sebagai hulu ikal 
pinggang, atau dibuat mata tombak); 
megallang memakai gelang: andiangoq 
o -  pole, kau tidak memakai gelang 
datang;
mappegallangngi memakaikan gelang: 
inai ~ kandiqmu?, siapa yang mema­
kaikan gelang adikmu?; 
galla-gallang cacing (perut): pande i 
anaqmu pauli -/, beri minum obat 
cacing (perut) anakmu!; 
galla-gallangang berpenyakit cacing- 
ang: -  i iting anaq mu, na kambang 
areqna, anakmu itu berpenyakit ca­
cingan, sehingga perutnya besar.

gallar gelar, sebutan;
nagallar digelari: apa na -- /' tau i 
Kacoq tegengge?, mengapa si Kaco 
digelari owpg jahat?; 
gallarang gelaran: apa mo -- diteqe,
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apa gelarannya sekarang?
gallas gelas (tempat minum yang dibuat 

dari kaca);
sanggallas segelas: -- mo wai loppaq akkeq 

mai, segelas saja air panas angkat ke­
mari!

galung sawah (tanah persawahan): ma- 
loang sannaq i ~ na lalang di kappung 
Jawa, sawahnya sangat luas di Wono- 
mulyo;
maqgalung bertani: apa na diande, 
muaq miqesa i tau •■?, apa yang akan 
kita makan, kalau kita berhenti ber­
tani?;
paqgalung petani: mario i -  muaq 
tulu urang i, petani gembira kalau 
selalu hujan;
paqgalungan pertanian (hal. bertani): 
dota i « dijama, lebih baik pertanian 
(hal. bertani) saja kita kerjakan.

gamalo (benda-benda yang dibuat dari 
tanduk atau dari zat tanduk).

gambar gambar, lukisan;
manggambar menggambar, melukis: 
manarang maq -  lop i kindoq, ibu, 
sudah saya pandai menggambar pera­
hu;
gambarang gambaran: inai to -  dige?, 
siapa punya gambaran ini?.

gamber gambir: riqdian aq -  siola pa- 
meraq, appo!, cucuku, tumbukkan 
saya gambir bersama sirih! (riqdianaq 
dr. riqdiq+ang+aq, tumbukkan untuk­
ku).

gambus gambus (alat musik sejenis gitar); 
maqgambus bermain gambus, mema­
inkan gambus; 
paqgambus pemain gambus; 
paqgambusang 1. hal. permainan 
gambus: maiqdi okkosna ise sena --, 
biayanya besar, dalam hal permainan 
gambus, 2. tempat permainan gambus: 
sita dio i di --, ia bertemu ditempat 
bermain gambus.

gamo gabus: inggaqna -  tojang, seperti 
gabus terapung: -  passissingang bo­
tolmu!, gabus pakai menutup botol­
mu!

gandeng bonceng, gonceng (ikut serta 
naik sepeda, sepeda motor, dsb): -  i 
kandiq mu!, bonceng adikmu!; 
manggandeng membonceng (memba­

wa serta): pole i -  lame aju, ia datang 
membonceng ubi kayu, 

gandong tepung terigu: pasijappur i -  
anna talloq, golla, mane mujanno i, 
campurlah tepung terigu, telur dan 
gula, kemudian kau goreng! 

ganjal ganjal;
mangganjal mengganjal (mengalas di 
bawahnya);
naganjal diganjal: tennaq dai -  otona, 
tarrus i naung maindong di orroq, 
andaikata mobilnya tidak diganjal, ia 
akan terus lari masuk jurang, 

gannaq cukup: -  mi pitu anaqnaureu, 
kemanakanku sudah cukup tujuh 
orang, muaq gannaq i pitu manuqu, 
ma u gereq i mesa, kalau ayamku 
cukup tujuh ekor, akan kupotong 
seekor;
pagannaq cukupkan: -  a mai patap- 
pulo!, cukupkan empat puluh kemari!; 
mappagannaq mencukupkan: muaq 
diang dua pa kuran(g)na, yaupa -, 
kalau masih ada kekurangannya, nanti 
saya yang mencukupkan, 

ganrang 1 . gendang: tideqdeq da mi-- na 
paqmaccaq, gendang pemain pencak 
telah berbunyi, 2. beduk (gendang 
mesjid): taja mi pideqdeq -  dio di 
lima(n)na, pemukul gendang sudah 
sedia di tangannya, 

gappang mudah, gampang;
magappang mudah: apa na -  tengoq 
o na pagengge tau?,mengapa demikian 
mudah kau ditipu orang?; 
manggapa-gappangang memudahkan, 
menggampangkan: da mu oloqi -  ja- 
ma-jamang!, jangan bertingkah meng­
gampangkan saja pekerjaan; 
nagappa-gappangang dipandang mu­
da: -  sannaq i mangirrang!, soal ber­
utang dipandang mudah saja olehnya, 

gaqde 1. jualan (ditepi jalan berupa pe­
nganan kue-kue mur£ kopi, nasi, 
dsb tempatnya berupa warung kecil), 
2. pasar (M): na naung aq di -  ma- 
qalli beras, saya akan ke pasar mem­
beli beras;
manggaqde berjualan (di warung ke­
cil): deta maq -  anna ia manetteq. 
lebih baik saya berjualan, dari pada 
bertenun.
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gaqgar hipnotisme (kekuatan batin yang 
membuat seseorang tidak bisa mela­
wan, merasa takut, hilang keberanian, 
dsb) inggaqu narua -  u saqding, rasa­
nya seperti aku kena hipnotisme; 
manggaqgar menjalankan'guna-guna 
(membuat supaya seseorang berubah 
menjadi lunak, tidak melawan, dsb); 
panggaqgar hipnotisme (ilmunya): na 
rua 1 ia kena hipnotisme; 
gaqgarang tidak menguasai diri: -- aq 
wattu(q)u sipeqoloang, andiang i ma­
la tiraqbiq gajang(ng)u, saya tidak 
menguasai diri waktu berhadapan de­
ngan dia, kerisku tidak bisa tercabut 
(dari sarungnya).

gara, garang retak (tanda-tanda akan pe­
cah pada piring, dan barang pecah 
lainnya, berupa garis-garis pecahan, 
pinggirnya sudah tidak rata, dsb): 
meka iq maqala, muaq -- /, saya tidak 
mau mengambilnya, kalau retak; 
magara hampir pecah: -- i pindang­
mu, piringmu sudah hampir.pecah; 
gara-gara gara-gara, sebab, karena: -  
iqe, na moka pole, gara-gara kamu, 
sehingga ia tidak mau datang.

garagaji 1 . gergaji (kb): alangan i -  tu­
kang, meloq i maqjama, ambilkan 
gergaji untuk tukang, ia mau bekerja, 
2. gergaji (kk): -  papang diqef, ger­
gaji papan ini!;
panggaragajiang penggergajian: -  aju 
na jama tideqe, penggergajian kayu 
yang dikerjakannya sekarang, mate 
lalang i di -  aju, ia meninggal dipeng- 
gergajian kayu.

garattang kulit (ttg. telur, sesudah isinya 
keluar kuningnya dan putihnya, ting­
gal kulitnya: ’’garattang”: -  talloq: 
kulit telur.

garattaq gertak: -  na tappaq sinau-naua 
guttur, andiang toi mala maqdupa, 
gertaknya saja seperti guntur, tidak 
juga dapat terbukti; 
manggarattaq menggertak, menakut- 
nakuti: -- bo me qe nanaqeke, kau 
menggertak lagi anak kecil; 
pegarattaq gertakan: da parakke -- na, 
jangan kau takut gertakannya!; 
nagarattaq digertak: mau aq -- ta(m) 
marakke(q)aq, biar saya digertak, sa­

ya juga tidak takut.
gareppeq (n. penganan dibuat dari tepung 

beras pulut di campur gula jawa, di­
beri ragi, kemudian dipanaskan diatas 
bara api, sampai garing bentuknya 
bundar tipis, sebesar piringan hitam.

gareme jari-jari (ttg. tangan, kaki): pok- 
kiq -- lima (n) na mesa, sebuah jari 
tangannya putus, -  letteqna pura toi 
pokkiq, semua jari kakinya sudah 
putus juga;
menggareme berjari-jari: andiang i -  
sassigiq limanna, tangannya sebelah 
tidak berjari-jari.

garoppoq kerupuk r -- lamoaju, kerupuk 
ubikayu (kerupuk yang dibuat dari 
ubi kayu);
garo-garoppoq (penganan yang sama 
atau menyerupai kerupuk).

garpu garpu (alat makan);
manggarpu memakai garpu: andiang 
aq yau biasa -- muaq ummande aq, 
saya tidak biasa memakai garpu ka­
lau makan.

garriq jera (tidak mau lagi berbuat, putus 
asa): -  maq sibali banda mo maq- 
danggang, saya sudah jera berdagang 
bersama dengan dia; 
manggarri-garriq menjerakan: apa — 
o?, apa yang menjerakan kamu?

garrus seterika: -  i pakeangna kamaqmu!, 
seterika pakaian ayahmu!; 
manggarrus menyeterika: yau pa -- 
nasang pakeang, biarlah saya yang 
menyeterika pakaian semua; 
digarrus diseterika: da mo—i bopa i 
baju, inggai mo meqakkeq, baju tak 
usa diseterika, marilah kita berang­
kat!;
tigarrus selesai diseterika: andiangpa 
i -- baju(n)na, bajunya belum selesai 
diseterika;
panggarrusang seterika (bendanya a- 
latnya): paloppaq i doloq tama --!, 
panaskan seterika dahulu!

garu (mengorek-ngorek, menyerak-nye- 
rekkan dengan memakai semacam 
sendok, mis: waktu menggoreng sam­
bal, memasak nasi waktu airnya mulai 
susut, memasak sayur supaya merata 
garamnya, penganan supaya merata 
gulanya dsb): -- i bau(m)mu, na silele
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siana!, garu ikanmu, supaya garamnya 
merata!;
manggaru menyerak-nyerakkan (ttg. 
ikan atau lauk pauk, rumput, sampah, 
dsb. dengan memakai penggaru sen­
dok yang bertangkai); 
pegaru penggaru (sendok, dsb): -  
bassi, penggaru besi (sendok dari lo­
gam);
manggaru-garu menyerak-nyerakkan: 
apa na itai na dio ~ roppong, apa 
yang dicarinya, sehingga ia menye­
rak-nyerakkan sampah.

garuq tergores (disebabkan cakar kuku, 
paku, dsb): cappuq daiq upa(n)na -  
nakaiq pasoq, pahanya habis tergores, 
terkait paku;
garu-garuq gerak-gerak: -- ipoloq ma­
ting pondoqu, makauq dua pa i, ga­
ruk-garuk lagi, belakangku masih ga­
tal.

gasaq 1 . hantam, pukul: -  memang maq 
takkala u mala mu atta!, hantam saja 
saya sepuasnya pada saat kau dapat 
menaklukkanku!, 2. (tumbuk sampai 
hancur atau sampai halus): -  i naung 
cabe-cabe siola sia!, tumbuk sampai 
halus lombok bersama garam, 3. ma­
kan sampai puas: masae mo qo tam- 
baqi, -  mi!, sudah lama kau lapar, 
makan saja sampai puas; 
manggasaq menyiksa: inai -  i anna 
pura kambang rupanna, siapa yang 
menyiksa dia, sampai bengkak selu­
ruh mukanya.

gasing (alat permainan yang dibuat dari 
kayu, dapat dipusingkan dengan me­
lilitkan tali, pada bagian lehernya di­
beri takik, kemudian melepaskannya 
dengan memegang ujung tali tsb).

gassing kekuatan, tenaga: cappuq i -  ma- 
bubeng mi tau, kekuatan sudah habis, 
kita sudah tua;
magassing kuat: -  sannaq diqe nana- 
qeke mambulle pare dua(m)basse, 
sungguh kuat anak ini memikul 2 ikat 
padi, to -, orang kuta; 
megagassing menguatkan diri: muaq 
andiang oq o -  longang, marasao, 
apabila kamu tidak menguatkan diri, 
kau akan tersiksa;
gassi-gassinganna tenaganya sedang

memuncak: andiang diang maqulle 
mallumbai maindong wattu -  dua pa, 
tidak seorangpun yang mempu me­
ngalahkannya berlari ketika tenaga­
nya masih sedang memuncak.

gatta karet (dapat dipanjangkan dan di- 
perpendekkan, dapat melenting): -- 
pattujung!, ikat dengan karet! lih. 
areq.,

gattang takar (dengan cupak, liter, ttg. 
beras, tepung, dsb): -  sappulo daq- 
dua liter!, tukarlah 12 liter!; 
manggattang menakar, meliter: me- 
qitaq lao muaq mamanya i -  barras, 
tialamoq i naung indolimanna dibirin 
na liter, saya memperhatikannya kau 
ia sedang menakar beras, ibu jarinya 
tertanam masuk pada tepi liter; 
nagattang ditakar: purami -  barrasna, 
berasnya sudah ditakarnya.

gatteng genteng (atap dari tanah liat yang 
melalui acuan kemudian dibakar): 
bojan(g)na merinding papang, mea- 
teq rumahnya berdinding papan 
beratap genteng.

gatti menggatti alabe menepuk dada (me­
nyatakan keberanian minta ditan­
tang): tappana maindong nasang ba- 
linna, mottong mi dio di hiring tanga- 
lalang -, setelah semua lawannya lari, 
tinggallah ia ditepi jalan menepuk da­
da.

gattung, taqgattung 1. tergantung, terse­
rah: -- i lao ditaq, apa na ditarima i 
peraufnjna atau andiang i, hal itu 
tergantung pada kita, apakah permin­
taannya akan diterima ataukah tidak, 
2. terkatung-katung: -- maq diteqe 
diqe, tam mimmuane to aq, tarnmas- 
sikola to aq, saya terkatung-katung 
sekarang ini, bersuami tidak, berse- 
kolahpun tidak.

'gaung kabut (terdapat ditempat-tempat 
ketinggian yang berhawa dingin; bi­
asanya pada pagi hari menutupi pun­
cak gunung, turun kepermukaan ta­
nah sekitarnya sampai alam sekitar­
nya terbendung semuanya, berwarna 
keputih-putihan bagai asap).

gauq sikap, tindakan: apa -  pole i pulisi!, 
bagaimana sikap, polisi datang!; 
pogauq berbuat, lakukan: -- mi muaq
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mu pattua mi!, kalau kamu sudah 
sanggupi, berbuatlah!; 
mappogauq 1. memperbuat: inai-inai 

apiangang, apiangan to i t ia pam- 
balasrn, siapa-siapa yang memperbuat 
kebajikan, kebajikan pulalah balasan­
nya, 2. (mengadakan kenduri, perka­
winan, penyunatan, doa selamatan, 
dsb); sirumting nasang mi paluluarean 
na dio di bojan(g)na apaq ba -  i, fa- 
mili-familinya sudah berkumpul se­
mua di rumahnya sebab ia akan meng­
adakan kenduri;
gauang mengatur: andiang mi u issang 
u -  anaqu todiq, saya sudah tidak 
mampu mengatur anakku kasihan!; 
manggauang mempraktekkan: parallu 
i dipeqgurui meqapa carana -  mesa- 
mesa peqgurumu, setiap pengetahuan 
teori perlu dipelajari bagaimana cara 
mempraktekkannya; 
panggauang perbuatan: tnasiri(q) aq 
maqita -- na, saya malu melihat per­
buatannya;
kegauq nakal, banyak tingkah: u pe- 
palli o tuqu muaq -  dua o!, saya 
tempeleng kamu, kalau masih nakal; 
kegauang nakal-nakal (lebih dari se­
orang): sangnging -  toi t ia sappilullu- 
areang, mereka bersaudara nakal-na­
kal semua.

geger 1 . riuh (ramai tak menentu): -- i 
tau di paqbaluang bau, orang-orang 
di pasar ikan riuh, 2. kacau: -- i pasar 
apaq diang to sigajang, pasar jadi ka­
cau disebabkan orang bertikaman; 
nagegerri diteriaki: tappana maindong 
raqmusang marakkeq -  mi tau maiq- 
di, ia diteriaki oleh banyak orang se­
telah ia lagi terbirit-birit ketakutan; 
manggege-geger mengacaukan: to tat- 
tarang bomo -  pasar, orang gila lagi 
yang mengacaukan pasar; 
panggege-geger pengacau (yang suka 
mengacaukan): na saka mi pulisi -  
banua, pengacau kampung sudah di­
tangkap polisi.

genaq, digenaq tadi: iqo maquang --, kau 
yang mengatakannya tadi, pura dipau 
-  maqua appeq i basa kaiyyang na 
pake to Sulawesi Selatan, sudah dika­
takan tadi bahwa ada empat bahasa

besar yang dipakai di Sulawesi Sela­
tan, -- dua pa anna malai, sejak dari 
tadi, ia sudah pulang, 

gencung lipstik (alat pemerah bibir pe­
rempuan, alat kecantikan); 
maqgencung memakai lipstik: andiang 
i miolorang guru(t)ta -- lao di passi- 
kolang, guru kami melarang mema­
kai lipstik kesekolah. 

gengge nakal: da - anaq, na tulu na rua 
peallai, jangan nakal ’nak, supaya ti­
dak selalu kena marah!; 
manggengei memperkosa (ttg. wani­
ta): andiang pa i di’ssang inai -- anaq- 
na anna battang, kita belum tahu 
siapa yang memperkosa anaknya 
sampai hamil;
mappagengge menipu: andiang lcq- 
ba(q) i u naraq muaq ia na -  aq, 
sungguh saya tak menduga bahwa dia 
akan menipu saya;
gengge-gengge gila: wattu(n)na mate 
anaqna menjari -• kindoqna, disaat 
anaknya meninggal, ibunya jadi gila, 

geqges gosok (membersihkan lantai de­
ngan sikat atau mengepel lantai de­
ngan lap, mengeluarkan daki dengan 
menggosokkan badan dengan tangan,
-  si uru(m)mu, gosok dakimu! 

geqnoq gempar: -- i sakkappung, gempar
seisi kampung.

gereq potong: arabiangpa i mu -  manuq, 
nanti sebentar sore kau potong ayam; 
manggereq memotong: diang tinjaqu 
m  -  beke, ada nazar saya untuk me­
motong kambing;
panggereang tedong pembantaian he­
wan (kerbau);
manggere-gereq (ttg. ikan yang akan 
dimasak di kerat-kerat dahulu, supaya 
lauknya merata masuk kedalam da­
gingnya): -  i bau(n)na, ia mengerat- 
ngerat ikannya;
minggere-gereq jenjang (ttg. leher pe­
rempuan, yang menandakan salah sa­
tu ciri kecantikan): borona leher­
nya jenjang.

gesar rusak (ttg. tubuh, pisik, karena 
kerja keras diluar batas kemampuan):
-  i alabena na pateng pequjangang, 
tubuhnya rusak, di akibatkan kerja 
keras.
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gesoq lih. gasaq
gibang, giba-gibang giwang (perhiasan wa­

nita dicocokkan pada cuping telinga, 
dihiasi dengan permata); 
lih. paku
megiba-gibang memakai giwang: da 
mu olorang i anaqmu lao massikola, 
jangan biarkan anakmu memakai gi­
wang pergi ke sekolah!

giling giling (menggiling jagung, beras 
menjadi berbutir-butir melalui batu 
gilingan): maraqe pai bataqu, mane 
u -  i, nanti kering jagung saya, baru 
saya giling, 2. putar: -  i mai siccok 
kaderamu!, putar sedikit kemari kur­
simu!;
manggiling 1 . menggiling: na -- to aq 
yau bataq poba luangang, saya akan 
menggiling juga jagung jualan, 2. me­
mutar: sandona pa -  peanangna!, biar 
dukunnya saja yang memutar per­
anakannya;
menggiling menoleh: tappana sian- 
darang aq sau mellamba -  maq lao 
mecaha, ketika saya sedang berpa­
pasan jalan, saya menoleh kepadanya 
sambil tertawa;
panggiling (orang yang menggiling ...): 
-- bataq, penggiling jagung; 
panggilingang (alat menggiling, batu 
gilingan);
penggiling menoleh: -- do qo mai 
siccoq kandiq!, menolehlah sedikit 
kesini ’dik!;
gili-giling menoleh-noleh (memandang 
kesamping atau kebelakang berulang- 
ulang): da -  muaq mamaya o mellam­
ba, tutedoq o manini lao di batu!, 
jangan menoleh-noleh kalau sedang 
jalan, nanti kakimu tersandang pada 
batu!

gimbal domba, kibas (sejenis kambing 
yang bulunya keriting melebat).

giring, giring-giring (kalung leher pada 
binatang yang berbunyi bila bergo­
yang).

goa 1. gowa (n. kabupaten di Sulawesi 
Selatan dekat Ujungpandang, pusat 
pemerintahan kerajaan Gowa dahulu): 
muaq sisala to -  daeng, apa mo na 
pogauq Karaeng di -  ?, kalau ada 
orang Gowa berselisih daeng, bagai­

mana tindakan karaeng di Gowa?, di 
bao t ia di andiang i tia diting map- 
pateng o, disana di Gowa tidaklah 
demikian itu, na uang mo Ipuang di 
Pojosang: ’’mapia i tau mesio daiq di
-  merau adaq daeng”, berkatalah ipu­
ang di Pojosang: ’’baiklah kita me­
nyuruh orang ke Gowa meminta adat, 
daeng” , 2. borok (mengandung nanah 
dan busuk; luka yang telah infeksi): 
pandottorang i -  mu na mala masiga 
massau!, obatilah borokmu ke dokter, 
supaya lekas sembuh!;
goangang borokan (menderita borok); 
-- i letteq na, kakinya borokan.

goccang 1 . kocok: -- mi naung talloq 
pasiola golla kassiq, na papia i tau 
bolu, kocoklah telur dengan gula pa­
sir, kita akan membuat kue bolu!, 
2. guncang (ttg. kertas undian yang 
dimasukkan kedalam kotak, kemudi­
an diguncang-guncang); 
manggoncang mengocok, menggun­
cang;
panggoccangang alat mengocok: sadia 
nasang mi pareba, talloq, gandong 
golla, --, semua peralatan sudah sedia, 
telur, tepung terigu, gula, alat pengo­
cok.

goccing 1. gunting (kb): makundu -  na,
-  kobiqna, ia palakang na mongeq, 
muaq micukkur i, guntingnya majal, 
pisaunya majal, pantas begitu sakit 
kalau kita dicukurnya, 2. gunting 
(kk): -- sala i doloq kaengmu, mane 
uraian(g) aq o, gunting saja kainmu 
dahulu, baru saya jahitkan; 
manggoccing menggunting: pura j  -- 
pobajuangna, lao mi matindo, sesu­
dah ia menggunting kain bajunya, 
pergilah ia tidur;
manggocpi-goccing menggunting-gun­
ting: nanaqeke pa -  garattas pambelo- 
belona, nanti anak-anak yang meng­
gunting-gunting kertas penghiasnya; 
panggocci-goccingang (sisa-sisa kain 
yang kecil-kecil): -  kaeng na pasiru- 
mung napapia polluqluq, guntingan- 
guntingan kain yang dikumpulkan­
nya untuk dibuat lap.

gocoq (mencampur-campur kartu atau 
domino dalam bermain bridge atau
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•Multi i l t i i i i l i u i ) ;
a ... .u, ,u m| rrmpar: -  hoi lino, dunia 

|IHM|IMI III til.
i ■' i ■1 uotios” (n. penganan sej. lemper, 

i.ipl dimatangkan lagi dengan me­
nunggangnya diatas api sabut kelapa); 
manggogos membuat ”gogos” 

goja, tigaja bergoyang: linor di na -  bo- 
jang?, gempakah sehingga rumah ber­
goyang?, 

gol bola kaki;
manggol bermain bola, main sepak 
bola: na mrnbaq --, lao ditana la­
pang, saya akan pergi bermain bola 
di lapangan;
paqgol 1. pertandingan: na diang bo- 
mo -- madondong, akan ada lagi per­
tandingan sepak bola besok, 2. pe­
main bola: -- to i palakang anaqna?, 
anaknya juga pemain bola ya?; 
paqgolang lapangan sepak bola: ing- 
gai masiga tama di andiang tuqu 
diang oroangta, mari kita segera ber­
angkat ke lapangan sepak bola, nanti 
kita tidak kebagian tempat, 

goliq kelereng (alat permainan anak-a­
nak);
maqgoliq bermain kelereng, 

golla gula: -- kassiq, gula pasir, -- mamea, 
gula merah (gula jawa, gula aren); 
golla-golla gula-gula; 
golla kambu (sej. wajek; dibuat dari 
kelapa parut yang masih mentah di­
masukkan ke dalam air gula yang 
hampir matang, kemudian diaduk 
sampai kering, sering juga dicampur 
dengan beras pulut yang sudah di­
kukus, kemudian dibungkus daun pi­
sang kering), 

gommoq lemak hewan, 
gondiq 1. (n. layang-layang yang bagian 

bawahnya bundar seperti bulan sabit, 
tidak berekor), 2. gundik, 

goriq, menggoriq menyalakan korek api: 
karao bongi na membue(q)aq mat- 
tunu paqjannangang, aku bangun td- 
ngah malam menyalakan korek api 
untuk pelita; 
panggoriq korek api. 

gosoq lih. gasaq
gudang gudang: alai tama di -  bokaq!, 

simpan kopra di dalam gudang!;

mengguda-gudang bergudang-gudang: 
-  hnkaa and ia m? na narurane ka- 
ppal, bergudang-gudang kopra yang 
belum dimuat kapal.

gugu, sigugu (saling bergerak dalam satu 
tempat yang mengakibatkan kegon- 
cangan-keconcangan atau keributan 
di tempat itu, mis. kambing-kambing, 
kerbau-kerbau di dalam kandangnya, 
ikan di dalam akuarium, dsb).

gula, gula-gula 1. boros: da mu -  i asugi- 
angmu!, jangan boroskan kekayaan­
mu!, 2. buang-buang: na -  sannaq i 
andona, makanannya ia buang-buang 
saja;
magula terbuang percuma: -  sannaq i 
parena, padinya banyak terbuang per­
cuma.

gulang tali: dialangan i -  anna ditujuang 
i diaja, ia diambilkan tali kemudian 
diikatkan di atas;
manggulang membuat tali, memintal 
tali: mate i jamajamang -  diteqe 
diqe, nasaur palastiq, tidak ada ha­
rapan pekerjaan memintal tali seka­
rang ini karena disaingi oleh (tali) 
plastik.

guliling, mengguliling berkeliling: -  maq 
dini di kappung Tomadio, saya sudah 
berkeliling di Campalagian ini; 
sipenggulilingang saling berkeliling: -  
i dio di ruang pasar meloq na siga- 
jang, mereka saling berkeliling di da­
lam pasar ingin bertikaman; 
dipenggulilingngi diedari, dikitari, di­
kelilingi: pettallu(ng)i -  bojang mane 
mendaiq tau daiq, tiga kali dikitari 
rumah, barulah kami naik ke atas.

guma sarung (ttg. parang, keris, tombak): 
apa napogauq anaqnaurena Ipuang di 
Pojosang na papiai mi tama passik- 
kiqna, sanggaq -  na na pasikkiqi, apa 
yang diperbuat oleh kemanakan Ipu­
ang, di Pojosang, ia memperbaiki ikat 
pinggangnya dan hanya sarung (ke­
risnya) dijepitkan ke dalamnya, -  ko- 
biq, sarung parang.

gumbang lih. gusi
guna guna, manfaat: sanggaq ia di -  (n) 

na, na mu pappandeang tedeng, guna­
nya hanyalah untuk dijadikan makan­
an kerbau, andiang leqbaq tuqu diang



67

na, sungguh-sungguh itu tak ada 
manfaatnya;
maqguna berguna: sukkur mi tau 
apaq -  bando o kambeq, syukurlah 
kami sebab engkau berguna juga ’nak!, 

gurilla gerombolan pengacau: andiang i 
yamiq mala tiapa diong di Mandar 
wattu ~ kuasa, kami di Mandar tidak 
bisa berbuat apa-apa, waktu gerom­
bolan pengacau berkuasa, 

guru guru (guru sekolah, guru mengaji, 
dsb): inai -  (m) mu?; siapa gurumu?; 
miqguru belajar: meloq to aq yau -  
mangaji kindoq, saya juga mau bela­
jar mengaji, ibu;
paqguru ajar: -  aq manetteq lipaq 
saqbe ammaq!, ajar saya bertenun 
kain sutera ’mak!;

mappaqguru mengajar: kaka(m)mu 
pa -  o anaq!, biar kakakmu saja yang 
mengajarmu ’nak!; 
peqguruang pelajaran: darras sala i -  
mu anna mane matindoqo!, daras 
(ulangi) lebih dahulu pelajaranmu, 
baru kau tidur!

gusi tempayan (tempat menyimpan air): 
pannoi doloq --, anna mane mamba 
o mangino!, penuhkan dahulu tem­
payan, baru kau pergi bermain!; 
sanggusi setempayan: cappuq wai -  
na pambaseang pindang, air setempa­
yan habis dipakai mencuci piring.

guttur guntur, guruh: sanggaq -  sikai- 
kaiyyang hanya guntur yang mem­
bahana ...
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H

ha, (seruan ’keheranan, terhadap sesuatu 
kejadian): mu issang bandi muaq jari 
mi tumaena i Cicciq?, -  apaq mcloq 
bandi palakang?, tahukah engkau 
bahwa pertunangan Cicciq sudah res­
mi?, ha ia mau juga, ya? 

haddes hadis (ajaran Nabu Muhammad 
s.a.w. berupa ucapan, perbuatan se­
masa hidupnya, dalam Agama Islam): 
muaq situruq mi paufnjna koraqang 
anna -  na nabi, pogauq mi!, kalau 
sudah sesuai ’Kur’an’ dan Hadis Nabi, 
perbuatlah!

hader hadir: -  band oq o wattufnjna 
siala kandiq mu?, adakah engkau ha­
dir juga pada waktu adikmu kawin?; 
parahader pertemuan, rapat: na ma- 
qanna i -  paqcamaq madondong dio 
di kantorna, pak Camat akan menga­
dakan pertemuan besok di kantornya, 

hadia hadiah, bingkisan: apa na diang bo 
pa -  daeng?, mengapa ada juga ha­
diah, ’’daeng”?, pntappong ponna 
anjoro -  na lao marola di bongi, ha­
diahnya empat pohon kelapa untuk 
rujuk ke rumah (penganting pria) se­
malam;
nahadiai diberi hadiah: tappana na 
malai, -  i mesa lipaq saqbe, pada saat 
ia akan pulang, ia diberi hadiah se­
lembar sarung sutera, 

hajjaq hajat (keperluan, kebutuhan, mak­
sud, kehendak): diang u na u palam- 
biq mating, ada hajat saya yang akan 
kusampaikan kepada anda, andiang i 
macoa mappolong -  na mesa-mesa 
tau, tak baik kita menghalangi hajat­
nya seseorang.

hakekaq hakikat, makna, arti: -- na lino, 
boro-borong di pettullungang, haki­
kat dunia, hanyalah ibarat tempat 
persinggahan saja, apa -  na, anna di­
ang na’nna Puang allo anna bongi?, 
apa hakikatnya sehingga Tuhan meng­
adakan siang daw malam? 

hakiki hakiki (sesungguhnya, batinnya, 
sebenarnya): muaq paqita mata, diqo 
asugiang o sola, tapi -  na bali tuqu, 
pada lahirnya ’kekayaan’ itu adalah 
teman, tetapi sesungguhnya ia adalah

musuh.
haking hakim (ketua pengadilan atau 

mahkamah): andiang mi tau mala ti- 
apa, apaq parakarana pura mi na pu­
tus --, kita sudah tak berdaya lagi, 
sebab perkaranya telah di vonnis oleh 
hakim.

hallal halal (diizinkan' menurut ajaran 
dalam agama Islam): -  i mibaine lam- 
biq appeq to sallang, bagi orang Islam 
halal beristri sampai 4 (empat) orang; 
hallallakang halalkan: u -  i pappin- 
rang u mating, da mo mu bajar i, 
saya halalkan piutangku kepadamu, 
tak usahlah kau bayar!; 
mahhallallakang menghalalkan: andi­
ang paq meloq -  anaq u siala tania 
to sallang, saya belum rela menghalal­
kan anakku kawin dengan orang yang 
bukan Islam.

handuq handuk: sappeang i -  mu muaq 
pura o mandoeq!, sampirkan handuk­
mu kalau engkau sudah mandi!, mam- 
boi -  putena na naung di lembang 
mandoeq, diambilnya handuk putih­
nya untuk mandi di sungai; 
mehanduq memakai handuk: -- bandi 
kandiqmu mamba mandoeq?, apakah 
adikmu memakai handuk pergi man­
di?

haq hak: andiang -  u mapposara i lu- 
mamba muaq meloq i, tak ada hak 
saya melarangnya berangkat, kalau ia 
mau.

harang haram (terlarang): -  i boe na’nde 
to sallang, daging babi haram dima­
kan oleh orang Islam; 
naharangang diharamkan: -  iagamata 
mappuasa di allo pallappasang, diha­
ramkan dalam agama kita, berpuasa 
pada hari raya Idul Fitri.

haraq harap, mohon: u -  i mala ai tau 
pole dio di bojang madondong, kumo­
hon kiranya anda berkesempatan ha­
dir di rumah kami besok; 
pahharaq pengharapan: andiang -  u 
muaq na tuo dua i!, tak ada pengha­
rapanku kalau ia masih akan hidup; 
sihara-haraq saling mengharap: dota 
maq maqjama u pendioloi, da pa ma- 
nini sanggaq -  tau, lebih baik saya be­
kerja mendahuluinya, jangan sampai
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kami saling mengharap, 
harnal tusuk sanggul (dibuat dari kawat 

yang dilengkungkan): daqdua -  na 
pake pissang, dua buah tusuk sanggul 
dipakainya sekaligus, 

hawa udara, cuaca: da tulu pissung muaq 
kodaeq i -- /, jangan selalu keluar (ru­
mah) kalau cuaca buruk! 

hemaq hemat: masiga i sugiq i Kacoq 
apaq -  sannaq i, si Kaco lekas kaya 
karena ia sangat hemat; 
piqahemaq berhemat: -  o siccoq, na 
da o tulu inrangang!, berhematlah 
sedikit, supaya kamu tidak selalu ber­
utang!

herang heran, takjub: -  aq maqita ke- 
dona, saya heran melihat tingkah la­
kunya;

mihera-herang mengherankan, menak­
jubkan: -  di’ta abaranianna, meng­
herankan menyaksikan keberanian­
nya.

hetto hekto arc (ukuran luasnya tanah): 
tallu -  galung na na baluang, tiga 
hekto are sawahnya dijual.

hitar gitar (alat musik): mai-(r)u na ma- 
qalang aq elo-elong bomaq, elo-elong 
salili, ambilkan kemari gitarku, ’ku 
akan menyanyi Ugi, mendendangkan 
kerinduan.
mahhitar bermain gitar: manarang i l  
Saiful Saiful pandai bermain gitar.

hurupuq huruf: papiai tappunna niesa- 
mesa -  muaq nmngaji o!, perbaiki 
ucapannya tiap huruf kalau engkau 
mengaji!
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i 1. ia (kg): na dio dua pa -  ka ang di 
kattorna, mungkin ia masih ada di 
kantornya, 2. pada (kd): pirang na 
merau tulung oq lao di kapala?, pada 
waktu kapan kau meminta tolong ke­
pada kepala desa?, 3. si (k.sd.): -- Ya- 
min, -- Tanda, anna -- Kollang mamba 
sumombal, si Yamin, si Tanda dan si 
Kollang pergi berlayar, mappabali mi 
-- Tirilla, menjawablah si Tirilla,
4. mereka (kg.pers.3 jamak): tallu 
-  siola pole, mereka bertiga datang,
5. (part, penegas): andiang pa -  ma- 
raqe calanana, celananya belum ke­
ring, andiang -- na lambiq paqalliang 
(ng)u, belum sampai pada pembelian­
ku, 6. kami, saya (positif): anu(q) -, 
kepunyaan kami.

ia ia: sanggaq ~ na pobasa, andiang 
tama panraqmu, ia hanya berkata, 
tidak akan luput kau dari penderita­
an, -  maqala bareu, ia yang meng­
ambil bagianku, 2. yang: -  kaminang 
macoana perau!, yang paling bagus 
kau minta, -- mu pogauq tuttuq alio, 
yang kau perbuat tiap hari, 3. pada 
waktu: -  millaqana libang i Hadara, 
pada waktu melangkahnya si Hadara 
ke sebelah, 4. mereka: anna -  i Ha­
dara siola i tuangguru, mindulu bo 
mi lao di bojangna, sedang mereka 
(Hadara dengan pak guru, sudah kem­
bali ke rumahnya;
naia sementara itu: -- i tuangguru, 
mengngulabe mi naung di hiring pap- 
pang, sementara itu (ia) pak guru di­
ulurkannya tangannya ketepi tebing; 
iadi begitu: -- polem mai, mendaiq 
mi di baona pappang, begitu ia datang 
kemari, naiklah ia diatasnya tebing,
-- polena lao di endeqna i Hadara, 
meq atarrusi i tuangguru, na butung- 
ngi moka leppang, begitu ia tiba di- 
tangga rumah si Hadara, ia (tuan gu­
ru) berpura-pura terus, sengaja tak 
mau singgah, 2. iakali, diakah: -- mu 
cppei?, diakah yang kau tunggu?; 
iabodi ia lagi: -  parua, ia lagi yang 
kena, diakah lagi, -  na mu sibaliang 
mangino?, diakah lagi yang akan kau

I lawan bermain?;
iamo ialah: -  poleq na makkottaq 
batangngu, ialah pula akan mencintai 
diriku, 2. demikianlah: -- na paqu- 
angan i Tirilla tobaine, demikianlah 
yang dikatakan Tirilla (wanita), -  ba­
sa loana, demikianlah tutur katanya; 
iapa baru, nanti: -- na mala di’ta apa 
sisalanna, muaq dipasibandingi, baru 
akan dapat dilihat apa perbedaannya, 
kalau saling dibandingkan; 
iatopa dan (kata penghubung): basa- 
na to Pitu Ulunna Salu -  poleq basa- 
na to diongdiMamuju, bahasa (orang) 
Pitu Ulunna Salu dan juga bahasa 
(orang) di Mamuju; 
iabandi begitu ia: -  na itanna i tuang­
guru, tarrus tamma na ondongngi na 
na gajang, begitu ia dilihat (oleh) pak 
guru, terus masuk (na ondongangi) 
akan ditikam;
iamotuqu itulah sebabnya: -  diqean- 
na u sigasigai leqmai, itulah sebabnya 
sehingga kupercepat kesini; 
iamodiqe inilah yang: mangapa i anna 
mala sisala-sala basata lambiq diteqe 
diqe -  andiangpa mala u wissang, 
mengapa sampai saling berbeda-beda 
bahasa kita sampai sekarang ini, ini­
lah yang belum dapat saya ketahui; 
ialoqbaq demikianlah: -  na pobasa, 
demikianlah katanya;
iadiqe bahw a................. itu: -- basa
Mandar, maiqdi to i rupa-rupanna,
bahwa bahasa Mandar itu banyak ju­
ga ..tacam-macamnya (jenisnya).

ilala bangun, terbangun: da parocaq 
atiaq, -  i manini kandiqmu!, jangan 
ribut ’nak nanti adikmu terbangun!, 
tappau lesseq toda mi tia, sesudah 
saya bangun ia sudah pergi juga; 
meqilala menyadarkan diri: muaq an­
diang oq o na cilaka o!, kalau kamu 
tidak menyadarkan diri, kau akan 
celaka!.
ilalai ingat(i), ingat-ingat: -- pappa- 
sangna tomabubeng!, ingat pesanan 
orang tua!, andiang aq u -  pole di- 
bongi, saya tidak ingat kamu datang 
semalam;
maqilalai mengingat: inai -  pappa- 
sangna i karnaq wattunna na mate?,
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siapa yang mengingat pesanan ayah 
pada saat beliau akan meninggal?; 
paqilalang cepat terbangun: -- sannaq 
i tia, ia sangat cepat terbangun, 

iling, meqiling menggeleng (menggeleng­
kan kepala): sanggaq -  i wattu(n)na 
na patuleq kindoqna, andiang i labe- 
labe ang, ia hanya menggeleng waktu 
ditanya ibunya, ia tak mau bicara; 
ili-iiing menggeleng-gelengkan kepala: 
pessangapa u patu leq, sanggaq ia m  
pokedo, berapa kali saya tanya, ia 
hanya menggeleng-gelengkan kepala, 

illang, i.ieqillang mengintip (melalui celah- 
celah, dari tempat persembunyian, 
dsb): ~ aq tama di songi(n)na, saya 
mengintip (masuk) ke kamarnya; 
peqillang intip: -  i doloq tama!, intip 
dahulu ke dalam!, 2. lihat-lihat (sam­
bil lalu): tulung aq -  i mai bojang, 
muaq lesse(q)aq lumamba!, tolong 
lihat-lihat rumah, kalau saya sudah 
berangkat!

illong, meqillong 1 . memanggil: rnasae -  
ammaqna, mane na bali, lama ibunya 
memanggil, baru ia jawab, 2. menya­
hut (dari tempat -yang agak jauh): -  
mi ammaqna i Hadara, maquya: "apa 
na uai tuangguru?, menyahutlah ibu 
Hadara, katanya: ”pak guru bilang 
apa?”;
illo-illong memanggil-manggil: da di- 
ting banda mo -  !, jangan lagi kau 
(disitu) memanggil-manggil! 

imang imam (pemimpin agama, terutama 
dalam sembahyang, pemimpin jama­
ah sembahyang, dsb): ia -  dio di 
masigi, dia yang menjadi imam di 
mesjid itu.
maqimangngi mengimammi: andiang 
i mala tobaine -- tomoane, wanita 
tidak boleh mengimami laki-laki, 

inai siapa: -  diqo sambaling di biringna 
wai?, siapa yang diseberang sungai 
itu?, -- sangana lulluareqmu, Amin?, 
siapa nama(nya) saudaramu, Amin?; 
inai-inai siapa-siapa: -- tau andiang 
maqoroi pau tongangna, ia mo tuqu 
na rua kalindaqdaq, . . . .  siapa-siapa 
yang tidak menepati ikrarnya, ialah 
yang dikena peribahasa . . . . ;  
inaiamo tia siapa gerangan: -- anaq,

na solangan i Hadara, lanrui ratang 
makappaqna, siapa gerangan punya 
anak yang menemani (si) Hadara, 
sungguhlah ia tampan.

indang pinjam: mala i u -  cinappaq lepa- 
lepamu?, bolehkah saya pinjam se­
bentar sampanmu?, -- mi sapedana!, 
pinjam saya sepedanya!; 
maqindang meminjam: na tama'q di
Balanipa, -  kedo puang............aku
akan ke Balanipa, meminjam perilaku 
bangsawan, . . . .  inai -  kobiqu?, 
siapa yang meminjam parangku?; 
di’ndang dipinjam: mala i -  cinappaq 
pesauqta kandiq?, boleh dipinjam se­
bentar timbamu ’dik?; 
indangang 1. pinjamkan: -- i sokkoq 
kandiqmu!, pinjamkan kopiah untuk 
adikmu!; 2. carikan: mamba o doloq
-  aq lipaq saqbe!, tolong kau pergi 
carikan dahulu sarung sutera; 
paqindangang barang pinjaman (ba­
rang pecah belah, dsb.): rnasae da 
mi pura mappogouq, andiang pa i na 
pepcmbaliq -  na, sudah lama selesai 
(ber)kenduri, barang pinjamannya be­
lum juga dikembalikan; 
mappaindangngi meminjamkan kepa­
danya: andiang diang to meloq -  ga- 
jangna, tidak ada orang yang mau 
meminjamkan keris kepadanya; 
mappependangang meminjamkan: 
moka'q -  jambiau, saya tidak mau 
meminjamkan badikku; 
kainda-indang suka meminjam: da -- 
bega, mu gappa - gappangang apa- 
apa, jangan terlalu suka meminjam, 
kau menggampangkan saja sesuatu.

Indaq injak: andiang i na butungngi na -  
i letteqmu, da pacaiq!, kakimu tidak 
sengaja dia injak, jangan marah!; 
maqindaqi menginjak: beang lettequ
-  pasok, kakiku luka menginjak 
paku:
peqindang 1. lap kaki (tempat meng- 
nginjak): paqdii letteqmu lao di 
letteq, bersihkan kakimu pada lap 
kaki!. 2. bekas kaki: tandang dua pai
-  m. bekas kakinya ini masih jelas; 
peqindaqi injaki: ia diqe --, muaq na 
mendaiq o di baona, ini yang kau in­
jaki kalau akan naik ke atasnya!.
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iHtlM I " ' i  <ki seru): ingganna leq-
b,iq <h n' mubengangaq e?, wah, ha 
m i sekian ini kau berikan saya?, 2. 
adult: todiq andiq e!,aduh sayang,
wahai adikku!

imlini di sini: ingganna mo doloq -,sam- 
pai di sini saja dahulu, -- mo engei 
mappakcqdeq bojangl, di sini saja kau 
tempati membangun rumah!; 
lih. DINI.

indio di situ: -- qo di kadera piqoro!,di 
situ, di kursi kau duduk!, -  i lao di- 
lamung kamaqmu!, di situlah ayahmu 
dimakamkan; 
lih. DIO

indo 1. ibu: inna na ola -  mu anaq?, ke- 
mana ibumu ’nak?, mongeq i -  lette- 
qu, ibu jari kaki saya, sakit, -- lima 
mu dapaq, ibu jari kau dapat (bagus, 
terpuji), 2. induk: inna naengei mu- 
tujuang -  bekemu?, dimana kau tam­
batkan induk kambingmu?; 
meindo memanggil ibu: apa na -  ma­
ting i Cicci?, mengapa si Cicci me­
manggil ibu kepadamu?; 
paqindo I. (mainan kalung perhiasan 
wanita berupa permata, dsb.), 2. (ibu 
rumah panggung tempat anak-anak 
tangga dilekatkan); 
paindo bercahaya: andiang i mapia -  
na allo, cahaya mata hari tidak begitu 
baik;
naindo disinari: marra-marrang pai 
bulang, paipaindo pai, iqdaq -  apaq 
tuna i yau, bulan terang benderang 
memancarkan sinarnya, namun diri­
ku hina tak disinarinya; 
indonaure bibi (panggilan terhadap 
saudara perempuan dari ayah atau 
ibu): maneanna pole -  u mottong, 
baru pertama kali(nya) bibiku datang 
bermalam.

indong maindong lari: -  inna i lao manu- 
qu?, lari ke mana ayamku?: 
maindongang berlarian: -  i raqmu­
sang, mereka berlarian ketakutan; 
paindong (ber) lari: da -  muaqbarani 
o!, jangan lari kalau kau berani!,

inna 1. di manakah: -- lao na oroi i Ca- 
ballung, di manakah gerangan tempat­
nya si Cabullung?,ke mana: -  na di 
ola maindong, muaq pole i pulisi?.

ke mana kita akan lari, kalau polisi 
datang?, 3. yang mana : -- sitonganna 
basa Mandar?, yang mana sesungguh­
nya bahasa Mandar?,-- parua?, yang 
mana benar?, -  mi naola lao malai?, 
ke mana jalannya pergi? 4. bagaima­
na: -- maq tam tnasengaq, muaq na 
uang bega mi diqo apiangang pagmai- 
na?, bagaimana saya tidak akan me­
ngenangnya, kalau demikian baik 
budinya?.

ingarang ingat: andiandi mu -- maqua,
sisalle-salle i letteq mcllamba?, tidak­
kah kau ingat bahwa kaki berganti- 
ganti melangkah?, -- i janji(m)mu!, 
ingatlah janjimu!;
meqingarang menyadari: parallu i tau 
tulu -  muaq na mate i tau, kita sela­
lu harus menyadari bahwa kita akan 
mati;
maqingarang mengingat, mengenang: 
manippeq i tiqdiq wai matanna 
anaqna, sering air matanya menitik, 
mengingat anaknya; 
paqingarang ingatan: mapia leqbaq 
dua pai -  na lao di pangipinna di 
bongi, masih sangat jelas ingatannya 
terhadap mimpinya semalam; 
piqingarang sadar: -- oqo Cabullung!, 
sadarlah Cabulung!.

inggai mari: -- siga malai!, mari segera pu­
lang!.- naung di mandar mandoeq, 
mari kita turun mandi di sungai!.

inggaq 1. agak(nya) : -  u mupagengge, 
agaknya kau menipu saya, apa na -  
mu macaiq, agaknya kau marah ya?,
-  na meloq bandi meqakkeq, agaknya 
ia juga mau berangkat, 2. seperti: -- 
na tongang to mate, betul-betul se­
perti orang mati.

injeqjeq aduhai, (seruan ejekan tanda ti­
dak setuju): -  rupanna daqa, aduhai 
tampangnya, ya!.

inrang utang: muaq diang -  dibayar i ria, 
kalau ada utang kita harus bayar; 
manginrang meminjam, mengutang 
(ttg. uang); na -  i tau, tandiang toqo 
meloq mipainrangngi, kita akan me­
minjam, tidak ada juga yang mau me­
minjami;
inrangang berutang: ia tomo todiq 
yau bereu andiang rua miqosa -, dc-
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j r .mikianlah kasihan nasibku, tak per­
nah berhenti berutang; 
d’inrang diutang: mala i~doloq?, bi­
sa diutang dahulu?

insa alia Insya Allah (kalau Tuhan meng­
hendaki): -  pole aq madondong dini, 
Insya Allah, besok akan saya datang 
di sini.

ipar ipar (saudara dari isteriatau suami): 
diang -  (r)u naqemuane dua pa, ada 
ipar saya yang masih jejaka; 
meipar beripar: meloq i -  mating,
ia ingin beripar ke padamu; 
poiparang calon ipar: na bengang boi 
doiq -- na, calon iparnya diberi lagi 
uang;
mappoipar beriparkan: meloq han- 
doq -  aq?, maukah anda beriparkan 
saya?.

Iqda tidak: -  yau u issang oronna i 
Cabullung, saya tidak tahu di mana 
Cabullung berada, -  iq meloq pole, 
saya tidak mau hadir, -  'q mala lam- 
ba-lamba, saya tidak bisa ke mana- 
mana, -  paq meloq siala, saya belum 
mau kawin, -- pai na meqakke 
madondong, ia belum berangkat 
besok, -  dua pai meloq, ia masih 
beku m mau, -  toi mealliang baju i 
katnaq, ayah tidak juga membelikan 
kita baju.

Wh* Kau, kamu, engkau, anda: -  u paral- 
luang, kamu (yg) kuperlukan, -  da 
mo na mappikkirri na mannawa 
nawai, terserahlah pada anda, untuk 
memikir dan menimbang-nimbangnya.

iring maqiring menggiring, menghalau: 
ia mo diqe simita u pogauq -  titiq 
beke, tuttuq malimang anna marribi- 
ang, inilah yang selalu saya buat, 
menggiring itik, kambing setiap pagi 
dan sore.

iriq angin: padaiq mi laqlajangmu,kac- 
cang mi -  !, naikkanlah layang-la- 
yangmu, angin sudah kencang!.
mairiq angin bertiup: simita -  i tia 
indini e, di sini selalu saja bertiup 
angin.

irrangngi dengar: biasa u -  wattu(q)u 
kaccuq, sering saya dengar waktu 
saya kecil, tulu u -  mappau to ma- 
imiju,.saya selalu dengar ia berbahasa

Mamuju;
maqirangngi mendengar: inai -  su- 
mangiq?, siapa yang mendengar ia 
menangis?, tappana digenaq diqe, -
-  mi kareba lulluareqna maraqdia 
sambaling di pulo, setelah ini tadi, ia 
mendengar berita bahwa saudaranya 
raja di pulau itu;
piqirrangngi dengarkan! diommina- 
paunna i Hadara, ia di bawah men­
dengarkan pembicaraan(nya) Hadara; 
nairrangngi didengar: -  bandi, to si- 
pau?, apakah didengarnya orang ber- 
cakap-cakap?;
pairrangngi perdengarkan: -  hamba­
mu!, perdengarkan suaramu (pada­
nya)!.

irriq teriak: -  i lao, muaq andiang i nair­
rangngi, teriaki saja, kalau ia tidak 
dengar!;
meqirriq berteriak: -  mi i Hadara ia 
naitanna i Cabullung marraqbiq ga- 
janna, berteriaklah si Hadara, ketika 
ia melihat si Cabullung mencabut ke­
risnya.

ising izin: nabei bandoq o -  tuanggu- 
(m)mu!, apakah kau diberi izin oleh 
rummu!,

issang tahu: andiang i u -  sangana, saya 
tidak tahu namanya; 
maqissang mengetahui: i kindoqdi tia
-  i, ibulah yang mengetahuinya; 
naissang diketahui: apa --, anaqmu? 
apa yang diketahui anakmu?; 
paissang 1. berilmu (ttg. guna-guna, 
jampi-jampi dsb.): andiang aq barani 
mambali-bali lao, marakkeaq, apaq 
to --, saya tidak berani membantah­
nya, saya takut, karena ia orang ber­
ilmu, 2. mengenal: yau da mo -  min- 
diolo, anna mane si’ssang tau muaq 
milulluareq i, sayalah yang lebih da­
hulu mengenal, baru kami tahu bah­
wa kami masih bersaudara; 
paqissangang ilmu: - -  lino tinroq 
toi, -  aheraq occong pai, ilmu dunia 
tuntut juga, lebih-lebih lagi ilmu ten­
tang akhirat, manurua atoranna -- 
basa, berdasarkan hukum ilmu baha­
sa, i lalangna -  basa, mesa tanda 
maqua laeng i mesa-mesa basa, 
di dalam ilmu bahasa (terdapat) 
suatu bukti bahwa tiap-tiap bahasa
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paissangngi beritahu: -  kindoqmu 
rnuaq pole aq!, beritahu ibumu, 
bahsa waya datang!; 
mappipissang mengundang (memberi 
tahu sambil mengundang para fami­
li dan kerabat, karena akan dilang­
sungkannya perkawinan, penyunatan, 
dsb.): lesseq mi lamba -- tama di 
Mapilli, ia sudah pergi ke Mapilli 
untuk mengundang; 
mappipissangang membuka, memberi­
tahukan: inai -  rahasiana ?, siapa
yang membuka rhasianya ?; 
paqissangang basa ilmu bahasa: ma-
nuruq utoranna -, berdasarkan hu­
kum ilmu bahasa.

issaniq entahlah: -  loamu adi, entah­
lah mungkin kata-katamu saja, ”na 
pole tongandi madondong anaq- 
nauremu?”, ~ pole tongang bappa 
tia, benarkah kemanakanmu akan da­
tang besok?”, entahlah, mudah-mu­
dahan saja ia datang.

issi isi: apa -  (n)na karanajing, ammaq?, 
apa isinya keranjang ’mak?, pura 
i mu -  kokoqmu Hadara?, kau sudah 
isi perianmu Hadafp ? 
meqissi berisi: -  bandi palakang, 
u sangga lupa i, berisi juga ya?, 
saya kira kosong;
maissi 1. tua (ttg.buah pisang, dsb. 
yang sudah hampir matang di atas 
pohonnya): da mu paleo i loka, 
muaq andiang pai , pisang jangan 
kau tebang dahulu, sebelum tua, 
2. isinya banyak: mario sannaq i 
anaqu mambuai karanjing, apaq -, 
anak saya sangat gembira membuka 
keranjang, karena isinya banyak; 
issiang ada isinya, berisi: muaq
-- mi, bulle mi masiga!, kalau sudah 
ada isinya, pikullah segera! 

ita 1. lihat: to anja pembueq moq 
daiq, di baona kuqburmu, -  1 mai, 
repoq mupippondoqi, wahai mayat 
bangunlah engkau, ke atas kuburan­
mu, lihatlah kemari, anak isteri di 
belakangmu!; apa mu -- ?, apa yang 
kau lihat?, 2. pandang: mu -  apa'q?,

kau pandung apa sayu; 
mcqita 1.menonton: inggai mamba -  
parrabana, mari kita pergi menontori 
rebana, 2.memandang: -  'q lao di 
rupanna panno i ceraq, aku me­
mandang ke mukanya yang penuh 
darah, man gap a i diqe i Hadara, -  
'q manini lao mecawa boi, ada apa- 
pakah si Hadara itu, setiap saya 
memandang ke padanya, ia selalu 
tertawa;
maqita melihat: inai -- / mamanao?, 
siapa yang melihat ia mencuri ?; 
di’ta (diita) 1.dilihat: >apa na mala 
-- apa sisalanna muaq di pasi- 
banding i, baru akan dapat dilihat 
apa perbedaannya, kalau saling diper­
bandingkan, 2. ditonton: macoa --
panginoanna permainannya enak 
di tonton;
itai cari: lao o -  masiga di uman- 
na!, berangkat cepat, cari di ke­
bunnya!;
m a q i t a i  mencari: patanggallo maq 
mengguliling -  saeyyang (ng)u, na an­
diang pa mala u ruppaq, sudah 
empat hari saya berkeliling mencari 
kudaku, dan belum juga saya temu­
kan;
m a q i t a - i t a i  1 . memandangi: na sanga 
i yau tulu -- kottaqna, ia sangka saya 
yang selalu memandangi kekasihnya,
2. menujumnya, meramalkannya: sio 
i sando --, inai maqissang, maupaq 
ao anna lotto mindulu bulawammu 
mintalah dukun tuntuk menujumnya, 
siapa tahu engkau mujur untuk me­
nemukan kembali emasmu.

itaq ljcita (kt.g.pers.l, jamak): inggaqna 
-  na sanga maqala lokana, agaknya 
kita yang dicurigai mengambil pisang­
nya, 2. anda, bapak (kg.pers.2. 
tunggal sebagai penghormatan): -  mo 
puang mindiolo!, bapak sajalah yang 
duluan!, biasa tobandi ~ mattulung 
paratta tau?, senng jugakah anda me­
nolong sesama manusia ?.

iting lih. DITING
ittang intan (sej. batu yang berwarna, 

untuk permata cincin, dsb.).
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jiibuq jabu-jabuq(n.lauk yang dibuat dari 
kelapa parut digoreng bersama-sama 
dengan ikan yang telah dipanggang 
dan ditumbuk halus), 

jaga 1. awas: -- o Hadara, yau poleq 
mu pamongeq nyawan!, awas kau Ha­
dara, hatiku telah kau sakiti, 2. jaga: 
inai na rua gilirang -  muaq bongi?, 
siapa yang kena tugas jaga sebentar 
malam ?;
majaga mawas diri: parallu i tau si- 
mita -  muaq ilalang tumaemi!, 
kita selalu harus mawas diri, kalau 
sudah dalam ikatan pertunangan; 
maqjaga jaga, menjaga: na -  minna
0 muaq bongi?, di mana kamu akan 
jaga sebentar malam ?;
najagai diawasi: andiang i matindo
1 Cabullung diqo bongi o, -  perra- 
bunganna i Hadara siola i Mattata, 
malam itu Cabullung tidak tidur, 
diawasinya saat turunnya si Hadara 
dengan Mattata;
paqjaga 1.pengawal, penjaga: mau 
meqapa na posarana -  na, nada 
toi lao, namun bagaimana ketatnya 
larangan pengawalnya ia lalui juga,
2. peronda: •• apa diqo bassa, satindo- 
tindona, peronda apa matam itu, 
selalu saja tidur.
paqjaga'ng penjagaan:nflfa/iang i puli- 
si dio di --, ia ditahan oleh polisi di 
penjagaan.

jagur tinju (kk): -  boi kandiqmu, 
na u -  toi iqo, tinju lagi adikmu, 
supaya kutinju juga kau; 
pejagur tinju (kk): -- muoloqi de?, 
tinju yang kau suka ya ?, marakke- 
aq yau na nama -na, saya takut 
akan kena tinjunya; 
najagur ditinju: pissang leqbaq di -  
anna maindong, sekali saja ditinju, 
ia sudah lari;
sijagur bertinju (berkelahi dengan 
menggunakan tinju): inggai -  muaq 
ummeba o!, mari kita bertinju, kalau- 
kau melawan!;
pasijagur adu bertinju: -- i, muaq 
sibaro dua i!, adu bertinju saja kedua­
nya, kalau was/7;bertengkar!, 

jago jago tanj: -- tongan i maqmaccaq, 
andiang diang maqatta i, benar- 
benar ia jagoan main pencak, tidak 
ada yang mengalahkannya, 

jakaq kembar (ttg.buah-buahan, dsb;

bukan manusia),'-- i beaunna ke­
mirinya kembar, loka -, (buah) 
pisang kembar.

jaku penuh, berserakan: -- tai lipaqmu 
sarungmu penuh kotoran, basei 
anaqmu, -  tai lao dialabena!, ceboki 
anakmu, seluruh badannya penuh ko- 
anaqmu, -  tai lao dialabena!, ceboki 
anakmu, seluruh badannya penuh ko­
toran!;
sijaku penuh dengan: laoq o siga 
pandoeq, -  o tai!, lekas pergi mandi, 
kau penuh dengan kotoran!.

jala jala (n.alat penangkap ikan menye­
rupai jaring bulat yang ditebar dan 
dicampakkan ke air); 
manjala menjala (menakgap ikan de­
ngan jala): meqasubu-subu i mamba -  
ia mendini hari berangkat menjala; 
pejala
pejala pojala (orang yang pekerjaan­
nya menangkap ikan dengan jala, 
biasan>a jauh ke tengah laut dengan 
menggunakan perahu; beiangkat sore
dan pulang pagi hari); 
jala-jala jala-jala (jala pembalut sang­
gul perempuan);
jala rambang (ungk.) dijala semua­
nya (apa yang dapat dijangkau, di­
ambil semuanya).

jaliq 1. (anyaman dari belahan-belahan 
bambu yang diraut kecil-kecil, digu­
nakan sebagai alat penangkap ikan di 
pinggir laut yang agak dangkal, 
dipasang tetap,berfungsi sebagai bubu 
atau lukah), 2. tikar daripada anyam­
an rotan.

jalloq maqjalloq mengamuk: mamba 
tongang mi -  di ruang kappung, ia 
pergi mengamuk ke sana ke mari di 
tengah kampung.

jama kerja: mu -  tam mu elo-eloq 
mu, kau kerja atau tidak, terserah 
padamu;
maqjama bekerja: dota maq -  lao 
si banuanna tau anna dini di kam- 
putta, lebih baik saya bekerja di- 
rantau orang, dari pada negeri kita; 
manjamang menecriakan (untuk): 
apa na moka o -  bojanna? mengapa 
engkau tidak mau mengerjakan ru­
mahnya ?;
paqjama pekerja, buruh: balala i to- 
meloq dini dibanuatta menjari -  
batattana, jarang orang di daerah 
kita yang ingin jadi pekerja jalanan; 
jama-jamang pekerja: apa -  mu di- 
teqe anaq?, apa pekerjaanmu seka-
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rang ’nak?.
jambang pembuangan air (terdapat pada 

rumah turutan atau bagian dapur 
rumah panggung di bagian kolong, 
bancah dan kalau tidak terpelihara 
menjadi busuk).
maqjambang buang air(besar: mo­
ri geq arequ meioq perutku sakit, 
ingin buang air.

jambatang jembatan: sumaja o pillete 
libang di -  bemmeq o maninil, 
awaslah meniti di atas jembatan, 
nanti engkau jatuh!, mu parrapang aq 
-  mu, kau jadikan saya jembatanmu?, 

jambu 1. jambu b$i (pohonnya agak 
rendah, buahnya berbiji dapat dijang­
kau anak-anak dari tanah), 2. jambu 
air (pohonnya lebih tinggi, buahnya 
sebesar mentimun, ada yang putih 
dan ada yang merah; lih. joleng. 

jamme (mengandung air, lembab, ter­
kadang berlumpur untuk taman di 
sekitarnya): -  sannaq i diqe dini 
oroammu e, tempatmu ini sangat 
lembab, 

jamu jamu.
janda janda (perempuan yang kematian 

suami, atau diceraikan suami), 
jang jam: pirang -  i maqjama sangallo? 

berapa jam ia bekerja sehari?; sejang 
sejam, satu jam: -  leqbaq i lambana, 
na pole mindulu: persis hanya sejam 
ia pergi, baru kembali lagi, 

jangang-jangang burung merpati, 
janggoq 1.janggut: andiang i meioq 

maccukkurri -  na, ia tidak mau 
mencukuri janggutnya, marappang i -  
na i puqaji, janggut pak haji melebat, 
2. (n.ikan tebat atau di rawa-rawa) 
maqjanggoq berjanggut: i lalang
tindona maqita i i Yarning tomabu- 
beng -  mappole i, di dalam mimpi, si 
Amin melihat seorang tua berjanggut 
mendatanginya, 

janggur lih. jagur.
janji janji: asal mu -  aq sannang mi 

nyawau, asal kau janji, saya sudah 
senang, apa na muologi malleppag -  
(m) mu? mengapa anda suka me­
mungkiri janji?;
maqjanji berjanji: -- bo doq lao?, kau 
berjanji lagi kepadanya?; 
mar\janji menjanji: tania yau --, i 
kindoq ditia, bukan saya yang 
menjanjikan tapi ibu; 
sijanji beijanji (saling berjanji, ber­
ikrar): i n g g a imari kita beijanji!

jannang manjannangngi (menyela pem­
bicaraan oranain yang bukan persoal­
annya): andiang i macoa nanaqeke 
tulu -  paunna tomabubeng, tidaklah 
sepatutnya anak-anak selalu menyela 
pembicaraan orang tua; 
kajanna-jannang suka mencampuri: -  
toi tia diqa romabubeng e, ini orang 
tua suka juga mencampuri.

janno goreng: wai loppao siola loka ~, air 
panas bersama pisang goreng, -  mi 
tama di tin g bau o!, goreng saja 
(masuk) ikan itu!;
pojannoang untuk digoreng: -  leqbaq 
mi diqe loksa sudah baik benar pisang 
ini untuk digoreng;

jappang pelihara: -- i kandiqmu anaql, 
pelihara adikmu ’nak!; 
manjappangngi memelihara; mera­
wat: keccuq dua pao, yau memang 
mo -  o, kau masih kecil sudah saya 
yang memeliharamu.

jappoc hancur, lapuk: -  paqdisang tuo 
tulanna kabu-kabu najappo-jappoq 
wai lolong di mataqu, bantal telah 
hancur, biji kapuknya telah tumpah, 
dihancurkan siraman air mataku, -- 
mi di a pasangang passinding dadaqu, 
pakaian pembalut tubuhku hancur 
sudah berantakan (ny.).

jappi l.(n. atau gelaran kuda menurut 
warna bulunya yang coklat kuning), 
2. jampi (pengobatan melalui tiupan 
dukun): andiappa i pura na -  sando, 
ia belum dijampi oleh dukun.

jappur campur: -  mi semmeng anna 
pallili!, campurlah semen dengan 
kapur!;
dijappu dicampur: pura pai -  anna 
ditollo, wai, nanti setelah dicampur, 
baru disirami air;
dipasijappur dicampurkan: kaiyyang, 
keccuq -  nasang i doloq mane dibare 
i, besar, kecil dicampurkan semuanya 
dahulu, kemudian kita bagi; 
jappurang campuran: maiqdi bataq i 
-  na, anna ia berrasna, campurannya 
lebih banyak jagung daripada beras.

jaqbaq sangkar, kurungan: -  i bukkurmu 
na da melluttus! tempatkan dalam 
sangkar tekukurmu agar tidak ter­
bang!;
dijaqbaq disangkarkan, dikurung: ra- 
pang maq bukkur iqda mala 
lumuttus, aku ibarat tekukur di 
sangkar, yang tidak dapat terbang 
bebas;
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dipadijaqbaq disangkarkan (ditempat­
kan dalam sangkar).

jaramming cermin: peqita o tatna di 
na muita i tappamu!, tengoklah ke 
dalam cermin agar tampangmu kau 
lihat! / Hadara t u malolo, -  
tamballunganna, si Hadara gadis 
manis, ibarat cermin bening; 
mejaramming becermin: na -  aq 
cinappaq, saya akan becermin seben­
tar.

jari jadi: -- parallu dua pai naparessa 
maniniq tomanaratta, jadi, masih 
perlu diperiksa (secara) teliti oleh ahli 
(bahasa) kita, kira-kira sisala lima 
di paraseng, jadi yang kira-kira 
berbeda hanyalah lima persen, na -- 
apa i diqe anaqmu e?, anakmu ini, 
akan jadi apa?

jarobong cerobong: poaq budi -  na 
lappu?, pecahkah lagi cerobong lam­
pu?, alai mi -  na!, ke luarkan saja 
cerobongnya!;
menjari menjadi: mamingiq i lao,y 
"Capio" -- ”Lapeo”, tidak lama/
kemudian ’’Capio” menjadi ’’Lapeo” , 
na -  batu i muaq na leppaqi janjinna, 
ia akan menjadi batu, apabila janjinya 
dimungkiri;
pajari 1.putuskan: timbang ma piapia 
i doloq mane mu -/, pikir dan 
timbang sebaik-baiknya, baru kau 
putuskan, 2.jadikan: na mu apa i 
batangngu Cabullung na -  uttu t and e 
toi api, kau akan jadikan kayu bakar, 
juga dimakan api,
mappajari merampungkan: andiang 
pa diang pallambiang- bajang, belum 
ada kemampuan merampungkan ru­
mah;
pappapajarianna penyelesaian: tu­
kang pa maqator -  bojang, nanti 
tukang yang mau mengatur penyele­
saian rumah.

jaring jaring (siratan benang, dsb. seperti 
jala, untuk menangkap ikan, burung 
dsb.);
manjaring menjaring (menangkap 
dengan jaring) na miccoeq tuaq 
mating -  penja, saya akan ikut juga 
padamu menjaring ikan seribu.

jaroqjoq cotoq (ttg. itik, bebek): na -  i 
titiq lottegna, kakinya dicotok itik; 
manjaroqjoq mencolok: inggaqna
tilik ummande -, seperti itik makan 
mencotok(ki).

jarra jera: andiang pao -  pura bcmnieq 
mai di bujang?, kau belum jera jatuh 
dari atas rumah? 
lih. billas.

jas jas (baju potongan khusus bagi pria, 
pada umumnya untuk pesta-pesta, 
atau acara resmi, dsb);
maqjas memakai jas (berpakaian 
lengkap): apa na andianguqa -
mamba mallappas?, mengapa anda 
tidak memakai jas pergi lebaran?;
jas ujang jas hujan, mantel.

jassa jaksa; tuang-, pak jaksa, naparessa 
i - ,  ia diperiksa jaksa.

jati (n. pohon kayu yang banyak dibuat 
perabot rumah, dsb.).

jato 1.jatuh: andiang mi na maindung 
madundung saeyyanna apag -  i 
diunging kudanya tidak akan ikut lagi 
lari besok sebab ia sudah jatuh 
kemarin.
2.namun: iapa na mammis sannaq 
luka tiraq, muaq -  mi, pisang ambon 
baru manis betul, kalau sudah ranum.

jekeq jaket (n. pakaian luar, sebagai 
pelindung udara dingin, dsb); 
maqjeked memakai jaket: mau mar- 
rang allu -  tui biar hari panas ia 
memakai jaket juga.

jemarang kumbang kelapa (warnanya 
coklat hitam bisa terbang, besarnya 
kurang lebih sama dengan buah 
kemiri).

jeqjeq gagap, menggagap (tertahan-tahan 
tuturannya, kata demi kata berulang- 
ulang diucapkan): -- i mappau, ia 
gagap berbicara.

jeqjer mundur perlahan-lahan ke samping 
atau ke belakang tanda akan keragu­
an atau mulai takut, mis: ayam yang 
berkelahi mulai merenggangkan diri 
dari lawannya).

jeqneq wuduk (pada waktu mau sembah­
yang, mesti berwuduk lebih dahulu): 
diang dua -  ta puang?, masih ada 
wuduk bapak?;
manjcqneq berwuduk (mengambil air 
sembahyang).

jepa (n. penganan atau makanan, dibuat 
dari ubi kayu parut yang sudah 
diperas airnya, dicampur kelapa 
parut dimasak di dalam acuan ber­
lapis dua berbentuk bundar dan agak 
cekung, sebesar piringan hitam, me-
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rupakan makanan rakyat yang spe­
sifik daerah):
manjepa membuat ”jepa” : pakkel- 
luq o anjoro cicci, na -  i tau!, kukur­
lah kelapa cicci, kita akan membuat 
”jepa” !, diologi todimagande ’’jepa”, 
puang?,sukakah? juga makan 'Jepa?, 
puang;
panjepang acuan jepa (dua buah, 
dibuat dari tanah liat, bundar cekung, 
keduanya dimasukkan ke dalam tung­
ku, sesudah agak panas, bagian 
atas diangkat kemudian ubikayu 
dimasukkan ke dalamnya dan ditindis 
dari atas oleh acuan yang safu bebe­
rapa menit kemudian matanglah 
"jepa” ;
jepa gollai jepa bergula (dimasak 
dengan bercampur gula).

jepeq berimpit (mis. dua buah pisang 
yang menjadi satu dalam satu sisir); 
sijepe-jepeq bersesak-sesak, berdesak- 
desak: -- i tau dio di masigi wattu 
pallappasang, orang bersesak-sesak di 
mesjid pada hari lebaran.

jeppol jempol, bagus (mendapat ibu jari 
atau pujian).

jijir jejer, deret: -- i mating alabemu!, 
jejerkan kesitu dirimu semua!;; 
menjijir berderet, berjejer (menyeru­
pai deretan barisan): bali-bali seqde 
bojanna -  ponna loka, sebelah 
menyebelah samping rumahnya po­
hon pisang berderet; 
sanjijirang satu saf, satu deretan: 
andiang i gannaq - , tidak cukup satu 
saf.

jimaq jimat: dota mi mutunu -  mu, 
lebih baik kau bakar saja jimatmu, 
andiang i rua sisasaraq -- na, ia tak 
pernah bercerai dengan jimatnya; 
mejimaq memakai jimat: sukaq mas- 
sikolauandiang maq rua --, sejak saya 
bersekolah, saya tak pernah lagi 
memakai jimat.

jimarang lih. jemarang
jirroq juling: saja-sajang pai anaqna tau -- 

sayang sekali anak (putri) orang 
itu juling.

joaq 1.pengikut, pengawal: lambani-- 
mi leqmai -  na maraqdia, pengikut 
raja sudah menyeberang ke mari, 
2. prajurit: missung nasang i -- 
na maraqdia mambawa doe meloq

na maqjalloq, prajurit raja semua 
keluar membawa tombak hendak 
mengamuk.

jokkor pantalon, celana panjang: si­
rat ang i tama di alabena -  mapute, 
kameja panjang tangan, sipatu bali- 
bi pada dirinya amat serasi pan- 
taion putih, kemeja lengan panjang, 
sepatu coklat.

joleng jambu air (pohonnya agak tinggi, 
buahnya ada yang putih ada yang 
merah): teqiang i daiq -  kandiq- 
mu!, meloq i maqande!, panjatkan 
jambu adikmu ia mau makan!.

joling 1 .tehuyung-huyung (hilang kesa­
darannya, hampir pingsan): -- i tu- 
angguru nama batu kaiyyang, pak 
guru terhuyung-huyung tertimpa ba­
tu besar,
2. bandel-pembandel: nanaqeke 
andiang naissang rakkeq, anak ban­
del tidak mengenal takut.

jolloq tunjuk: -• mi inna imuoloqi!, 
tunjuk saja, mana yang kau suka!; 
manjolloq menunjuk: pura i 
na’langangmi kindoqna, sesudah me­
nunjuk diambilkanlah oleh ibunya; 
panjolloq penunjukan, giliran: i Aco 
nalambiq tomi --, si Aco sudah kena 
juga penunjukan;
kajollo-jolloq sembarang menunjuk: 
da muoloqi -  muaq andiang pai 
muissang, tongang asalanna tau!, 
jangan sembarang menunjuk, kalau 
belum kau tahu benar kesalahan 
orang!

jombe jumbai (beijumbai, bergantungan 
ujungnya): tileller naung di litaq ■■ 
sumbanna jumbai serbannya 
menggapai tanah.

jonga rusa;
memmatajonga (matanya liar): ia
tandaqnamo tama di kota, mamba 
mi -  maqita anu tarma naita 
setelah ia sampai di kota matanya 
liar memandangi apa yang belum per­
nah dilihatnya.

jongos jongos, babu, pembantu: iqdaq 
meloq na mupajari -  dini di bojam- 
mu, saya tak rela kau jadikan saya 
jongos di rumahmu.

joqjoq (memegang sepintas dengan ujung
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jari telunjuk): tibikkeq sannaq i 
wattunna , u -  seqdena, sangat ka­
get waktu kutusuk perutnya dengan 
ujung jariku.

joriq garis panjang, coret;
manjoriq (mencoret,Lmembuat garis 
panjang): maqala mi aju-aju sappo- 
long na -  litaq, ia mengambil sepo­
tong kayu dan mencoret tanah.

jule malu: narua’q -• dio di tangngc tau, 
aku kena malu di tengah orang 
banyak;
majule menanggung malu: maneam- 
mu na -- muaq yau mueba, barusan 
kau akan menanggung malu, kalau
kau melawan saya;
dipejulei dipermalukan: andiang paq 
rua -- dio di tangnga tau, saya belum 
pernah dipermalukan di tengah 
orang banyak.

jumalla jumlah: na direkeng i -- na pau- 
pau, akan dihitung jumlah(nya) kata- 
kata, sangapa -- na ia nasang?, 
berapa jumlahnya semua ?

jumba jubah (baju panjang seperti pa­

kaian orang Arab); 
maqjumba berjubah: u pangipi
di bongi \naqita tumabubeng ma- 
lakka janggoqna, semalam aku ber­
mimpi melihat orang tua berjubah, 
berjanggut panjang.

Junnuq junub (dalam keadaan kotor 
yang harus dibersihkan, mis, se­
habis bercampur dengan suami/isteri, 
bersalin, dsb.): meqasubu-subu i
membueq mandoeq ia bangun 
dini hari mandi junub.

juqjur dorong mundur (karena sesuatu 
desakan kekuatan); 
sijuqjur saling dorong-mendorong: 
masae die -- anna mane diang bem- 
meq, lama mereka saling dorong 
mendorong, haru ada yang jatuh.

juta juta (bilangan: 1.000.000): na
perau mi tau mesa -  galungfngju, 
tapi andiang pai u pebengan,x orang 
sudah meminta sawah 4aya satu juta, 
tetapi belum saya berikan.
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K

ka- suka, gemar (menjadi kebiasaan, 
selalu mengikuti kata berulang): 
naoloq i -  timbe-timbe, ia suka 
melempar-lempar), -- pau-pau o, ka­
mu (suka) panjang mulut suka 
menyampaikan kata-kata, 

kabadeang lepra (n.penyakit kulit): si- 
ccoq tappole nasatig i to -- mappa- 
nnoi tangalalang pcttamang di tana 
lapang muaq allo pallappasang i, 
hanpir semua orang lepra datang 
memenuhi jalanan masuk ke tanah 
lapang pada hari Idul Fitri, 

kabalikuali (tempat memasak atau meng­
goreng ikan, lauk, dan sebagainya di­
buat dari tanah liat),cappuq bau la­
lang di == n ’ande posa,ikan dalam 
kuali habis dimakan kucing satu 
kuali, sekuali- == mi tiojo bau po- 
piapiang,sudah satu kuali terkerat 
ikan yang akan dimasak, 

kabanglih. TOJANG. 
kabaq kawat: -- pattu juang, anna 

makasauq!, ikat dengan kawat, supa­
ya kuat!

kabarlih. KAREBA.
kabariqkalung (n.perhiasan yang diselem- 

pang atau dikalungkan pada leher, 
lebih panjang dari kalung biasa: 
tombi,ada yang terdiri atas emas, pe­
rak, dan sebagainya). 

kabenimangga macan (n.buah-buahan): 
==(n)na to malundaq taqlalo mam- 
misna,mangga macannya orang Ma- 
lunda terkenal karena manisnya, 
tarraq i buana == (njna,mangga ma­
cannya lebat buahnya, 

kabu kabu-kabukapuk:/tfppo<7 paqdisang, 
tuo tulanna nalolongngi wai 
(n)na mataqu,bantal hancur, biji ka­
puknya telah tumbuh, disirami oleh 
air mataku;

mekkabu-kabupenuh uban (sudah seperti 
putihnya kapuk):mabubeng mi tau 
anaq, — mi u/u,kami sudah tua ’nak, 
kepala sudah penuh uban.

kabuccanggembung, menggembung, me­
ngembang, membesar (karena tiupan, 
pompa, dan sebagainya):— i pilis- 
na panno ande,pipinya gembung pe­

nuh nasi, tuei balommu, anna ==, 
tiup balonmu, supaya menggembung; 
kabu-kabuccang bakon-balonan (alat 
permainan anak-anak)\massangiq i == 
anaqna,anaknya menangisi balon-ba- 
lonan.

kabupatengkabupaten (daerah pemerin­
tahan tk.II yang dipimpin oleh se­
orang kepala daerah);— Mamuju, 
Kabupaten Mamuju,== Polewali-Ma- 
masa,Kabupaten Polewali Mamasa, 
— Majene,Kabupaten Majene. 

kacakaca:pura ruppuq — pepattoanna 
narua batu,kaca jendelanya remuk, 
kena batu;
pekkacamengandung nanah (luka, ku­
dis yang membengkak mengandung 
nanah, memutih menyerupai kaca): 
simita sumangiqi di bongi apaq 
mongeq i dade-dadena ~, ia selalu 
menangis semalam sebab kudisnya 
sakit mengandung nanah; 
mexaca-mataberkaca mata:— / i Mat- 
tata mamba mappaqguru,Mattata 
berkaca mata pergi mengajar, 

kacapingkecapi (alat musik spesifik dae­
rah, menyerupai gitar); 
pakkacaping permainan kecapi :na ma- 
qanna — i dio di bojanna, ia akan 
mengadakan permainan kecapi di 
rumahnya;
pakkacapingangtempat permainan ke- 
capi\sigajang dio i di ==,ia ber- 
tikaman di tempat permainan kecapi, 

kaccangl.kencang:— mi angin,angin su­
dah (bertiup) kencang, 2.besar, bun­
cit (karena kenyang) :muaq == mi 
areqmu, peqosa moqo ande!, kalau 
perutmu sudah besar, berhentilah 
makan!.

kaccaqmakaccaq lih. CANGA 
kacceq(melentingkan jari tangan tengah 

melalui permukaan ibu jari ke suatu 
lasaran, mis. ke dahi anak-anak, 
atau membuang kotoran pada badan 
atau pakaian dengan lentingan jari- 
jari).

kaccongketuk, pukul (dengan ujung- 
sendi jari): u — (ngj i tama ulu(m) 

mu!,awas, nanti kuketuk kepalamu!, 
kacci • (M,l’,S) mangga: miperoa

mamba maqande — lao di unta
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(n)na,ia mengajak kami pergi makan- 
makan mangga di kebunnya.

kaccing kalaccingkecil (ttg. buah mangga 
tua yang kecil).

kacele malu: -  aq u saqding mittutroma 
di oto u sanga i pole kamaqu, saya 
merasa malu menjemput ke mobil, 
kusangka ayahku yang datang.

kadaeqburuk, tidak baik:== u saqding 
na'llai guruqu dio di passikolang, 
perasaan saya kurang enak dimarahi 
guruku di sekolah;

pakkadaeangmudah rusak:da paqalli ra­
dio bassa diting o, -U, jangan beli 
radio macam itu, cepat rusak!; 
makkada-kadaeq merusakkan: inai -- 
pangi-panginoanna kandiqmu?, siapa 
yang merusakkan alat permainan 
adikmu?

kadakeqlih. KADAEQ
kadangaqkakaktua (n.burung);

mekkadangaqseperti kakaktua: -boi 
dio mappauM berbicara lagi seperti 
kakaktua.

kadelekedele (jenis kacang-kacangan): 
mattudaq toaq == dio di uma- 
qu,saya menanam juga kedele di 
kebunku •

kadeiakuis'v.paqala o == na mupiq- 
oroi, ambil kursi untuk kau dudu­
ki!;
mekadera mempunyai kursi: -- moqo, 
melamari tomoqo , apa duapa?, kau 
sudah mempuhnyai kursi, sudah 
mempunyai lemari, apa lagi?.

kaengkain -.paqalli moq == na uraiang 
oq o/,belilah kain nanti saya jahit­
kan!, da mu ala i == pocalana(n) 
na tau?,jangan kau ambil kain cela­
nanya orang!.

kaersapu:— (r)i olo bojammu!, sapu ha­
laman rumahmu!;
makkaerrimenyapu, membersihkan 
(dengan sapu) :sasaru-sarupuqna
ruang bojanna, apaq malutta i ==, 
kamarnya selalu kotor, sebab ia ma­
las menyapu;
pekaersapu (kb) \inna naengei mu 
anna == Kaco?, di mana Kau simpan 
sapu Kaco?;
pekaer agie apu lidi: == pake mak- 
kaerri olo bojang!, sapu lidi kau pakai,

menyapu halaman rumah!
kaiqkait:-- mi mai na masigabemmeq!, 

kait saja kemari, supaya cepat jatuh!; 
makkaiqmengait:cppe/ cinappaq i 
kindoq, lao i doloq == doqaju jawal, 
tunggu sebentar ibu, ia sedang pergi 
dahulu mengait buah kelor!; 
pekaiqpengait (alat untuk mengait): 
== bassi pakkaiang pesauqmu!, 
pengait besi pakai mengait timbamu!; 
tikaiqtersangkut:== i gulanna 
diaja di ponna loka,tali layangnya 
tersangkut di atas pohon pisang.

kaiyyangbesar :cfwHg appeq rupanna 
basa na pake to Sulawesi Salatang ia 
mala diua ==,ada empat jenis bahasa 
yang dipakai orang Sulawesi Selatan 
yang dapat disebut besar,== pa o 
anaq anna mane mupeleiaq!, nanti 
engkau besar ’nak, baru kau ting­
galkan saya!
meqakaiyyangmembesarkan diri, 
mengangkat diri, (bersombong-som­
bong) :na oloqi tulu == dio di alona 
tau, ia senang selalu membesarkan 
dirinya di hadapan orang; 
kai-kaiangagak besar\tappana == mo i 
A co, merau mi kandiq lao di puan- 
na,setelah Aco agak besar ia meminta 
adik kepada ayahnya.

kajang(anyaman dari daun rumbia, dan 
sebagainya, yang dikeringkan, dibuat 
berlembar untuk jualan, dapat digu­
nakan untuk dinding rumah pelin­
dung panas dari hujan di perahu dan 
sebagainya);
makkaja-kajangmemakai ’’kajang” 
sebagai tempat tinggal sementara, 
atau melindingkan diri di dalamnya 
dari hujan atau panas matahari di 
perahu, darat, dan sebagainya); 
sakkajangselembar (ttg.kertas, dan se­
bagainya) :alliang aq bujang laqla- 
jang --/, belikan saya selembar kertas 
layang-layang!;

kakakakaku'wifl ==, ia mo tuqu siti- 
naja di pindalingai pau-paunna, ma­
na yang kakak dialah yang sepantas­
nya didengar pertimbangannya,tal - 
lumbongi mi pellambana == mmu, 
sudah tiga malam kepergian kakak­
mu.
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kakaqlih. kaka
kakkadebelalang (n.binatang), 
kakkar makkakkannengurai: diongi i 

Hadara di wai == beluaq mamanya 
melanger,si Hadara berada di sungai 
sedang melangir dan mengurai ram­
butnya;
tikakkarterkembang:mua<7 == mi 
sombal, dota i lele ruppuq, dadi na 
tuali di lolangan,kalau layar sudah 
terkembang, lebih baik hancur lebur, 
daripada kembali dalam perjalanan, 

kakkeq mekkakkeq (M) lih. akkeq. 
kakkung kakaktua (alat pertukangan): 

paqala o ==, namubuqbiq i pasoqna!, 
ambil kakaktua baru kau cabut paku­
nya!.

kakuskakus, WC (tempat membuang ko­
toran) ibalala i bojang diang == na 
dini di banuatta, jarang rumah yang 
mempunyai WC di kampung kita. 

kalakkari(sesuatu yang halus bentuknya 
menyerupai ekor kerbau, makin lama 
makin kecil-istilah ini dipakai sebagai 
kata kiasan untuk seorang pujaan 
hati, terutama bagi wanita):» Ha­
dara tomalolo mimbobo ==, Hadara 
gadis manis, berlengan halus mena- 
wan._

kalapuang kura-kura (n. binatang) 
kalaomangsiput.
kalattangfce/tfnrang (menjemur pakai­

an atau kain yng sudah disabuni, 
terutama yang berwarna putih, supa­
ya lebih bersih lagi), 

kalekeq gelitik (membuat supaya geli, 
mnggelitik ketiak, pinggang dan se- 
bagainya membuat seseorang tidak 
berhenti ke tawa karena geli); 
makkalekeq menggelitik: da mu
oloqi == solamu!, jangan kau suka 
menggelitik temanmu!; 
sikalekeq saling menggelitik: inggai 
== !, mari kita saling menggelitik!, 

kaleleng (n.tali pintal yang ukurannya 
kira-kira sebesar jari kelingking, dipa­
kai untuk keperluan perahu nela­
yan, dan sebagainya). 

kalepaq ketiak: ia na kkeqna daiq
bobo kananna, tibua mi -  na, tarr.us 
tama nagajang i Cabullung, begitu 
lengan kanannya diangkat, terbuka
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lah ketiaknya, dan terus saja ditikam 
oleh si Cabullung.

kali l.kadi, penghulu (n.jabatan dalam 
agama Islam): mamanya i ditajai 
apoleanna == ia na mappalikka 
anaqi, kami sedang menunggu keda­
tangan kadi untuk menikahkan anak 
kami, 2.gali: == mi naung masiga!, 
galilah segera!;
pakkali linggis (alat menggali): rep- 
poqi -  nna, linggisnya patah; 
kaliang anak sungai (bekas galian 
yang ditembusi anak sungai), 

kalikiq ikat pinggang: - -  i tama calana- 
mu na da tulu ruqdus!, pakaikan ikat 
pinggang celanamu, supaya tidak se­
lalu turun!;
mekalikiq memakai ikat pinggang: 
andiang i yau u oloqi ==, saya tidak 
suka memakai ikat pinggang; 
pekalikiq pasangkan ikat pinggang: 
== i kandiqmu!, pakaikan ikat 
pinggang (untuk) adikmu!. 

kalindaq4aq 1.bahasa berirama, puisi 
(salah satu bentuk puisi Mandar 
yang paling populer, sejenis pantun, 
tiap bait terdiri atas 4 baris, baris 1 8 
suku kata, baris ke II 7 suku kata, ba­
ris ke III 5 suku kata dan baris ke IV 
7 suku kata, tidak mempunyai pola 
persajakan tetap, lebih mementing­
kan irama, metrum dan ritme, mis: 

inggai siamasei, 
sitaiang labangang, 
andiang tuqu, 
muaq tania iqo. 

mari kita saling menyayang, 
saling mencarikan jalan, 

tak ada yang lain,
kalau bukan dengan dikau,
2. peribahasa, kiasan: inai-inai tau an­
diang maqoroi pau tonganna, iamo 
tuqu nama ==, maqua: 

i mappura-pura loa,
i malleppaq janjinna, 
pinduappitu, 
dibuang di naraka,

barang siapa yang tidak menepati 
janjinya, dialah yang terkena peri­
bahasa sebagai berikut:

ia yang berikrar sungguh, 
ia yang memungkirinya,
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dua kali sampai tujuh, 
dilempar ke neraka, 

sikalindaqdaqi saling menyindir de­
ngan ’’kalindaqdaq” (menyerupai 
pantun berbalas-balasan), manippeq 
i tia to dioloq ==, orang tua da­
hulu sering saling menyindir dengan 
’’kalindaqdaq”.

kalindoro cacing tanah (dalam bahasa 
Mandar dibedakan cacing tanah de­
ngan cacing perut atau ”galla-gal- 
lang”): mangingngir aq massaka ==, 
ngeri saya menangkap cacing tanah, 

kaliru keliru, salah (kesalahan yang tidak 
sengaja): == aq kapang marrekeng 
alii bokaqu digenaq, mungkin tadi 
saya keliru menghitung harga kopra­
ku;
mappakaliru mengelirukan, membi­
ngungkan: == tappaq o nanaqeke!, 
anda hanya mengelirukan anak-anak, 

kallang (n.warna kuda yang coklat 
hitam).

kallar siap, lengkap (ttg.pakaian): == mo- 
qo?, kamu sudah siap?, anna ia 
ammaqna i Hadara == mi tama boko 
pute, . . . ibu si Hadara telah siap de­
ngan pakaian kehormatan . . .; 
meqakallar menyiapkan diri (ttg.pa­
kaian, dan sebagainya): asar dua i 
allo, anna — memammo, masih 
sore hari ia sudah menyiapkan diri, 

kaili kalli-kalli tumbuhan semak (na­
ma tumbuhan, sering dijadikan pa­
gar hidup di pekarangan rumah atau 
kantor): nasappeammi handuqna di 
baona ==, dikaitkanlah handuknya di 
atas rerumputan.

kalliq 1.pagar (bambu) ((belahan-belahan 
bambu diraut halus kemudian dijadi­
kan pagar pekarangan rumah, mesjid, 
kantor, dan sebagainya)); pura ro- 
poq == bojanna natoppoi tedong, 
pagar rumahnya rubuh dilabrak ker­
bau, 2.belahan bambu: misio i guru 
mambawa == na napajari appang 
passikolang, kami disuruh oleh guru 
membawa belahan-belahan bambu 
tuk dibuat pagar sekolah; 
makkalliq memagari: andiang i meloq 
= bojanna, ia tak mau memagari 
rumahnya.

kalloaja (n.burung yang warna bulu­
nya hitam, biasa terbang tinggi 
bongan).

kalobang empang, tebat (tempat meme­
lihara ikan bandeng, dan sebagainya, 
dibuat khusus dan dipelihara baik- 
baik): miperoa i lao di == na ma- 
qande bolu, muaq ahaq i, ia me­
ngundang kita makan ikan bandeng 
ke empangnya pada hari minggu. 

kalongaiq senggulung (n.binatang ’’kaki 
seribu”, berwarna coklat tua, merah, 
melata, panjangnya kira-kira 15 cm, 
sebesar pinsil, dapat melingkarkan di­
rinya).

kaloqboq lubang, liang (dibuat khusus 
untuk suatu keperluan atau terjadi 
karena peristiwa alam, dan sebagai­
nya): diang mo tomamba makke- 
ke ==?, sudah adakah yang pergi 
menggali lubang?, itai tama di == 
na!, carilah ke dalam lubangnya!; 
mekkaloqboq berliang (mempunyai 
liang sebagai tempat persembunyian 
atau tempat tinggal): =  toi pala- 
kang ular?, ular juga berlaing ya?, 
inna yiaengei' ==?t di mana ia ber­
liang?, -= indini e, di sini ia berliang. 

kaloqong (buah kelapa yang masih mu­
da dan belum mempunyai isi, mu­
dah jatuh karena gangguan hama 
terutama kumbang kelapa): bemmeq 
boda mi =  na anjorou, jatuh lagi 
buah kelapaku yang masih muda; 
mekkaloqong masih belum berisi: 
da doloq muala boda mi muaq == 
dua pai!,, jangan dahulu kau ambil, 
kalau masih belum berisi!, 

kalubambang kupu-kupu, 
kalubibang tembikar (pecahan-pecahan 

alat pecah belah yang terbuat dari 
tanah liat): == maiqdi dio di parro- 
poang bojang, tembikar bannyak ter­
dapat di tempat bekas perumahan, 
sitimbe == i, mereka saling melempar 
dengan tembikar.

kalukkuq cukur: — i beluaqna anaqmu; 
marappang bega mi!, cukur rambut 
anakmu, sudah terlalu lebat!; 
makkalukkuq bercukur: andiang
paq pura == saya belum bercukur, 

kaluppang 1 .(pangkal pelepah daun kela-






